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APA DAN SIAPA AHLUS SUNNAH 


Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir'as:Sa”di ats mengatakan: 
“Demekianlah Ahlus Sunnah'wal Jamaah dan ahlul hadits. Mereka adalah 
ng pembela agama dan kitabullah serta para pembela sunnah Rasulullah 


Ibnu Rajab 455 mengatakan: 

“As-Sunnah adalah jalan/metode yang ditempuh. Ia mencakup berpegan 

erat dengan apa yang dahulu Rasulullah # dan para al-Khulafaur Ka A 

a di atasnya, baik dalam masalah i'tigad (keyakinan), amal perbuatan, 
un perkataan. Inilah (pengertian) As-Sunnah secara sempurna. Oleh 

saka itu, dahulu generasi salaf tidaklah menggunakan istilah “As-Sunnah? 

kecuali terhadap sesuatu yang mencakup (makna) itu secara keseluruhan.” 


Asy-Syaikh al“ Allamah Ibnu “Utsaimin 206 mengatakan: 

“Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah orang-orang yang berpegang teguh 
dengan sunnah dan bersatu di atasnya. Mereka tidak menoleh ep 
selainnya, baik dalam urusan ilmiah i 'tigadiyah (ilmu tentang keyakinan) 
maupun masalah amaliyah hukmiyah.” 


Ibnu Hazim 25 berkata: 

“Ahlus Sunnah yang kita katakan mereka adalah ahlul hag dan yang selain 
mereka adalah ahlul bid'ah, sesungguhnya adalah para sahabat 4s dan setiap 
orang yang meniti jalan mereka dari kalangan fugaha (ulama) dari generasi 
ke generasi sampai hari ini, dan juga orang-orang yang meneladani mereka.” 


(Usus Manbajis Salaf fid Da'wati Ilallah, 
asy-Syaikh Fawwaz bin Hulayyil bin Rabah as-Suhaimi, hlm. 26—27) 
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; Semua tentu 
Ё sepakat, salaf adalah 
generasi terbaik dari 
umat Muhammad 
Da Diawali dari 
para sahabat yang 
| merupakan murid- 
murid langsung Rasulullah %%, ditempa 
keimanan mereka dalam “madrasah” beliau 
ЖЕ. Kemudian para sahabat mengajarkan 
Islam kepada generasi berikutnya yaitu 
tabi'in, para tabi'in lantas menularkan ilmunya 
kepada tabi'ut tabi'in, demikian seterusnya 
sehingga Islam sampai kepada kita ini. 
Sahabat, tabi'in, dan tabi'ut tabi'in, 
merekalah generasi emas yang mengantarkan 
islam pada masa keemasannya. Apa yang 
membuat baik mereka, semestinya itulah 
yang kita ikuti. Apajalanyang mereka tempuh, 
mestinyaitu yang kita tapaki. Apa yangmereka 
pegangi semestinya itu juga yang kita kukuhi. 
Lantas apa yang didakwahkan atau 
diletakkan pertama kali oleh Rasulullah 
Æ di dada-dada mereka sehingga mereka 
demikian tunduk kepada syariat, demikian 
mudah menerima kebenaran, serta 
demikian teguh memegang ajaran Islam? 
Jawabannya tak lain adalah tauhid. Yang 
dilakukan Rasulullah # pertama kali adalah 
memurnikan akidah mereka, memerdekakan 
mereka dari segala bentuk penyembahan 
kepada selain Allah ше, serta menutup 
segala celah yang bisa mengantarkan kepada 
kesyirikan. Tauhid inilah sesungguhnya misi 
yangjuga diembanolehseluruh rasul sebelum 
Rasulullah %%. Dakwah tauhid layaknya 
lahan subur yang dipupuk, sehingga pohon 
keimanan bisa tumbuh, akarnya menancap 
kokoh serta berbuah ketakwaan yang tinggi. 
Ketakwaanlah yang membuat Allah & 
menolongmereka,menjadikanmusuh-musuh 
mereka gentar, dan Islam menjadi wibawa. 
Sehingga amat salah kalau ada anggapan 
bahwa ketertinggalan Islam disebabkan 
teknologi. Teknologi memang pentingnamun 
bukan yang terpenting. Nyatanya, umat 
Islam waktu itu justru mampu mengalahkan 
bangsa-bangsa dengan peradaban yang lebih 
tinggi. Demikian juga anggapan bahwa Islam 
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tertinggal karena faktor ekonomi, padahal 
sebagian besar generasi salaf justru hidup 
dalam kesederhanaan bahkan kekurangan. 

Kondisi ini menuntut kita untuk 
memahami dan mengamalkan agama ini 
dengan merujuk kepada mereka, generasi 
yang telah mendapat rekomendasi dari 
Allah вә dan Rasul-Nya—sebagaimana 
dijelaskan dalam banyak ayat dan hadits. 
Cara memahami agama dengan merujuk 
kepada salaf ini adalah metode yang pasti 
benar dan yang paling murni dibandingkan 
pemahaman agama yang lahir belakangan. 

Kita,yangjauhdarimasakenabian,yang 
keimanan, keilmuan, dan akhlak kita tidak 
ada apa-apanya dibandingkan generasi 
salaf, semestinya menjadi pengikut atau 
yang meniti jejak mereka dalam beragama. 
Sehingga ketika membincangkan dakwah 
salaf,yangdigarisbawahiadalahmetodologi 
(manhaj)nya, bukan individu-individu di 
masa sekarang yang ada di dalamnya, 
terlebih mereka “sebatas” berupaya meniti 
jejak generasi salaf. Dengan keimanan 
yang tidak sebanding dengan generasi 
salaf, maka menjadi niscaya jika dari 
orang-orang belakangan yang meniti 
jejak mereka terdapat banyak kekurangan 
seperti berlaku kurang adab, acap terjatuh 
dalam kemaksiatan, dan sebagainya. 

Maka dari itu, menjadi tidak adil, jika 
kebencian terhadap salafi, orang-orang 
yang berusaha meniti jejak generasi salaf, 
justru membutakan hati kita dengan 
merembetkan kebencian pada syariat 
itu sendiri, enggan untuk menerima 
kebenaran, walaupun dalilnya telah jelas 
ataupun hujjahnya demikian kokoh. 

Di sisi lain, menjadi cambuk bagi 
kita, baik dai maupun penuntut ilmu yang 
berada di jalan dakwah ini, untuk tidak 
menyulut api fitnah, membuat manusia 
lari dari dakwah bahkan menentang 
kebenaran karena semata-mata sikap kita 
yang kurang adab ataupun hal-hal lain yang 
mungkin dianggap sepele. Semestinya kita 
memuliakan ddiridenganlslam,sebagaimana 
kemuliaan itu ada pada dakwah ini, 
dakwah salaf yang penuh hikmah. 





Pengantar Redaksi 
Dakwah Salaf, Dakwah Hikmah 
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Kajian Utama 
Bentuk Hikmah dalam Dakwah 


Tafsjr 
Akibat Lupa Kebaikan untuk Diri Sendiri 


Hadits 


Meneladani Akhlak Nabi 25 


Problema Anda 


Bolehkah Berwudhu di Toilet? 


Permata Salaf — Seputar Hukum Islam — 

Apa dan Siapa Ahlus Sunnah 1 Sifat Shalat Nabi #£-Bag. ke-10 
Pengantar Redaksi & Sajian 2 Problema Anda- 

Surat Pembaca 4 Membaca Basmalah 


Saat Berwudhu di Kamar Mandi 
Minyak Rambut Menghalangi 


Manhaji — Hikmah dalam Dakwah 5 Sahnya Mandi Junub? 
Kajian Utama- Bahan untuk Rambut Kepala 
Kemuliaan Berdakwah 10 
Mengilmui Masalah 
yang akan Disampaikan 12 Khutbah Jumat- 
Mengamalkan Ilmu yang Disampaikan 17 Kewajiban Amar Ma'ruf Nahi Mungkar 
Ikhlas 19 
Memulai dari yang Paling Penting Mengayuh Biduk — Merasa Cukup 
Kemudian yang Penting Berikutnya 21 
Sabar 24 Permata Hati — Faktor Pendukung: 
Berakhlak Mulia dan Hikmah dalam Pendidikan Anak -Bagian ke-2 
Berdakwah 26 "9 
Memiliki Tekad dan п 
Semangat yang Tinggi 27 Fatawa Al-Marah Al-Muslimah- 
Fatwa Seputar Al-Qur'an 
Akidah — , 
Dakwah Kubur Perusak Umat 56 Mutiara Kata — : 2 ча 
Berlomba-lomba dalam Kebajikan Жы 
Akhlak — Rukun Hikmah 63 “ 


Untuk terus memasyarakatkan dan mengembangkan dakwah Ahlus Sunnah, kepada para 
pembaca DIPERBOLEHKAN untuk mengutip sebagian isi Majalah Asy Syariah, dengan syarat: 


1. Bukan untuk tujuan komersial 

2. Artikel dikutip utuh tanpa ada penambahan atau pengurangan, ataupun digabungkan 
dengan tulisan lain yang bukan berasal dari Majalah Asy Syariah. 

3. Setiap naskah kutipan harus menyebutkan nama sumber (nomor edisi, tahun, dan halaman) 
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We | Salah Ketik? 


Pada Asy Syariah edisi 64, hlm. 83, 
HR. Muslim no. 2325 apakah sudah 
benar? Ma'wurfin atau Ma'rufin? 

Abu Fagih-Sukoharjo 


Anda benar. Ada kekeliruan dalam 
penulisan lafadz hadits tersebut. Yang 
benar seperti yang Anda sampaikan: 
bunyinya m'arufin, bukan ma'wurfin. 

Semoga Allah We mengampuni 
kesalahan kami. Jazakallah khairan atas 
koreksinya. 


Tentang MLM 


Saya pernah beberapa kali membaca 
majalah Asy-Syariah, dan saya sangat 
tertarik, karena isi atau penjabarannya 
semua berdasarkan dalil-dalil dari Al- 
Qur'an dan Sunnah Rasullulah 4. 

Sampai saat ini saya belum pernah 
membaca bahasan tentang hukum dari 
MLM (Multi Level Marketing), saya 
harap Asy-Syariah dapat membantu saya 
untuk dapat mengirimkan pembahasan 
tentang hukum perdagangan dengan 
cara MLM tersebut, Insya Allah ini dapat 
bermanfaat bagi saya dan adik saya yang 
sekarang ini bergelut dalam dunia MLM 
tersebut, karena setahu saya hukum dari 
MLM itu haram, tapi saya tidak dapat 
menjelaskannya berdasarkan dalil-dalil 
yang ada. 

Saya sangat berharap saya dapat 
terbantu. Semoga kita selalu dalam 
perlindungan Allah 8%. Amin. 


Abu Abdillah Edy-Medan 
abuabdillah003@xxxxx 


MLM termasuk tema yang sering 
diusulkan Pembaca. Semoga tema ini bisa 
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masuk dalam silabus tahun mendatang. 
Jazakumullahu khairan. 


Rubrik Doa Kenapa Pindah? 


Bismillah. Pada majalah baru, 
halaman doa sebaiknya tetap di halaman 
2. Lebih menarik dengan berwarna, 
wallahu a'lam. 

Rusydi-Situbondo, Jatim 

0812349ххххх 


Каті memang tengah mencoba 
format baru dengan “menonjolkan” 
Sakinah melalui sampul belakang. 
Masukan senada seperti Anda banyak 
kami terima, insya Allah pada edisi 
ini, rubrik Doa kembali seperti semula. 
Jazakumullahu khairan. 


Kupas Masalah Talak 

Kapan Asy Syariah mengupas 
masalah talak dan memandikan jenazah? 
Padahal hal tersebut di depan mata. 
Sayang kalau kita tidak paham. 

Abu Karimah - Pekalongan 

081575xxxxxx 


Tentang pengurusan jenazah sudah 
pernah dimuat secara berurutan pada 
lembar Sakinah, dari edisi 16 sampai 
edisi 23. Mulai masalah menghadapi 
orang sakaratul maut, memandikan, 
mengafani, hingga menyalatkan jenazah. 
Juga dibahas tentang hukum takziyah 
(melayat) dan ziarah kubur bagi kaum 
wanita. Silakan dilihat kembali. 

Adapun masalah talak, semoga 
Allah & memudahkan kami untuk 
memaparkan pembahasannya. 

Jazakumullah khairan atas masukan- 
masukannya. 
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Al-Ustadz Abulfarug Ayip Syafruddin 


Pengikut Rasulullah # adalah orang 
yang memiliki kewajiban mendakwahkan 
risalah suci, Islam. Mendakwahkan apa 
yang telah dibawa oleh Rasulullah #5. 
Allah es berfirman: 


” (437 


BA SEM NA dna 
DSN An 
Katakanlah, “Inilah jalan (agama) ku, 
aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan 
hujjah yang nyata. Maha Suci Allah dan 
aku tiada termasuk orang-orang yang 
musyrik.” (Yusuf: 108) 

Allah es berfirman kepada hamba 
dan Rasul-Nya yang Dia utus kepada 
manusia dan jin. Allah & memerintahkan 
kepada beliau # untuk mengabarkan 
kepada segenap manusia bahwasanya 
inilah jalan-Nya, yaitu tharigah (cara), 
jejak, dan sunnah-Nya yang menyeru dan 
mengajak kepada syahadah (persaksian) 
bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah 
yang berhak disembah selain Allah 
saja. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Allah 
memerintahkan kepada beliau #5 untuk 
menyeru (mengajak) ke jalan Allah 
dengan kalimat syahadat tersebut atas 
dasar bashirah (ilmu), keyakinan, dan 
burhan (penerangan). Rasulullah #& 
dan setiap orang yang mengikutinya, 


mengajak kepada apa yang didakwahkan 
oleh beliau 3% berdasarkan bashirah, 
keyakinan, burhan yang syar'i, dan (bisa 
diterima oleh) akal yang jernih. (Tafsir 
Ibnu Katsir, 4/430) 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin #15 —ketika menjelaskan 
kalimat ilallah pada ayat di atas — 
mengatakan, “Sungguh, du'at (orang- 
orang yang menyeru dan mengajak) 
ke jalan Allah & terbagi menjadi dua 
bagian. Yang pertama adalah orang yang 
menyeru kepada Allah, sedangkan yang 
kedua adalah orang yang menyeru kepada 
selain Allah. Seorang dai yang menyeru 
ke jalan Allah œ adalah yang benar- 
benar ikhlas, menginginkan terjalinnya 
hubungan manusia dengan Allah œ. 
Adapun dai yang menyeru kepada selain 
Allah œ, bisa jadi dia menyeru untuk 
kepentingan dirinya. Dia menyeru kepada 
kebenaran agar dirinya diagungkan dan 
dihormati oleh manusia. Karena itu, jika 
perintahnya tidak ditunaikan, dia pun 
marah.” (al-@aulul Mufid, 1/1 18) 

Adapun asy-Syaikh Ubaid 
bin Abdillah al-Jabiri hafizhahullah 
menyampaikan bahwa para dai dan 
orang-orang yang terkait dengan dakwah 
ada tiga golongan. 

1. Ahlul bashirah 

Mereka adalah orang-orang 
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Manhaji 


yang memahami agama Allah, 
mendakwahkannya dengan penuh 
hikmah, dan menasihati dengan cara 
yang baik, disertai hujjah dan burhan. 
Mereka adalah orang-orang yang paling 
bahagia. Mereka mendapatkan pujian 
dari Allah melalui firman-Nya kepada 
Nabi-Nya 48: 
с,,, 2 ” % 

б NGA WANG 

Katakanlah, “Inilah jalan (agama) ku, 
aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan 
hujjah yang nyata.” (Yusuf: 108) 

2. Dai yang jahil 

Mereka memimpin lapangan 
dakwah namun tidak memiliki kefagihan 
(pemahaman) tentang agama Allah. Kalau 
pun dia paham, dia masih tidak termasuk 
orang yang cakap dalam mengamalkan 
agama. Mereka adalah orang-orang 
yang merusak di muka bumi dan tidak 
melakukan upaya perbaikan. Mereka 
hakikatnya adalah tangga pijakan bagi 
para pengikut hawa nafsu. 

3. Dai penyebar fitnah dan 
kesesatan 

Mereka adalah para dai yang 
menyeleweng. 

Maka dari itu, sangatlah berbahagia 
orang-orang yang termasuk golongan 
pertama, para dai yang menyeru ke 
jalan Allah di atas bashirah, bayyinah 
(penjelasan), dan kefagihan tentang 
agama Allah те. Sungguh Rasulullah 
ЖЕ telah bersabda: 


сыл ЕЕ GE ШУ 
“Barangsiapa yang dikehendaki oleh 
Allah baik, Allah akan memahamkan 
padanya agama.” (HR. al-Bukhari 
no. 71, Muslim по. 2386) (lthafu 
al-'Ugul bi Syarhi Tsalatsatil Ushul hlm. 
21—25) 
Dakwah dengan ilmu merupakan 
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keharusan karena sejatinya, dakwah 
adalah menyebarkan ilmu yang telah 
diwariskan oleh Rasulullah #£. 

Makna “ala bashirah dalam ayat di 
atas, menurut asy-Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-'Utsaimin adalah ilmu. Meliputi 
dakwah secara ikhlas dan diiringi dengan 
ilmu. Karena senyatanya, kebanyakan 
sebab timbulnya kerusakan dalam dakwah 
lantaran ketiadaan sikap ikhlas atau 
ketiadaan ilmu. yang dimaksud ilmu dalam 
ayat di atas bukan semata-mata ilmu 
syar'i, tetapi meliputi pula ilmu tentang 
keadaan orang yang didakwahi dan ilmu 
yang bisa menyampaikan kepada tujuan, 
yaitu berupa al-hikmah. (а/-Оаши al- 
Mufid, 1/119) 

Makna “ala bashirah yang berarti 
atas dasar ilmu dikemukakan pula oleh 
asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir 
as-Sa'di “МБ. Menurut beliau 25, 
makna “ala bashirah adalah dari agama. 
Pengertiannya atas dasar ilmu dan 
keyakinan, tanpa disertai syak, keraguan, 
dan kebimbangan. (Taisir al-Karim ar- 
Rahman, 430) 

Ketika memberikan pengantar 
pada kitab Manhaju al-Anbiya' fi ad- 
Da wati ilallah fihi al-Hikmah wal ‘Aql 
karya asy-Syaikh Rabi” bin Hadi bin 
“Umair al-Madkhali hafizhahullah, asy- 
Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan 
hafizhahullah menyebutkan beberapa 
penopang yang menegakkan dakwah 
yang benar sebagaimana telah ditunjukkan 
oleh Al-Kitab dan As-Sunnah. Beberapa 
penopang tersebut secara ringkas 
disebutkan sebagai berikut. 

1. Ilmu tentang materi yang dia 
dakwahkan. Seorang yang jahil (tidak 
memiliki pemahaman agama yang benar) 
tidak diperkenankan menjadi juru dakwah 
(dai). Allah ве berfirman kepada Nabi- 


Nya 26 





2 сибе 


РТ ам 21; Ca pa PAN USA 
“Katakanlah, Inilah jalan (agama)ku, 


aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan 


hujjah”.” (Yusuf: 108) 

Yang dimaksud bashirah adalah 
ilmu. Sungguh, seorang dai bisa saja 
harus menghadapi para ulama sesat yang 
akan melontarkan beragam syubhat dan 
mendebatnya dengan cara yang batil, 
guna meruntuhkan kebenaran. Allah 
ts berfirman: 


сас» 0 055 

“Dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik.” (an-Nahl: 125) 

Nabi 4% bersabda kepada Muadz 


а." 
<? 


ASI JA ЖКС Gy] 


“Sesungguhnya б akan 
mendatangi satu kaum dari kalangan ahli 
kitab.” (HR. al-Bukhari no. 4347) 

Jika seorang dai tidak memiliki senjata 
yang berupa ilmu, setiap syubhat dan 
perdebatan yang diarahkan kepadanya 
bisa membuatnya terpukul mundur dan 
terdiam di awal langkah. 


2. Mengamalkan apa yang dia 
serukan sehingga bisa menjadi teladan 
yang baik. Perbuatan-perbuatan yang 
ditampilkannya merupakan perwujudan 
dari apa yang dikatakannya. Dengan 
demikian, para ahli batil tidak memiliki 
celah (hujjah) untuk mencelanya. Allah 
es berfirman perihal Nabi Syu'aib 291 
yang berkata kepada kaumnya: 


И! gi AG 3 Kadis Ls 
Bal SARANA 
“Dan aku tidak berkehendak 


menyalahi kamu (dengan mengerjakan) 
apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud 


kecuali (mendatangkan) perbaikan selama 
aku masih berkesanggupan.” (Hud: 
88) 

Allah в berfirman kepada Nabi 
Muhammad 4%: 


2а. 522205 A 
ИИ 2 kr 
беда TALI 251 
Vega 
Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada 
sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah 
yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah).” 
(al-An'am: 162-163) 
Juga firman-Nya: 


21,240 á (25222 sana 2227249 
(те) л 220 5919685 
“Siapakah yang lebih baik 
perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal 
yang saleh dan berkata, “Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri?.” (Fushshilat: 33) 


3. Ikhlas 

Hendaknya ia ikhlas dalam berdakwah, 
menjadikannya untuk wajah Allah, tidak 
ditujukan untuk riya (ingin dilihat), sum'ah 
(ingin didengar), popularitas, kedudukan 
dan ketamakan dalam meraup dunia. 
Jika dakwah telah tercemari dengan 
hal-hal di atas maka dakwah tersebut 
bukan lagi karena Allah. Dakwah tersebut 
sudah berubah menjadi dakwah karena 
hawa nafsu dan ketamakan akan apa 
yang menjadi tujuan pribadinya. Allah 
ts mengabarkan keadaan para nabi- 
Nya yang mengatakan kepada umat 
mereka: 


No. Bana aa 54 7 











4 


42% Ki: 74,3 
“Aku tidak meminta 1 kepadamu 


dalam menyampaikan.” (al-An'am: 


90) 


Yak ас, 

“Aku tiada meminta harta benda 

kepada kamu (sebagai upah) bagi 
seruanku.” (Hud: 29) 


4. Memulai dengan sesuatu yang 
teramat penting dari yang terpenting. 

Hendaknya dia mengawali dakwah 
dengan sesuatu yang menuju perbaikan 
akidah, dengan memerintahkan berbuat 
ikhlas kala beribadah semata-mata 
karena Allah ве dan mencegah perbuatan 
syirik. Selanjutnya dia memerintahkan 
menegakkan shalat dan menunaikan 
zakat, mengerjakan hal-hal yang wajib 
dan menjauhi hal-hal yang haram. Ini 
adalah cara yang ditempuh oleh seluruh 
rasul. Allah & berfirman: 


2 өг” Laki WA 


ТС ЕЕ Еее 83-36525 


SANG Sha 

Dan sesungguhnya Kami telah 

mengutus rasul pada tiap-tiap umat 

(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah 

(saja), dan jauhilah Thaghut itu.” (an- 
Nahl: 36) 


Ag SAI J ya TG a CESE; 
(е) pel БІРТЕ) 


Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasulpun sebelum kamu, melainkan 
Kami wahyukan kepadanya bahwasanya 
“Tidak ada ilah (yang hak) melainkan 
Aku, maka sembahlah olehmu sekalian 
akan Aku.” (al-Anbiya: 25) 

Saat Nabi # mengutus Mu'adz bin 
Jabal ke negeri Yaman, beliau berpesan, 
“Sesungguhnya engkau akan mendatangi 
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satu kaum dari kalangan ahli kitab. Maka 
dari itu, jadikanlah pertama kali yang 
engkau dakwahkan kepada mereka 
adalah syahadat bahwasanya tiada Ilah 
yang berhak disembah selain Allah. Jika 
mereka menerima seruanmu, beritahu 
mereka bahwa sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kepada mereka shalat lima 
waktu dalam sehari semalam ....” (HR. 
al-Bukhari no. 1317) 

Perjalanan dakwah Nabi #6 adalah 
contoh terbaik dan manhaj (metodologi) 
yang paling sempurna. Saat menetap 
di Makkah, selama tiga belas tahun 
beliau 3% berdakwah mengajak manusia 
kepada tauhid dan melarang perbuatan 


. kesyirikan. Itu dilakukan sebelum beliau 


#t memerintahkan mereka untuk 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, 
berpuasa, dan berhaji. Juga sebelum 
mereka dilarang melakukan riba, zina, 
mencuri, dan membunuh manusia tanpa 
alasan yang benar. 


5. Bersabar atas segala kesulitan 
yang dijumpai saat menunaikan dakwah 
menyeru ke jalan Allah. Sungguh, jalan 
dakwah itu bertabur onak, duri, dan 
bahaya. Teladan terbaik dalam hal ini 
adalah para rasul 2:2 yang telah 
mengalami gangguan dan cemoohan. 
Allah ge berfirman: 


са Sa 1 2:325 a 228; 
OF Oya SA 2-0 С ТЕ ge 
“Dan sungguh telah diperolok- 
olokkan beberapa rasul sebelum kamu, 
maka turunlah kepada orang-orang 
yang mencemoohkan di antara mereka 
balasan (azab) olok-olokan mereka.” 
(al-An'am: 10) 
Allah es juga berfirman: 


Бе аға AS, 








5 2729 E or oA Sr 24, 
Io 40 Jasa А 2 рерге 4-і Ы 19 
San зро, 344 
“Dan sesungguhnya telah didustakan 
(pula) rasul-rasul sebelum kamu, tetapi 
mereka sabar terhadap pendustaan dan 
penganiayaan (yang dilakukan) terhadap 
mereka, sampai datang pertolongan Kami 
kepada mereka.” (al-An'am: 34) 


6. Hendaknya seorang juru dakwah 
berhias dengan akhlak yang baik dan 
menggunakan (cara-cara) hikmah dan 
bijak dalam dakwahnya. Cara-cara 
semacam itu akan menjadikan dakwahnya 
diterima. Allah ве juga memerintahkan 
Nabi Musa dan Nabi Harun 5% untuk 
menempuh cara-cara tersebut kala 
menghadapi manusia yang paling kafir 
di muka bumi, Firaun, yang mengaku 
sebagai tuhan. Allah memerintahkan 


dalam PoS NA 
DR EA 
“Maka berbicaralah kamu D 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut.” (Thaha: 44) 


IIA ULAR 
(уына ша INA) 


Pergilah kamu kepada Fir'aun, 
sesungguhnya dia telah melampaui batas, 
dan katakanlah (kepada Fir'aun), “Adakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan 
diri (dari kesesatan) dan kamu akan 
kupimpin ke jalan Rabbmu supaya kamu 
takut kepada-Nya?” (an-Nazi'at: 
17—19) 

Allah es juga berfirman tentang 
Nabi Muhammad 4%: 


ma aan 


ж.т” е 


Us 


т or 


дас) La 


yan all 


“Disebabkan rahmat dari Allah-lah 
kamu berlaku lemah-lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu.” (Ali 
Imran: 159) 


а? RA 5-2 
Dania 
“Dan sesungguhnya kamu benar- 
benar berbudi pekerti yang agung.” 
(al-Qalam: 4) 


” эез2» 


Aib Kan segi 
2221р з 
“Serulah (manusia) ТАЙ jalan 
Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik.” (an-Nahl: 125) 


7. Seorang dai hendaknya memiliki 
ketangguhan dalam mewujudkan cita- 
cita. Tidak mudah patah arang untuk 
memberi pengaruh dengan dakwahnya 
dan menyampaikanpetunjuk kepada 
kaumnya. Tidak mudah berputus asa 
dari mengharapkan pertolongan dan 
bantuan Allah ве meski harus menanti 
dalam waktu yang lama. Dalam hal ini, 
para rasul Allah merupakan sebaik-baik 
teladan. (Lihat hlm. 20-22) 


Seseorang yang berdakwah 
dengan penuh hikmah adalah orang 
yang berdakwah atas dasar ilmu ang 
bermanfaat, amal saleh, memulai dari 
yang teramat penting disusul oleh hal yang 
penting, serta memahami karakteristik 
individu dan lingkungan yang didakwahi. 
Dengan demikian, diharapkan dakwah 
yang diserukan bisa diterima dengan 
sebaik-baiknya. Hal di atas dibarengi oleh 
metodologi dakwah yang menggunakan 
cara lemah lembut dan menanggalkan 


Bersambung ke hlm. 16 
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Al-Ustadz Saifudin Zuhri Lc. 


Sesungguhnya manusia diciptakan 
oleh Allah @ untuk suatu tujuan yang 
mulia. Tujuan diciptakannya manusia ini 
telah diberitakan oleh Allah && dalam 
firman-Nya: 

С оа убо 005 

“Пап Aku tidak menciptakan jin 
dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.” (adz-Dzariyat:- 
56) 

Maka dari itu, jelaslah bahwa manusia 
diciptakan bukan untuk sekadar hidup di 
dunia serta bersenang-senang dengan 
menuruti hawa nafsu dan syahwatnya. 
Akan tetapi, maksud diciptakannya 
manusia adalah agar menjadikan dunia 
sebagai tempat untuk beribadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah @ . 
Namun, manusia tidak dibiarkan untuk 
melaksanakan ibadah menurut keinginan 
dan selera masing-masing. Bahkan, 
Allah & telah menjelaskan jenis-jenis 
ibadah dan kedudukan ibadah tersebut 
dalam agama serta cara menjalankannya. 
Oleh karena itu, setiap orang yang 
ingin mewujudkan kewajiban beribadah 
haruslah selalu bersemangat menuntut 
ilmu. Dia harus bersungguh-sungguh 
dalam mempelajari wahyu yang telah 
dibawa oleh utusan Allah 86 yang 
berupa Al-Qur'an dan As-Sunnah melalui 
bimbingan para ulama yang mengikuti 
jalan para sahabat Nabi 4. 

ТО 222 


No.65/V1/1431 Н/2010 





Bergabung Meniti Jalan Orang- 
Orang yang Mulia 

Di antara jenis ibadah yang sangat 
besar keutamaannya adalah berdakwah, 
mengajak manusia kepada Allah %%. 
Seluruh rasul, dari yang pertama hingga 
yang terakhir, yaitu Nabi Muhammad ШЕ, 
adalah orang-orang yang mengemban 
tugas ini. Bahkan, ini merupakan tugas 
paling penting yang diemban oleh para 
rasul yang diutus untuk mengeluarkan 
umat manusia dari kegelapan menuju 
cahaya, dari kekufuran menuju keimanan, 
dari syirik menuju tauhid, dan dari neraka 
menuju ke surga. 

Betapa mulia amalan dakwah ini. 
Betapa bahagia orang-orang yang ikut 
menjalankan tugas ini karena dengan 
amalan ini mereka telah bergabung 
bersama manusia-manusia pilihan dari 
kalangan para nabi, sekaligus bergabung 
dengan orang-orang terbaik dari kalangan 
ulama. Oleh karena itu, cukuplah hal 
tersebut menjadi kemuliaan bagi seseorang 
yang berdakwah. Lalu bagaimana kalau 
ternyata masih banyak sekali keutamaan 
amalan berdakwah kepada Allah 8 ? 
Tentu hal ini akan lebih mendorong 
seseorang untuk mengikuti jalan orang- 
orang terbaik di muka bumi ini. 

Ketika menjelaskan salah satu 
keutamaan dakwah, asy-Syaikh Abdul 
Aziz bin Baz 44& mengatakan, “Wahai 
hamba Allah %% yang berdakwah 





kepada Allah %%, Anda mendapatkan 
pahala seperti pahala orang yang 
melakukan kebaikan dengan sebab 
Anda menunjukkan kepadanya. Hal ini 
sebagaimana disebutkan dalam hadits: 

жей AN Ja ЫШ Б 

“Barang siapa menunjukkan kepada 
suatu kebaikan, dia mendapatkan pahala 
seperti pahala orang yang melakukannya.” 
(HR. Muslim) 

Ini adalah keutamaan yang sangat 
besar. Anda menunjuki orang kafir 
sehingga dia masuk Islam berarti Anda 
mendapatkan pahala seperti pahala orang 
tersebut. Begitu pula jika Anda menunjuki 
pelaku bid'ah sehingga dia meninggalkan 
bid'ahnya, Anda akan mendapatkan 
pahala seperti pahala orang tersebut. 
Apabila Anda mendakwahi orang yang 
melakukan riba sehingga dia menerima 
apa yang engkau sampaikan, Anda pun 
mendapatkan pahala seperti pahala orang 
tersebut....” (Majmu' Fatawa asy-Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz, 6/522) 


Agar Dakwah Menghasilkan Buah 
yang Indah 


Sebagaimana ibadah yang lainnya, 
dakwah juga harus dijalankan sebagaimana 
yang diinginkan oleh Allah 8%. Oleh 
karena itu, ada beberapa hal penting yang 
harus diperhatikan dalam pelaksanaannya 
sebagaimana ditunjukkan oleh Al-Qur'an 
dan Hadits. 

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah telah menjelaskan beberapa 
hal penting yang harus diperhatikan 
dalam dakwah. Beliau mengatakan, 
“Dakwah (adalah amalan) yang dibangun 
di atas penopang dan berdiri di atas 
fondasi yang harus diwujudkan. Ketika 
salah satu penopang dan landasan 


ini hilang, tidaklah dakwah tersebut 
menjadi dakwah yang benar. (Oleh 
karena itu, dakwah tersebut) tidak 
akan membuahkan hasil sebagaimana 
diinginkan meskipun seseorang telah 
mengerahkan segala kemampuan dan 
dakwah tersebut berlangsung dalam waktu 
yang sangat panjang, sebagaimana yang 
terjadi pada kelompok-kelompok dakwah 
yang ada di masa ini yang dakwahnya 
tidak dibangun di atas penopang dan 
landasan yang benar.” (Lihat pengantar 
yang disebutkan oleh asy-Syaikh Shalih 
al-Fauzan hafizhahullah terhadap kitab 
Manhajul Anbiya” karya asy-Syaikh Rabi” 
bin Hadi al-Madkhali) 

Adapun penopang dan landasan 
yang harus dimiliki oleh seseorang yang 
berdakwah sebagaimana ditunjukkan 
oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah, secara 
ringkas terbagi dalam tujuh hal, sebagai 
berikut. 

1. Memiliki ilmu yang akan 
disampaikan 

2. Mengamalkan ilmu yang 
disampaikan. 

3. Ikhlas. 

4. Memulai dari yang paling penting 
kemudian yang penting berikutnya. 

5. Sabar. 

6. Berhias dengan akhlak yang mulia 
dan menggunakan cara yang hikmah 
dalam berdakwah. 

7. Memiliki tekad dan semangat 
yang tinggi. 

(Lihat pengantar asy-Syaikh Shalih 
al-Fauzan hafizhahullah terhadap kitab 
Minhajul Anbiya”) 

Dalam tulisan selanjutnya akan 
dibawakan penjelasan para ulama tentang 
tujuh hal di atas. 
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Kajian Utama 


Al-Ustadz Saifudin Zuhri Lc. 


Penopang yang pertama ini 
ditunjukkan oleh firman Allah WE: 
ол с. ғ <. D 4 е >” 
Mma А gn 

LN Na NA SA 23 

Katakanlah, “Inilah jalan (agama)ku, 
(yaitu berdakwah) mengajak kalian kepada 
Allah di atas bashirah. Inilah (jalan)ku 
dan para pengikutku. Mahasuci Allah, 
dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang musyrik.” (Yusuf: 108) 

Di dalam ayat ini terdapat keterangan 
yang jelas bahwa orang yang berdakwah 
kepada Allah e haruslah berada di atas 
bashirah, yaitu ilmu syar'i dan hujjah yang 
jelas serta terang. Suri teladannya adalah 
Rasul yang mulia, yang diajak bicara 
dengan ayat yang agung ini. Artinya, ayat 
ini ditujukan pula kepada umatnya sampai 
hari kiamat, terutama kepada pihak yang 
bersungguh-sungguh mengikuti petunjuk 
beliau ФЕ dari kalangan orang-orang 
yang berilmu. Ibarat bintang di langit, 
mereka adalah penunjuk arah bagi orang 
yang tidak mengetahui. Dengan demikian, 
tidak sepantasnya orang-orang 
yang tidak berilmu ikut berdakwah 
menyampaikan Islam karena mereka 
tidak memiliki bashirah (ilmu syar'i) 
yang merupakan bekal yang harus 
dimiliki oleh seorang dai sebagai 
senjata yang digunakan dalam medan 
dakwah. (Lihat Fighud Da'wah wa Nu'utud 
Daiyah hlm. 14— 15 karya asy-Syaikh 
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Zaid al-Madkhali hafizhahullah) 

Asy-Syaikh Muhammad al- Utsaimin 
205 menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan dakwah di atas bashirah (ilmu) 
dalam ayat di atas adalah meliputi tiga 
perkara berikut. 

1. Di atas bashirah terhadap 
apa yang disampaikan, yaitu bahwa 
orang yang berdakwah harus mengetahui 
hukum syariat tentang masalah agama 
yang dia sampaikan. 

2. Di atas bashirah terhadap 
keadaan orang yang didakwahi, yaitu 
seperti mengetahui tingkat keilmuan 
orang-orang yang hendak didakwahi, 
sehingga dirinya siap untuk menjawab 
syubhat atau menghadapi pertanyaan 
yang mereka ajukan. 

3. Di atas bashirah terhadap cara 
berdakwah, yaitu dengan berhati-hati 
dan memikirkan akibat dari apa yang 
dilakukan atau disampaikan, sehingga 
akan membuahkan hasil yang baik 
untuk Islam dan kaum muslimin, baik 
dirinya sendiri maupun yang didakwahi 
serta teman-temannya dari kalangan 
para dai. (Lihat Majmu' Fatawa asy- 
Syaikh Muhammad al- Utsaimin 45, 
27/458-460) 


Ilmu Bukanlah Sekadar Hafal Ayat 
dan Hadits 

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah mengatakan, “Ilmu adalah 





menguasai nash-nash dan memahami 
maknanya. Akan tetapi, tidak cukup 
seseorang menghafal nash-nashnya saja. 
Tidak cukup pula seseorang menghafal 
Al-Qur'an dan Hadits semata. Hafalannya 
harus diikuti oleh pemahaman yang benar. 
Adapun sekadar (seseorang) hafal 
namun tidak memahami maknanya, 
maka dia belum berhak berdakwah... 
Hanya saja, yang paling mungkin baginya 
adalah mengajari orang lain hafalan 
tentang nash-nash yang dia hafal tanpa 
memberikan penjelasan tentang nash 
tersebut...” (al-Ajwibah al-Mufidah 
hlm. 19) 


Dakwah Tanpa Ilmu akan Merusak 
dan Tidak Memperbaiki 


Asy-Syaikh Shalih Al-Fauzan 
hafizhahullah berkata, “Sungguh, saya 
memandang bahwa apa yang terjadi 
pada kelompok-kelompok dakwah yang 
metode/manhajnya menyelisihi jalan 
dakwah Rasulullah 4 adalah disebabkan 
kejahilan (ketidaktahuan) mereka terhadap 
manhaj dakwah Rasulullah #6. Orang 
yang jahil tidak berhak untuk berdakwah 
karena termasuk syarat yang terpenting 
dalam berdakwah adalah memiliki ilmu.” 
(Manhajul Anbiya' hlm. 25) 

Asy-Syaikh “Ali bin Nashir al- 
Fagihi hafizhahullah, dalam pengantar 
beliau terhadap kitab Fighud Da'wah wa 
Nu'utud Daiyah karya asy-Syaikh Zaid 
al-Madkhali, mengatakan, “Dakwah 
kepada Allah & harus didahului 
dengan mempelajari dan memahami 
agama Allah %% agar seorang dai 
benar-benar di atas ilmu dan bashirah. 
Orang yang jahil akan terjatuh pada 
kesalahan. Oleh karena itu, disadari 
atau tidak, dia akan memaksakan 
diri untuk berbicara tentang Allah 
WE dengan kedustaan. Akibatnya, 
dia pun menyesatkan manusia tanpa 


ilmu dan akan berjalan bersama 
manusia di atas kesesatan, padahal 
Semestinya dia berjalan di atas 
petunjuk. Allah 8% berfirman: 


2.2 205 42 124229 2 AA org 
2 al de gil скл Ы НИС 
roze >” - 2 8 


“Siapakah yang lebih zalim 
daripada orang-orang yang membuat- 
buat kedustaan terhadap Allah untuk 
menyesatkan manusia tanpa ilmu? 
Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.” (al-An'am: 144) (Lihat 
pengantar beliau terhadap kitab Fighud 
Da'wah wa Nu'utud Daiyah karya asy- 
Syaikh Zaid al-Madkhali) 


Adakah Peranan Orang Awam 
dalam Dakwah? 

Pada dasarnya, dakwah adalah 
hak para ulama. Meskipun demikian, 
tidak berarti selain ulama tidak boleh 
menyampaikan kebenaran yang telah dia 
ketahui. Bahkan, setiap orang hendaknya 
memerintahkan kepada yang ma'ruf (baik) 
dan melarang dari yang mungkar sesuai 
dengan pengetahuannya masing-masing, 
terlebih dalam masalah agama yang 
sangat jelas, seperti shalat lima waktu. 
Maka dari itu, seseorang yang masih 
awam berkewajiban memerintahkan 
keluarga dan anak-anaknya untuk 
menjalankan shalat dan ketaatan 
kepada Allah #2 lainnya, sebatas 
ilmu yang diketahuinya. (al-Ajwibah 
al-Mufidah hlm. 20) 

Keterangan ini, wallahu a'lam, 
menunjukkan bahwa dakwah secara 
luas dan rinci yang menjelaskan tentang 
Syariat atau masalah yang berkaitan 
dengan halal dan haram, seperti tentang 
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syirik dan macam-macamnya, atau bid'ah 
dan contoh-contohnya, tidak boleh 
disampaikan oleh semua orang. Hanya 
orang yang benar-benar memahami 
masalah tersebut, terutama para ulama, 
yang boleh melakukannya. 

Adapun dakwah dalam artian amar 
ma'ruf nahi mungkar seperti mengingatkan 
orang untuk shalat atau masalah lain 
yang sudah sangat jelas dalam agama 
ini, orang awam pun punya kewajiban 
sesuai dengan kemampuannya masing- 
masing. Nabi ШЕ bersabda: 


ашо а 2 
4; Pan ea Ne Men Kan ТЕТЕ 
ыы шаа Op SAS Шы 

ОУ а 


“Barang siapa di antara kalian 
melihat kemungkaran maka ubahlah 
kemungkaran tersebut dengan tangannya. 
Apabila dia tidak mampu maka ubahlah 
dengan lisannya. Apabila tidak mampu 
maka ubahlah dengan hatinya, dan 
sesungguhnya hal itu (mengubah dengan 
hati) adalah selemah -lemah iman.” 
(HR. Muslim) 

Kalimat “barang siapa di antara 
kalian” menunjukkan bahwa kewajiban 
amar ma'ruf nahi mungkar tidak terbatas 
pada orang-orang tertentu saja, namun 
meliputi seluruh kaum muslimin sesuai 
kemampuannya masing-masing. 


Peranan Penuntut Ilmu dalam 
Dakwah 


Asy-Syaikh Muhammad al-'Utsaimin 
#55 mengatakan, “Tidak diragukan lagi 
bahwa faedah menuntut ilmu adalah 
agar seorang penuntut ilmu menjalankan 
apa yang diwajibkan oleh Allah 8% 
terhadapnya serta menyampaikan ilmu 
yang telah dia dapatkan. Demikian yang 
telah disebutkan dalam Al-Qur'an dan 
Hadits. Allah 88 berfirman dalam 
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Al-Qur'an: 
2 Жм ,- 2.4. Sa 224-5212 
сом EN baal HN аа а 4» 
= sÂ, ATI A Aran KANG ме 2 
сауар 2» D 9 A3 ус. У; озі 
мге EL қа AI 
(әу) АБА Sea IS aa 
Dan (ingatlah), ketika Allah 
mengambil janji dari orang-orang yang 
telah diberi kitab (yaitu), “Hendaklah 
kamu menerangkan isi kitab itu 
kepada manusia, dan jangan kamu 
menyembunyikannya. "Lalu mereka 
melemparkan janji itu ke belakang 
punggung mereka dan menukarnya 


dengan harga yang sedikit. Amatlah 
buruk tukaran yang mereka terima. (Ali 


- Imran: 187) 


Janji ini, yaitu (dibuat) antara Allah 
Ме dengan orang-orang yang diberi 
ilmu, bukanlah janji yang tertulis pada 
secarik kertas dan bisa dilihat. Namun, 
janji tersebut adalah ilmu yang Dia 
8е Кагипіакап kepada seseorang, 
sedangkan perjanjiannya adalah dia 
menyampaikannya kepada orang lain. 

Adapun dalil dari As-Sunnah 
adalah sabda Nabi ЖЕ yang beliau 
sampaikan di hadapan para sahabat 
saat haji Wada’: 


“Hendaklah yang hadir menyampaikan 
kepada yang tidak hadir.” (HR. al- 


Bukhari dan Muslim) 

Nabi ШЕ juga bersabda: 

арыш 

“Sampaikan dariku meskipun hanya 
satu ayat.” (HR. al-Bukhari) 

Maka dari itu, seorang penuntut ilmu 
wajib tidak merendahkan (ilmu yang ada) 
pada dirinya untuk menyampaikan apa 
yang telah dikaruniakan oleh Allah 82 бст 
(Majmu' Fatawa asy-Syaikh Muhammad 
al-Utsaimin, 27/34—35) 





Hanya saja, apabila dakwah yang 
dilakukannya justru memalingkannya 
dari menuntut ilmu, yang semestinya 
didahulukan adalah menuntut ilmu, 
karena orang yang berdakwah tanpa 
ilmu yang mencukupi biasanya akan 
terjatuh pada banyak kesalahan dan 
ketergelinciran. Maka dari itu, para 
penuntut ilmu berdakwah sesuai 
dengan ilmunya, namun dengan 
syarat tidak menghalangi dirinya 
dalam menuntut ilmu. (Majmu' Fatawa 
asy-Syaikh Muhammad al- Utsaimin, 
27/51) 


Berhati-Hati Sehingga Tidak 
Memosisikan Diri Bukan Pada 
Tempatnya 

Seorang penuntut ilmu wajib berhati- 
hati sehingga tidak mendudukkan dirinya 
sebagai mufti besar. Hal ini karena sebagian 
orang ketika mendapatkan kesempatan 
memberikan ceramah dan para hadirin 
mengajukan pertanyaan kepadanya, 
dia menjadi berani untuk berfatwa dan 
merasa malu mengatakan dirinya tidak 
tahu. Apabila tidak bisa menjawab dan 
mengatakan tidak tahu, dia anggap akan 
menurunkan kedudukannya di hadapan 
hadirin. Padahal, fatwa yang salah akan 
menyebabkan dia menjadi orang yang 
tersesat dan menyesatkan. Ini tentu 
akan dimintai pertanggungjawabannya di 
akhirat kelak. Allah WE berfirman: 


KA 9051.5 ый 240.48 Б 
(9) 4 cai Ye 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa 
yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semuanya akan 
dimintai pertanggungjawabannya.” (al- 
Isra: 36) 


Oleh karena itu, setiap dai seharusnya 
senantiasa takut untuk berkata tanpa 
ilmu. Dia seharusnya merasa ringan 
untuk mengatakan, “Saya tidak tahu” 
dalam masalah yang memang tidak 
diketahuinya. Dia harus memahami 
bahwa dengan mengatakan “Saya tidak 
tahu” justru menunjukkan bahwa dirinya 
adalah orang yang berilmu dan akan 
mengangkat kedudukannya di hadapan 
manusia. Hal ini akan menjadi sebab 
semakin yakinnya orang-orang kepada 
dirinya, sehingga mereka akan lebih 
menerima dakwahnya. (Majmu' Fatawa 
asy- Syaikh Muhammad al- Utsaimin 
М5, 27/54—55) 


Seorang Dai Harus Tetap Menuntut 
Ilmu 

Asy-Syaikh Abdul Aziz Ып Baz 205 
berkata, “Orang yang alim harus terus 
menuntut ilmu sampai ajal menjemputnya. 
Dia terus menuntut ilmu sehingga dia 
mengetahui jawaban dari masalah 
yang belum dia pahami. Dia merujuk 
kepada penjelasan para ulama dengan 
dalil-dalilnya sehingga bisa menjawab 
pertanyaan orang-orang, dan mengajari 
mereka berdasarkan ilmu serta berdakwah 
mengajak kepada Allah & di atas ilmu.” 
(Majmu' Fatawa asy-Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz 6/71) 

Asy-Syaikh Nasiruddin al-Albani 
35 mengatakan, “Oleh karena itu, 
barang siapa yang ingin berdakwah dan 
ingin terus memuncak dalam perjalanan 
dakwahnya, dia harus menjaga dua hal 
ini: 

1. Memiliki hubungan dengan kitab- 
kitab para ulama terdahulu yang dikenal 
dengan keilmuannya yang bermanfaat 
dan akidah yang benar. 

2. Apabila di masyarakat tempat dia 
berada terdapat ulama dan orang-orang 
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yang dikenal kebaikannya, hendaknya 
dia menghubunginya sebisa mungkin 
agar dia terpengaruh dengan kebaikan 
mereka dan mengambil faedah dari 
akhlak serta adab mereka. 

Ucapan beliau 45 ini terdapat 
dalam kaset As'ilah Kuwaitiyah yang 
dimuat di situs www.sahab.net. 


Demikianlah keterangan sejumlah 
ulama tentang pentingnya ilmu sebagai 
penopang dakwah salafiyah. Oleh karena 
itu, orang yang berdakwah harus benar- 
benar memerhatikan penopang ini agar 
tidak berbicara tanpa ilmu. Apabila 
demikian keadaannya, dia lebih jelek dari 
orang yang jahil. Dengan keberaniannya 
menyampaikan agama tanpa ilmu, dia 
akan menjadi orang yang sesat dan 
menyesatkan. Apalagi dalam permasalahan 
yang sifatnya nawazil (kontemporer) atau 
menyangkut permasalahan kaum muslimin 
secara umum, baik yang berkaitan dengan 
darah mereka maupun yang berkaitan 
rasa takut dan rasa aman mereka. Dalam 
hal ini, hanyalah para ulama—bahkan 





ulama besar—yang berhak menjawabnya. 
Wallahu a'lam. 
Allah & berfirman: 


PEN Аре 
>37 Ят Д 2 Sarah Де 2 
ӨСІН MI da Ios» Po eA 
седо Де йо sep (О 52) 
Ашу); а again GA АД 
АСТРА І 22-224 JI nya УР 
ЗА EN Ta AA 2. 

“Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya, 
padahal kalau mereka menyerahkannya 
kepada rasul dan ulil amri di antara 
mereka, tentulah orang-orang yang 


.ingin mengetahui kebenarannya (akan 


dapat) mengetahuinya dari mereka. 
Kalau bukan karena karunia dan rahmat 
Allah kepada kalian, tentulah kalian 
mengikut setan, kecuali sebagian kecil 
saja (di antara kalian).” (an-Nisa: 83) 
(Lihat lebih lengkap mukaddimah asy- 
Syaikh “Abdul Malik Ramdhani al-Jazairi 
hafizhahullah dalam kitabnya Fatawa 
al-'Ulama al-Akabir) 


Hikmah dalam Berdakwah 


Sambungan dari hlm. 9 


cara-cara yang.kasar dan praktik-praktik 
kekerasan. Dakwah hikmah yang memuat 


unsur kesantunan dalam bertutur kata, 


bersikap, dan berperilaku. Berbahagialah 
seseorang yang dikaruniai hikmah. Allah 
ве berfirman: 
An a 54522 ES Mena A 
П EGA Kan aa NS 2713 
— “Dan barangsiapa yang dianugerahi 
alZhikmah itu, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak.” (al- 


Лора н/2010 








Bagarah. 269) 

Аѕу=Ѕуаікії Abdurrahmanbin Nashir. 
as-Sa'di 245 menyatakan, seluruh'urusan 
tidak akan menjadi baik melainkan jika 
diiringi sikap hikmah: yaitu menempatkan 
sesuatu pada tempatnya. Meletakkan 
segala urusan pada posisi yang tepat. 
(Taisir al-Karim ar-Rahman, him. 
108) | 

Serulah ke jalan Allah dengan penuh 
hikmah... 

Wallahu a'lam. 








Al-Ustadz Saifudin Zuhri Lc. 


Di antara dalil yang menunjukkan 
penopang ini adalah firman Allah 8 : 
SEA 


алм Зада 
Katakanlah, “Inilah jalan (agama)ku, 
(yaitu berdakwah) mengajak kalian 
kepada Allah.” (Yusuf: 108) 
-Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah mengatakan, “Bisa jadi 
seseorang berdakwah, menyampaikan 
ceramah, atau berkhutbah dengan maksud 
memperoleh kedudukan, lalu orang- 
orang pun memujinya. Bisa jadi pula 
agar dirinya menjadi tenar dan banyak 
yang berkumpul (di majelisnya). Kalau 
demikian maksudnya, dia bukan orang 
yang berdakwah mengajak kepada Allah 
Ше.” (Panatul Mustafid, 1/139) 


Keberhasilan Ada Pada Ikhlas, 
Bukan Semata-Semata Banyaknya 
Orang 

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah menerangkan, “Tidak 
diragukan lagi bahwa keikhlasan 
seorang da'i berpengaruh kepada yang 
didakwahi. Apabila seorang da'i benar- 
benar ikhlas niatnya dan dia berdakwah 
di atas manhaj/jalan yang benar dan di 
atas bashirah serta mengilmui apa yang 
dia sampaikan, hal ini akan menjadikan 
dirinya memiliki pengaruh kepada orang 
yang didakwahi. Akan tetapi, apabila 
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dia tidak ikhlas dalam dakwahnya 
dan hanya mengajak kepada dirinya, 
kelompoknya, pada organisasi/ 
perkumpulan yang menyimpang, 
atau mengajak kepada 'ashabiyah 
(mengikuti dan membela tanpa melihat 
kepada dasar pijakannya/ fanatisme 
buta), meskipun mengatasnamakan 
dakwahnya sebagai dakwah Islamiyah, 
hal itu tidak bermanfaat sama sekali. 
Dakwahnya ini tidak termasuk 
dakwah Islamiyah sedikitpun.” (al- 
Ajwibah al-Mufidah hlm. 21) 

Asy-Syaikh Muhammad al—'Ustaimin 
446 mengatakan, “Tujuan orang yang 
berdakwah mengajak kepada Allah 18% 
tidak lain adalah tegaknya agama 
Allah 82. Adapun orang yang berdakwah 
mengajak kepada dirinya, yang dia 
inginkan dari dakwahnya adalah agar 
ucapannya diterima, baik ucapan itu 
benar maupun salah.” (al-Gaulul Mufid, 
1/139) 

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah menerangkan, “Apabila 
seseorang meninggalkan dakwah, 
sesungguhnya dia telah meninggalkan 
kewajiban yang besar. Namun orang yang 
menjalankan dakwah tapi tidak ikhlas, 
juga terjatuh pada bahaya yang besar. 
Oleh karena itu, harus ada dakwah, yang 
harus dijalankan dengan ikhlas semata- 
mata mencari ridha Allah 8%, tujuannya 
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adalah menegakkan syariat Allah 
88 serta memberikan petunjuk dan 
manfaat kepada manusia. Tidak peduli 
apakah manusia akan memujinya atau 
mencelanya. Ketika tidak mendapatkan 
pujian dan dukungan, tidak menyebabkan 
dia meninggalkan dakwah. Jika demikian 
yang terjadi, hal ini menunjukkan bahwa 
dakwah yang dilakukan bukanlah dakwah 
mengajak kepada Allah НЕ, namun 
mengajak manusia kepada dirinya 
sendiri. 

Maka dari itu, seorang muslim harus 
berhati-hati. Hendaknya yang mendorong 
dan menjadi tujuan dakwahnya 
adalah ikhlas mengharapkan ridha 


Allah & semata dan memberikan - 


manfaat kepada manusia, (yaitu) 
untuk menyelamatkan mereka 
dari kesyirikan, kebid'ahan, dan 
penyimpangan-penyimpangan yang 
lain. Juga dalam rangka memenuhi 
kewajiban yang harus dia tunaikan. 
Banyaknya orang yang menghadiri 
(majelisnya) tidak mesti menunjukkan 
keutamaannya. Bahkan, sebagian nabi 
tiada yang mengikutinya melainkan 
sedikit. 

4 2 2 T 
anas 19 «ШАН 4825 TAN Sip 

IA ana Gas) 2213 «515 IN 

“Aku melihat seorang nabi yang 
pengikutnya hanya beberapa orang. Ada 
pula yang pengikutnya hanya satu-dua 
orang. Bahkan, ada nabi yang tidak 
ada pengikutnya sama sekali.” (HR. 
al-Bukhari) 

Apakah hal ini menunjukkan bahwa 
mereka adalah orang-orang yang tidak 
memiliki keutamaan? Sekali-kali tidak. 
Jadi, seseorang janganlah semata-mata 
melihat jumlah orang yang menghadiri 
majelisnya. 
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ОЇ ба А а a a с | 
AN 32 5,6 

“Sungguh engkau menjadi sebab 
satu orang mendapatkan hidayah itu 
lebih baik daripada engkau mendapatkan 
unta merah (yakni kendaraan yang 
paling mewah).” (al-Hadits) (Рапаѓи! 
Mustafid, 1/139— 140) 

Betapa besar peranan ikhlas sebagai 
bekal bagi seorang yang berdakwah. 
Keikhlasan sangat besar pengaruhnya 
terhadap keberhasilan dakwah. Maka 
dari itu, seorang da'i hendaknya Бепаг- 
benar selalu memperbaiki hatinya dan 
tidak sekadar melihat hasil dakwahnya. 
Terkadang, hasilnya baru akan tampak 
ketika seorang da'i telah meninggal dunia. 
Lihatlah hasil dakwah al-Imam Ahmad, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, asy- 
Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab — 
rahimahumullah —dan para ulama lainnya. 
Dakwah mereka membuahkan hasil 
yang luar biasa sepeninggal mereka. 
Bandingkan dengan dakwah beberapa dai 
kondang yang hanya mencari popularitas. 
Bandingkan pula dengan dakwah yang 
dilakukan oleh kelompok-kelompok 
dakwah (hizbiyah). Meskipun jumlahnya 
sangat banyak, hasilnya sangat sedikit atau 
bahkan justru merusak serta memunculkan 
orang-orang yang memusuhi dakwah 
salafiyah. 

Oleh karena itu, tidaklah 
mengherankan apabila salah seorang 
ulama besar yang dikenal sebagai imam 
al-jarh wat ta'dil di masa kini, asy-Syaikh 
Rabi' bin Hadi al-Madkhali hafizhahullah, 
mengatakan, “Carilah pada dakwah 
mana pun yang dilakukan oleh kelompok 
dan golongan—selain (dakwah) as- 
Salafiyah—. Apakah engkau mendapatkan 
adanya hasil atau buah untuk mengikuti 
jalan ini (yaitu dakwah para rasul) 


Bersambung ke him. 28 
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ek daki ri yang Paling Penting 
ЕЦ iyang 8 Penting Berikutnya 


Бере). 





A-Ustadz Saudi Zuhri (5 


Di antara dalil yang menunjukkan 
hal ini adalah hadits yang menceritakan 
kisah pengutusan sahabat Mu'adz bin 
Jabal &5 ke negeri Yaman. Ketika 
itu Nabi #6 bersabda: 

TA ssi А) Si Pan 5 451 


2 


ҰН Мау 22 a) HAK G 


сі ЕТІК озии өші Ші. с> 
Za AN k нші. SN Зады; СА 


а - в «рғ 


ea енен; NG 125 2 
651355 шеші Штанга sai 
G а 5р gili 555 ar ea 

Ht dil сз 


“Sesungguhnya engkau akan 
mendatangi orang-orang dari ahlul kitab. 
Maka dari itu, jadikanlah yang pertama 
kali engkau sampaikan kepada mereka 
adalah agar mereka mentauhidkan Allah 
Не dalam beribadah. Apabila mereka 
telah menaatimu dalam hal ini maka 
ajari mereka bahwa Allah 8 telah 
mewajibkan shalat lima waktu kepada 
mereka. Apabila telah menaatimu dalam 
hal ini maka ajari mereka bahwa Allah 
8 telah mewajibkan zakat kepada 
mereka, yang diambil dari kalangan 


orang kaya di antara mereka serta 
diberikan kepada orang-orang fakir dari 
kalangan mereka....” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah menerangkan, “Hadits 
ini menyebutkan tahapan berdakwah. 
Dakwah dimulai dari yang paling penting 
terlebih dahulu, kemudian yang penting 
berikutnya. Inilah jalan para rasul, yaitu 
bahwa yang pertama kali disampaikan 
dalam memulai dakwah mereka adalah 
persaksian terhadap kalimat Laa ilaha 
illallah karena hal ini merupakan pokok 
dan fondasi yang agama dibangun di 
atasnya. Apabila telah terwujud persaksian 
terhadap kalimat Laa ilaha illallah ini, 
barulah bisa dibangun perkara yang 
lainnya di atasnya. Namun, apabila 
persaksian terhadap kalimat Laa ilaaha 
illallah ini belum terwujud maka hal-hal 
lainnya tidak bermanfaat. Maka dari 
itu, janganlah engkau mengajak orang 
untuk shalat sementara mereka masih 
melakukan syirik. Janganlah engkau 
perintahkan untuk puasa, bersedekah, 
zakat, silaturahim, atau melakukan ini 
dan itu dalam keadaan mereka masih 
berbuat syirik terhadap Allah 8%. Hal ini 
karena engkau belum meletakkan fondasi 
terlebih dahulu. Hal ini tidak seperti yang 
dilakukan kebanyakan dai di masa ini 
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yang tidak memerhatikan dakwah kepada 
persaksian terhadap kalimat Laa ilaha 
illallah. Mereka mengajak manusia untuk 
meninggalkan riba, mengajak kepada 
pergaulan yang baik, dan menegakkan 
syariat Allah 86, namun urusan tauhid 
tidak mereka sebutkan dan tidak mereka 
hiraukan. Bahkan, seakan-akan tauhid 
bukan masalah yang diwajibkan. La haula 
wa la guwwata illa billah! 

Oleh sebab itu, meskipun mereka 
telah bersusah payah berdakwah, namun 
tidak akan bermanfaat sampai mereka 
mewujudkan pokok dan fondasi yang 
agama dibangun di atasnya, baik berupa 
penegakan syariat, shalat, zakat, haji, 
dan lainnya. Demikianlah cara dakwah 
para nabi. “Alah Не berfirman: 


(Az 2 -2 өм, LAA 
ba o ka o 
EN ші 
12-1940 


Dan sungguh Kami telah mengutus 
Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan), “Beribadahlah kalian 
kepada Allah saja dan jauhilah sesembahan 
selain-Nya.” (an-Nahl: 36) (Гапаіш 
Mustafid 1/147) 


Tanpa MengutamakanTauhid, 
Dakwah akan Sia-Sia 


Yang pertama kali diserukan oleh 
seluruh rasul dalam dakwahnya adalah 
mengajak kepada persaksian terhadap 
kalimat La ilaaha illallah. Mereka mengajak 
kepada tauhid, kepada perbaikan akidah. 
Setelah itu, mereka mengajak kepada 
hal-hal lain yang berkaitan dengan agama. 
Maka dari itu, apabila seseorang 
memulai dakwah dengan sebaliknya, 
yakni dengan hal-hal yang bukan 
pokok dan bukan prinsip, sementara 
hal yang merupakan fondasi agama 
mereka tinggalkan, dakwahnya tidak 
bermanfaat. 
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Seandainya masyarakat telah 
menjauhi riba, menjaga shalat, memenuhi 
masjid-masjid, dan mengamalkan semua 
amalan, namun mereka belum bertauhid 
dan masih berdoa kepada selain Allah 
е, kepada para wali, orang-orang saleh, 
para nabi dan kuburan-kuburan, amalan- 
amalan mereka tidak ada faedahnya. 
Bahkan, mereka bukanlah kaum muslimin 
meskipun menjalankan shalat dan puasa.” 
(Panatul Mustafid 1/148) 


Bukan Berarti Selain Tauhid Tidak 
Penting 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah juga menjelaskan, “Ada 


.kelompok dakwah yang mengajak kepada 


penegakan hukum syariat dan politik 
(yang tidak syar'i). Mereka menuntut 
ditegakkannya hukum-hukum had 
dan ditegakkannya syariat Islam dalam 
menghukumi manusia. Benar bahwa ini 
adalah perkara penting, tetapi bukan 
yang paling penting. Bagaimana mungkin 
dituntut untuk ditegakkan syariat Islam 
bagi pencuri dan pezina sebelum dituntut 
untuk ditegakkan syariat bagi orang yang 
berbuat syirik? ... 

Ada pula kelompok dakwah lain 
dengan metode dakwah yang juga 
menyelisihi jalan Rasulullah % dan tidak 
menganggap pentingnya dakwah kepada 
tauhid. Mereka lebih mementingkan 
sisi ritual ibadah, seperti membiasakan 
berzikir dengan mengikuti model orang- 
orang sufi. Mereka juga menekankan 
amalan khuruj serta bepergian untuk 
mengajak orang agar bergabung dengan 
kelompok ini tanpa melihat sisi akidah 
mereka... . 

Semua dakwah (yang menyelisihi 
jalan Rasulullah ЖЕ) ini ibarat mengobati 
badan namun membiarkan kepalanya 
putus dari badan, karena akidah dalam 
agama ibarat kepala bagi badan manusia.” 





(Manhajul Anbiya’ Мт. 23—24) 


Dakwah Salafiyah adalah Dakwah 
yang Mengajak kepada Islam Secara 
Kaffah 

Setiap dai wajib mengajak umat 
kepada seluruh ajaran Islam, yaitu seluruh 
urusan yang ditunjukkan oleh Al-Qur'an 
dan hadits Nabi &£. Dimulai dari perkara 
terbesar yang merupakan fondasi bagi 
seluruh ajaran Islam yang lainnya, yaitu 
akidah yang benar, lalu diikuti hal-hal 
lainnya, baik yang berkaitan dengan 
ibadah, akhlak, maupun muamalah. 
Dakwah salafiyah juga mengajak kepada 
penegakan shalat, penunaian zakat, 
puasa Ramadhan, dan haji. Demikian 
pula dakwah salafiyah mengajak manusia 
kepada jihad fi sabilillah, amar ma'ruf 
nahi munkar, dan berhukum dengan 
syariat Allah Ws. Selain itu, dakwah 
salafiyah pun mengajak umat untuk 
menegakkan syariat yang berkaitan 
dengan muamalah, seperti jual-beli, 
sewa-menyewa, pernikahan, dan lainnya. 
Dakwah salafiyah tidak hanya mengajak 
kepada akidah saja tanpa akhlak yang 
mulia. Dakwah salafiyah tidak pula hanya 
mengajak umat kepada ritual ibadah 
namun mengabaikan sisi ekonomi yang 
bersifat keduniaan. Dakwah salafiyah 
adalah dakwah yang mengajak kepada 
ajaran Islam yang memerhatikan kebaikan 
manusia, baik dalam urusan dunia maupun 
akhirat. 

Oleh karena itu, dakwah ini 
mencakup ajakan untuk mengikhlaskan 
ibadah, menjauhi bid'ah, menasihati 
penguasa dan masyarakat, amanah dalam 
bermuamalah, ukhuwah Islamiah, -dan 
lainnya. Hal ini perlu diingatkan agar 
ketika seseorang menginginkan dirinya 
dan orang lain menjadi salafi (pengikut 
dakwah salafiyah), dia benar-benar 


berusaha mengimani semua yang datang 
dari Nabi #6 secara keseluruhan. 

Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz 4515 
menerangkan, “Urusan yang didakwahkan 
kepada khalayak dan wajib dijelaskan oleh 
seorang dai kepada umat sebagaimana 
yang telah disampaikan oleh para rasul 
IST adalah dakwah kepada ash-shirath 
al-mustagim (jalan yang lurus). Dakwah 
kepada Islam yang merupakan agama 
Allah & yang haq. Itulah ajakan yang 
diinginkan dalam berdakwah. Allah Ws 
berfirman: 

daa ai 

“Serulah (manusia) kepada jalan 
Rabb-mu.” (an-Nahl: 125) 

Jalan Allah 8 adalah Islam. Dialah 
jalan yang lurus. Dia pula agama yang 
dengannya Nabi-Nya diutus. Demikianlah 
yang wajib diinginkan dari dakwah. Tidak 
mengajak kepada mazhab orang ini atau 
mengajak kepada pendapat orang itu. 
Akan tetapi, dakwah mengajak kepada 
agama Allah 8% atau kepada jalan 
Allah 8 yang lurus, yang Allah Ве 
mengutus dengannya Nabi-Nya dan 
Khalil-Nya, Muhammad #6. Dakwah 
kepada ajaran yang ditunjukkan oleh 
Al-Qur'an yang agung dan Sunnah 
yang suci yang benar-benar datang dari 
Rasulullah 3. Ajaran yang terpenting dan 
terdepan adalah ajakan kepada akidah 
yang benar, yaitu memurnikan ibadah 
hanya untuk mencari ridha Allah %% dan 
mentauhidkan-Nya dalam hal ibadah. 
Begitu pula beriman kepada Allah 8 
dan Rasul-Nya serta iman kepada hari 
akhir dan beriman dengan segala yang 
diberitakan oleh Allah 8 dan Rasul- 
Nya. Hal ini adalah fondasi jalan yang 
lurus. Dakwah yang mengajak kepada 
perwujudan terhadap syahadat La ilaha 
illallah wa anna Muhammadan rasulullah. 
(ad-Da wah ilallah, hlm. 24—25) 
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Medan dakwah bukanlah hamparan 
permadani yang berhiaskan bunga- 
bunga di sekitarnya. Akan tetapi, jalan 
dakwah diliputi berbagai rintangan 
yang akan menghalangi orang yang 
menempuhnya. Oleh karena itu, orang 
yang berdakwah wajib bersabar dalam 
menjalankan tugasnya. 

Allah & telah mengutus rasulnya 
dengan membawa petunjuk dan agama yang 
benar. Apakah beliau % menyampaikan 
agama ini tanpa rintangan? Begitu 
pula para rasul sebelumnya, apakah 
mereka tidak menjumpai rintangan ketika 
menyampaikan agama? 

Allah & berfirman: 
желе, Ie WNE ЖҰ 
BKE ааа Si; 

Caor oh сло hr 
62 хуга Lag 

“Dan sesungguhnya telah didustakan 
(pula) rasul-rasul sebelum kamu, akan 
tetapi mereka sabar terhadap pendustaan 
dan penganiayaan (yang dilakukan) 
terhadap mereka, sampai datang 
pertolongan Kami kepada mereka.” 
(al-An'am: 34) 

Sabar adalah bekal yang sangat 
berharga bagi orang yang berdakwah 
karena dakwah merupakan perjalanan 
yang panjang dan dipenuhi berbagai 
rintangan. Seseorang tidak akan mampu 
melewatinya melainkan jika berpegang 
teguh dengan keutamaan sabar, sekaligus 
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dalam rangka memenuhi panggilan Allah 
8е dalam firman-Nya: 


226 22,2, 22,4% PEPEE TAA 
OB KA pakah о 


әмме 

“Wahai orang-orang yang beriman, 
mintalah pertolongan dengan sabar dan 
shalat. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar.” (al-Bagarah: 
153) 

Begitu pula hendaknya seorang yang 
berdakwah menjadikan wasiat Allah 8 
kepada sebaik-baik manusia senantiasa 
berada di depan matanya, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah & : 


«7. %2 2 РУХ? A A ж Z a ot 
Уу IN Ga aral IS ле 15 pab 


с 

kr т 

op 4. 
= 


“Maka bersabarlah kamu seperti 
ulul “azmi dari kalangan para rasul dan 
janganlah kamu meminta disegerakan 
(azab) bagi mereka.” (al-Ahgaf: 35) 
(Fighud Da'wah wa Nu'utud Daiyah 
hlm. 21, asy-Syaikh Zaid al-Madkhali 
hafizhahullah) 

Bagaimana mungkin dakwah bisa 
dijalankan tanpa kesabaran? Sungguh, 
kalau benar-benar seseorang itu mengajak 
kepada Allah a —bukan mengajak 
kepada pribadi atau kelompok—serta 
mengajak manusia untuk mengikuti jalan 
Rasulullah ШЕ secara keseluruhan, pasti 
akan ada rintangan yang menghalanginya. 


AT -Akr 


& 


ы 4а 
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Karena dia telah menjalankan tugas 
yang telah dilakukan oleh orang-orang 
yang mendapat ujian paling besar dari 
kalangan para rasul. Dengan demikian, 
dia pasti akan mendapatkan ujian pula 
sehingga keimanannya akan semakin 
tinggi. Begitu pula karena secara umum 
seseorang itu tidak mau disalahkan 
atau dihalangi keinginannya, padahal 
seorang dai hendak menghalangi orang 
melakukan kemaksiatan. Tentu dia akan 
mendapatkan penentangan dari sebagian 
orang-orang yang didakwahi. 
Asy-Syaikh “Abdurrahman bin 
Muhammad bin Qasim an-Najdi 215 
menjelaskan sebab seorang dai wajib 
bersabar ketika « 
berdakwah. Beliau 
40% mengatakan, 
“Seseorang yang 
menjalankan 
agama Islam dan 
mengajak manusia 
menjalankannya 
berarti dia 
memikul urusan 


dan menempati 
kedudukan para 
rasul dalam 
berdakwah. 
Apalagi, dia 
bermaksud 
menghalangi manusia yang ingin menuruti 
syahwat dan hawa nafsu mereka serta 
keyakinan-keyakinan mereka yang batil. 
Ketika itu, di antara mereka pasti ada 
yang menentang atau menyakitinya. 
Maka dari itu, dia wajib bersabar dan 
mengharapkan pahala (dari Allah 8& ).” 
(Hasyiah Tsalatsatul Ushul hlm. 14) 


Rintangan dalam Berdakwah 
Merupakan Sunnatullah 


Asy-Syaikh Muhammad al- Utsaimin 


Seseorang yang menjalankan 
agama Islam dan mengajak 
manusia menjalankannya berarti 
dia memikul urusan yang sangat 
besar dan menempati.kedudukan 
рага rasul dalam berdakwah. 
Apalagi, dia bermaksud 
yang sangat besar menghalangi manusia yang ingin 
menuruti syahwat dan hawa 
mafsumereka serta keyakinan- 
keyakinan mereka yang batil. 


“Seseorang harus 


МБ menerangkan, 
bersabar menghadapi rintangan dakwah 
yang berupa sikap menentang dan ucapan 
yang mendebat. Hal ini karena setiap 
orang yang berdakwah mengajak kepada 
Allah WS pasti ada yang menentangnya. 


Allah 8% berfirman: 


Жылай 52 


ТАРТИ Lp 


“Dan seperti itulah, telah Kami 
adakan bagi tiap-tiap Nabi, musuh dari 
orang-orang yang berdosa dan cukuplah 
Rabbmu menjadi pemberi petunjuk dan 
penolong.” (al-Furgan: 31) 

Oleh karena 
itu, setiap dakwah 
yang benar pasti 
akan ada yang 
merintanginya. 
Pasti ada yang 
menghalangi, 
mendebat, dan 
membuat orang 
ragu untuk 
menerimanya. 
Akan tetapi, 
seorang dai 
wajib bersabar 
menghadapi 
berbagai 
masalah yang 
menghalangi 
dakwahnya. Sampaipun seandainya 
dakwahnya dituduh mengajak orang 
kepada ajaran yang salah atau mengajak 
kepada kesesatan —padahal dirinya 
benar-benar mengetahui bahwa apa 
yang disampaikan adalah sesuatu yang 
ditunjukkan oleh Al-Gw'ran dan Sunnah 
Nabi—dia tetap harus bersabar akan 
tuduhan yang tidak benar tersebut. 
(Majmu' Fatawa 'asy-Syaikh Muhammad 
al-Utsaimin &&, 27/461—462) 


Kea 2 54 
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Tentang pentingnya penopang ini, 
asy-Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
mengatakan, “(Penopang ini harus 
ada) karena akan mendorong orang 
untuk lebih menerima dakwah. Allah 


8° pun memerintahkan dua nabi yang . 


mulia, Nabi Musa dan Harun 9, 
untuk menggunakan penopang ini dalam 
menghadapi orang yang paling kufur di 
muka bumi, Fir'aun, yang mengaku dirinya 
sebagai Rabb. ala 08 berfirman: 
KE Ра КТА Та 


OPEN SEAT as 
“Maka жасы! kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut. Mudah-mudahan ia ingat atau 
takut.” (Thaha: 44) 
Begitu pula, Allah && memerintahkan 
Nabi Musa 92: 
ааб р AA OFEA] 
Open 2223 е 42 Sesal KO) 
Pergilah kamu kepada Fir'aun, 
sesungguhnya dia telah melampaui 
batas. Maka katakanlah (kepada Fir'aun), 
“Adakah keinginan bagimu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan)? Dan 
kamu akan kubimbing ke jalan Rabbmu 
agar supaya kamu takut kepada-Nya.” 
(an-Nazi'at: 17--19) 
Allah 8 juga menceritakan keadaan 
Nabi Muhammad #8: 
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SK; #3: ZA ESG 


Zerg (524 


“Maka disebabkan ыт dari Allah- 
lah, berlaku lemah lembut engkau terhadap 
mereka. Sekiranya engkau bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu.” (Ali 
'Imran:159) (Lihat pengantar asy- 
Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
terhadap kitab Manhajul Anbiya”) 

Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz 
a menerangkan, “Seorang mukmin 
wajib menjalankan dakwahnya dengan 
lemah lembut, menggunakan cara yang 
baik agar dakwahnya bisa lebih diterima, 
tidak ditolak, atau dibalas dengan sikap 
yang tidak sepantasnya ditujukan kepada 
seorang dai. Biasanya, ketika seseorang 
diajak kepada Allah && dengan cara keras, 
dia akan membalas cara tersebut dengan 
celaan dan cercaan serta cara-cara yang 
tidak baik, yang hanya akan memperburuk 
keadaan. Akan tetapi, apabila seorang 
dai mengajak kepada Allah 8° dengan 
lembut dan menggunakan cara yang baik, 
insya Allah tidak akan ada penolakan 
terhadap dakwahnya. Atau, paling tidak 
dakwahnya akan mendapatkan sikap dan 
penilaian yang baik, yang diharapkan 
memberikan pengaruh kepada orang- 
orang yang didakwahi di kemudian hari.” 
(Majmu' Fatawa asy-Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz, 7/327) 


| АСЫҢ м Saifudin Tan Lc. 


Asy-Syaikh Muhammad al-“Utsaimin 
15 menerangkan, “Sesungguhnya 
tekad yang tinggi akan mendorong 
berkelanjutannya dakwah dan 
keberhasilannya, sebagaimana sikap 
berputus asa akan menyebabkan dakwah 
terhenti atau tertunda. Oleh karena itu, 
Anda mendapati banyak pintu untuk 
meraih ketinggian tekad yang dibuka oleh 
Allah 86 untuk Nabi-Nya. Di antaranya 
dalam firman- 


Nya 


E а, 


6) 

"ID Am 
tetaplah memberi 
peringatan, 
karena 
sesungguhnya 
peringatan itu 
bermanfaat bagi 
orang-orang 
yang beriman.” 
(adz-Dzariyat: 


15 


55) 
Begitu pula 
dalam firman- 
Nya: 
аера NA 
ғ ” 2 APA 2 
Ou EMKE ое TA 


Malaikat gunung mengucapkan 
salam kepadaku lalu berkata, 
“Wahai Muhammad, hal itu 
terserah engkau. Apabila 
engkau inginkan, akan aku 
timpakan dua gunung kepada 
mereka.” Nabi menjawab, 
“Aku justru berharap semoga 
Allah mengeluarkan dari anak 
keturunan mereka orang-orang 
yang akan beribadah kepada 
Allah we semata dan tidak 


menyekutukan-Nya dengan apa 
pun.” orang-orang 





“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan membawa petunjuk dan agama 
yang hag untuk ditinggikan di atas semua 
agama.” (al-Fath: 28) 

қ алы Pa dalam firman-Nya: 

552024 16555 1а 
KAA 9526 E Ji о BP 22 


Осы 

“Itu adalah 
di antara berita- 
berita penting 
tentang yang 
ghaib yang 
Kami wahyukan 
kepadamu 
(Muhammad), 
tidak pernah 
engkau 
mengetahuinya 
dan tidak (pula) 
kaummu sebelum 
ini. Maka 
bersabarlah, 
sesungguhnya 
kesudahan yang 
baik adalah bagi 


yang bertakwa.” 

(Hud: 49) 
Masih banyak lagi ayat lainnya. 
Lihatlah bagaimana tekad Nabi &£ 
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yang begitu besar dan cara pandang beliau 
yang begitu jauh, bersamaan dengan 
saat terberat beliau alami dari kaumnya. 
Itulah hari kepulangan dari Thaif. Beliau 
ШЕ mendakwahi mereka kepada Allah 
WE, namun mereka menolaknya. Bahkan 
mereka menghinakan beliau .... Ketika 
sampai di Оагпиіѕ Tsa'alib, Malaikat 
dibril memanggil beliau, “Sesungguhnya 
Allah %% telah mendengar ucapan 
kaummu dan penolakan mereka terhadap 
dakwahmu. Malaikat penunggu gunung 
telah diutus kepadamu. Dia siap diperintah 
sesuai dengan keinginanmu terhadap 
mereka.” 
Nabi ШЕ menceritakan: 

с е ae = ӘМ ЛИ 2185 


х 278 


3 Ца 405 a Aka 


E ОБ KAN beli БМ 
di т ра Ta 
С 4 Шы Wak; 

Malaikat gunung R 
salam kepadaku lalu berkata, “Wahai 


адар асга 


Ikhlas 


Sambungan dari Ыт. 20 


pada madrasah, anggota, dan kelompok. 


mereka? Tunjukkan kepada saya jika 


Anda benar-benar menemukannya. Saya: 


sendiri, mendapatkan pada kelompok- 
kelompok dakwah tersebut tidak lain 
adalah permusuhan yang berkobar dalam 
memerangi jalan dakwah para rasul dan 
orang-orang yang memperji І jua ngkannya. 
Saya pun.tidakmelihat selain kebencian 
dan kemarahan (mereka) terhadap jalan 
dakwah para rasul ini serta orang- 


-оғапа уапа mengusungnya. Begitu pula, 


saya tidak melihat selain kericuhan, 


Ka 





Muhammad, hal itu terserah engkau. 
Apabila engkau inginkan, akan aku 
timpakan dua gunung kepada mereka.” 
Nabi menjawab, “Aku justru berharap 
semoga Allah mengeluarkan dari anak 
keturunan mereka orang-orang yang 
akan beribadah kepada Allah & 
semata dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan apa pun.” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 

Terlihat dari kisah ini, tekad yang 
besar akan menjadi pendorong yang kuat 
bagi kelangsungan, keberhasilan dakwah, 
dan keteguhan dalam menjalankannya.” 
(Majmu' Fatawa asy-Syaikh Muhammad 
al- Utsaimin &&, 27/407--408) 

Seorang dai harus siap menghadapi 


'kenyataan dengan kesabaran. Dia harus 


senantiasa bertekad untuk memberikan 
petunjuk, sehingga dia tidak lari ketika 
melihat seseorang terjatuh pada 
penyimpangan dan membiarkannya di 
alam kesesatannya untuk setan. Bahkan, 
semestinya dia menghubunginya dan 
menjelaskan kebenaran kepadanya ....” 
(Majmu' Fatawa asy-Syaikh Muhammad 
al-Utsaimin 5, 27/96) 


bersamaan dengan penghargaan kepada 
dakwah-dakwah yang menyimpang dan 
menyesatkan serta orang-orang yang 
menganjurkannya. Yang terakhir ini 
Anda telah melihat dan mendengarnya 
dari orang-orang yang berpenampilan 
layaknya pembawa dakwah salafiyah 
namun lebih dekat kasih sayangnya 
terhadap kelompok dakwah yang 
memusuhi dakwah salafiyah ....” (Lihat 
mugaddimah cet. ke-2 kitab Manhajul 
Anbiya”) ; 


| 
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Bentuk Hikmah 
dalam Dakwah 


Al-Ustadz Saifudin Zuhri Lc. 





Dakwah mengajak kepada Allah & 
adalah kewajiban termulia dan urusan 
terpenting. Manusia sangat membutuhkan 
amalan yang sangat mulia ini, baik kaum 
muslimin maupun orang-orang kafir. 

Masyarakat muslim membutuhkan 
upaya perbaikan atas kesalahan yang 
terjadi pada diri mereka sehingga 
orang yang terjatuh pada kemungkaran 
akan kembali kepada Allah 8% dan 
meninggalkan kemungkaran yang mereka 
lakukan. Adapun orang kafir, mereka 
membutuhkan keterangan bahwa Allah 
8 menciptakan hamba-hamba-Nya 
untuk beribadah hanya kepada-Nya dan 
bahwasanya mereka wajib masuk Islam 
serta mengikuti ajaran yang dibawa oleh 
rasul yang terakhir. 


Cara Dakwah telah Ditetapkan oleh 
Syariat 
Asy-Syaikh Abdul Aziz bin 
Baz menerangkan, “Allah #2 telah 
menerangkan cara berdakwah dan 
metodenya dalam kitab-Nya dan melalui 
Rasul-Nya dalam hadits-haditsnya. Yang 
paling jelas menerangkan masalah ini 
adalah firman-Nya: 
пао ИС а A 
e дім 


“Serulah (manusia) kepada jalan 


Rabb-mu dengan hikmah dan peringatan 
yang baik serta debatlah mereka dengan 
cara yang baik. ” (an-Nahl: 125) 
Beliau 4 kemudian melanjutkan, 
“Al-Hikmah O kata yang memiliki 
banyak makna. Kata al-hikmah bisa 
dipakai untuk menyebut kenabian, 
ilmu, dan pemahaman terhadap agama. 
Terkadang kata ini juga dipakai untuk 
mengungkapkan akal, wara’, dan makna 


lainnya. 
Pada asalnya, kata al-Imam asy- 
Syaukani 215, maknanya adalah sesuatu 


yang ane wak е seseorang melakukan 
sebuah perbuatan atas dasar kebodohan. 
Inilah hikmah. Jadi, maknanya adalah 
semua kalimat dan perkataan 
yang mencegah diri Anda berbuat 
seenaknya dan menjauhkan Anda 
dari kebatilan. Itulah hikmah, yaitu 
setiap ucapan yang jelas, tegas, dan 
benar. Dengan demikian, yang paling 
tepat untuk disebut dengan hikmah 
adalah ayat-ayat Al-Qur'an. Demikian 
pula As-Sunnah yang sahih juga disebut 
hikmah setelah Al-Qur'an. Allah 8g 
telah menyebutnya dalam kitab-Nya 
dengan istilah hikmah, sebagaimana 
firman-Nya: 


Kit sn, 


“Dan mengajarkan kepada mereka 
Al-Kitab (Al-Gur'an) dan Al-Hikmah 
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(As-Sunnah).” (al-Baqarah: 129) 

Kesimpulannya, kata beliau 415, 
“Hikmah adalah sebuah kalimat 
yang mencegah orang yang 
mendengarnya sehingga tidak terus- 
menerus melakukan kebatilan dan 
akan mengikuti kebenaran serta 
terpengaruh dengannya.” (ad-Dakwah 
ilallah hlm. 21—22) 

Asy-Syaikh Muhammad al-“Utsaimin 
4МБ mengatakan, “Hikmah adalah 
memperbagus dan memperkuat 
sesuatu dengan menempatkan segala 
sesuatu pada tempatnya.” (Majmu' 
Fatawa asy-Syaikh Muhammad al- 
Utsaimin 5, 27/77) 

Menjelaskan ayat di atas, asy-Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz & mengatakan, 
“Ini adalah penjelasan tentang cara 
menjalankan dakwah. Dakwah harus 
dilakukan dengan hikmah, yaitu dengan 
ilmu yang berupa firman Allah & dan 
sabda Nabi 2. Ilmu disebut hikmah 
karena ilmu akan menyingkirkan kebatilan 
dan membantu orang yang memilikinya 
untuk mengikuti kebenaran. 

Dakwah dengan ilmu juga dilakukan 
bersamaan dengan mau'izhah hasanah 
(peringatan yang baik, dengan ayat 
tentang azab/kenikmatan surga) serta jidal 
(diskusi) dengan cara yang baik ketika 
dibutuhkan. Sebagian orang terkadang 
menerima dengan disampaikan kepadanya 
kebenaran beserta dalilnya, karena dia 
adalah orang yang mencari kebenaran. 
Ketika kebenaran mendatanginya, dia 
menerimanya. Orang yang seperti ini 
tidak memerlukan mau'izhah hasanah. 
Namun, ada orang yang tidak segera 
menerima kebenaran yang datang dengan 
dalil-dalilnya. Ada pula yang hatinya keras 
sehingga membutuhkan mau'izhah. Oleh 
karena itu, orang yang mengajak kepada 
Allah 8% harus siap memberikan nasihat 
serta peringatan (untuk mengingatkan 
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pahala dari Allah 8% atau azab-Nya 
yang keras) ketika dibutuhkan. Misalnya, 
ketika mendakwahi orang-orang yang 
tidak tahu agama atau orang-orang 
yang lalai serta bermudah-mudahan 
hingga mereka mau menerima dengan 
yakin dan selanjutnya akan kokoh di 
atas kebenaran. 

Di samping itu, orang-orang yang 
didakwahi terkadang memiliki syubhat 
(kesalahan/kerancuan pemahaman), 
sehingga dia akan membantah apa yang 
disampaikan kepadanya dan tidak akan 
menerima hingga hilang kerancuan 
berpikirnya.” (4/229) 


-Haruskah dengan Hikmah? 


Hikmah bagi seorang yang berdakwah 
adalah urusan yang sangat besar. 
Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz 25 
mengatakan, “Para dai wajib menempuh 
sarana-sarana yang dia anggap sebagai 
jalan yang selamat, bermanfaat, dan tepat 
untuk memberikan petunjuk kepada orang 
yang didakwahi dan mengarahkan mereka 
kepada kebaikan. Tidak diragukan lagi, 
hikmah dalam berdakwah dan senantiasa 
melihat akibat perbuatannya adalah 
perkara penting yang harus diperhatikan.” 
(Majmu' Fatawa asy-Syaikh Abdul Aziz 
bin Baz, 9/217) 

Asy-Syaikh Muhammad al-“Utsaimin 
As mengatakan, “Seseorang yang 
mengajak kepada Allah & hendaknya 
tidak menilai urusannya dari apa yang 
mulai akan dia kerjakan. Akan tetapi, 
dia harus melihat apa yang akan 
terjadi berikutnya. Maka dari itu, kita 
wajib melihat akibat dari hal-hal yang 
bermanfaat dan hal-hal yang termasuk 
bagian dari agama kita yang akan kita 
kerjakan. Apabila kita melihat akibatnya 
dan kita yakin bahwa hasilnya pasti sebuah 
kebaikan, kita segera mengerjakannya 
dengan cara yang hikmah serta diiringi 





kelemahlembutan karena Allah 8% akan 
memberikan pada kelembutan sesuatu 
yang tidak diberikan kepada cara yang 
kasar. Sebaliknya, seandainya kita melihat 
bahwa akibatnya akan berbeda dengan 
yang kita inginkan, kita wajib menahan 
diri dan tidak mengerjakannya. 

Apabila ada yang bertanya, “Hasil 
yang akan diperoleh adalah masalah 
gaib yang belum diketahui. Allah 8 
menyebutkan: 

ke, Ж же <> DA 
Éi SA 2-5 GAS, 

“Dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diperolehnya besok'.” (Luqman: 
34) 

Kita jawab, “Memang itu benar. Hasil 
yang akan dicapai bukanlah perkara 
yang kita ketahui. Namun, bukankah 
kita bisa mengambil pelajaran dari apa 
yang pernah terjadi pada orang lain? 
Jawabannya tentu benar, karena Allah 
u ger 

t ININ era 

Ите pada kisah-kisah 
mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal'.” 
(Yusuf: 111) 

Jadi, kita bisa mendapatkan pelajaran 
dari peristiwa yang pernah terjadi di 
sekitar kita. Peristiwa yang dialami oleh 
orang-orang yang hanya memikirkan 
apa yang mau dilakukan tanpa melihat 
akibatnya, sehingga yang terjadi benar- 
benar berbeda dengan yang dia inginkan. 
Bahkan, keadaannya menjadi lebih jelek 
dibandingkan dengan sebelumnya. 

Orang yang berakal adalah orang 
yang memandang dengan tepat dalam 
segala permasalahan. Maka dari itu 
renungkanlah....” (Majmu' Fatawa asy- 
Syaikh Muhammad al- Utsaimin 25, 
27/94--95) 


Paparan di atas sungguh merupakan 
nasihat yang sangat berharga dari 
imam-imam dakwah salafiyah. Tidakkah 
seseorang dai mau mengambil pelajaran 
dari orang-orang yang tidak diragukan 
ilmu dan pengalamannya? Ataukah dia 
akan tetap pada pendiriannya meskipun 
telah melihat akibat jelek dari sikap 
kasar dan ketiadaan hikmah dalam 
menjalankan dakwah? 

Berikut ini adalah beberapa bentuk 
hikmah dalam berdakwah. 


1. Berusaha Meyakinkan Kebenaran 
dengan Dalil 

Asy-Syaikh Muhammad al- Utsaimin 
585 menerangkan, “Termasuk hikmah 
adalah seseorang berupaya memperkokoh 
dakwahnya mengajak kepada Allah WE 
dengan cara senantiasa mengiringi 
dakwahnya dengan dalil. Hal ini karena 
orang yang diajak kepada kebenaran 
terkadang tidak yakin atau kurang mantap 
dengan kebenaran yang disampaikan 
kepadanya melainkan jika disebutkan 
dalilnya. Maka dari itu, semestinya 
seorang dai mengiringi ajakannya kepada 
kebenaran dengan dalil. Bisa jadi hal ini 
dia lakukan karena orang yang diajaknya 
memintanya dengan lisannya. Bisa jadi 
pula, orang itu memintanya secara tidak 
langsung, dengan adanya tanda-tanda 
bahwa dirinya menunggu disebutkannya 
dalil, karena orang itu bermacam-macam 
keadaannya. Di antara mereka ada 
orang yang benar-benar awam dan 
polos serta sangat percaya dengan 
apa yang dikatakan dai sehingga apa 
yang diperintahkan langsung dia terima. 
Akan tetapi, ada juga orang yang ketika 
disampaikan kebenaran kepadanya 
tidak mau menerimanya melainkan 
jika disebutkan bersama dalilnya, baik 
karena ingin berhati-hati dan suka 
untuk membangun ibadahnya di atas 
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dasar yang jelas maupun dia meminta 
dalil karena memberat-beratkan dirinya. 
Namun, bagaimanapun keadaan orang 
yang diajak atau didakwahi, adalah 
termasuk hikmah apabila seorang dai 
bersiap dengan dalil untuk meyakinkan 
orang yang didakwahi.” (Majmu' Fatawa 
asy-Syaikh Muhammad al- Utsaimin 
МБ, 27/77) 

Menghiasi dakwah dengan dalil akan 
mendidik umat untuk mengagungkan 
Al-Qur'an dan As-Sunnah. Hal ini 
adalah adab yang ada pada diri para 
sahabat 4% . Di samping itu, sikap ini 
akan mendidik umat untuk menjadikan 
dia berloyalitas kepada kebenaran yang 


datang dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, . 


bukan kepada guru atau ustadznya. Begitu 
pula, sikap ini akan mendidik umat untuk 
tidak fanatik melainkan kepada apa yang 
dibawa Rasulullah #6, bukan kepada 
kelompok, organisasi, partai, dan yang 
semisalnya. Akhirnya, masyarakat juga 
semakin paham bahwa dakwah salafiyah 
bukanlah seperti kelompok-kelompok 
dakwah hizbiyah. 


Da'i Perlu Memiliki Dalil ‘Aqli 


Asy-Syaikh Muhammad al-“Utsaimin 
448 berkata, “Pada kesempatan 
(menjawab pertanyaan) ini saya ingin 
menyampaikan bahwa para penuntut 
ilmu hendaknya memiliki beberapa 
ilmu yang berkaitan dengan akal (dalil 
“agli), karena penerimaan orang-orang 
pada masa ini terhadap dakwah yang 
ditunjukkan dalam bentuk yang bisa dilihat 
oleh pancaindera—karena lemahnya 
iman mereka—lebih kuat daripada 
penerimaan mereka terhadap dakwah 
yang ditunjukkan dengan dalil-dalil syar'i. 
Maksud saya adalah mengajak saudara- 
saudara saya, para penuntut ilmu, agar 
mereka juga berbekal dengan ilmu-ilmu 
yang bisa memahamkan secara akal dan 
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berkaitan dengan “Шаһ (hikmah dari 
suatu syariat). Jika ingin lebih yakin, 
mereka bisa melihat perkataan-perkataan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam 
melumpuhkan orang-orang filsafat, ahlul 
kalam, mantig, dan yang lainnya. Mereka 
akan mendapati bahwa Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah membantahnya dengan 
dalil-dalil syar'i dan “aqli. (Majmu' Fatawa 
asy-Syaikh Muhammad al- Utsaimin 
as, 27/56) 


2. Melihat Perbedaan Kemampuan 
Berpikir dan Tingkat Pemahaman 
Orang yang Didakwahi 

Asy-Syaikh Muhammad al- Utsaimin 
a menjelaskan, “Termasuk hikmah 
adalah memosisikan seseorang sesuai 
dengan kedudukannya ketika berdakwah 
mengajak (mereka) kepada Allah, serta 
ketika mengarahkan pembicaraan 
kepada mereka...” (Majmu' Fatawa 
asy-Syaikh Muhammad al- Utsaimin 
М5, 27/77) 

Asy-Syaikh al-“Utsaimin 406 juga 
mengatakan, “Pemahaman dan ilmu 
manusia tidak sama. Demikian halnya 
sifat kelemahlembutan dan kerasnya. 
Mereka juga tidak sama dalam kesiapan 
menerima kebenaran dan kesombongan 
terhadapnya. Maka dari itu, pakailah 
Cara untuk mengajak setiap orang sesuai 
dengan keadaannya sehingga lebih 
mungkin untuk diterima dan diikuti.” 
(Majmu' Fatawa asy-Syaikh Muhammad 
al- Utsaimin 245, 27/96) 


3. Tidak Menyampaikan Semua 
Kebenaran Melainkan Jika Baik 
Akibatnya 

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah ketika menjelaskan hadits 
Mu'adz & yang diriwayatkan dalam 
Ash-Shahihain menerangkan, “Ini 
termasuk dari hikmah, yaitu ilmu tidaklah 


aga en oa aaa aaa 





ditempatkan kecuali pada tempatnya. 
Jika disampaikannya beberapa masalah 
kepada sebagian orang dikhawatirkan 
akan menyebabkan dia terjatuh pada 
larangan yang lebih besar, tidak mengapa 
sebagian ilmu disembunyikan (ditunda) 
sebagai bentuk kasih sayang kepada 
mereka serta menjaga mereka agar tidak 
terjatuh pada perkara yang dilarang... 

Hal ini juga disebutkan dalam hadits 
Ali «25 : 

SAS OT OA орда GAN GAS 
4419233 dl 

“Sampaikan kepada manusia dengan 
apa yang bisa mereka pahami. Apakah 
kalian menginginkan Allah dan Rasul- 
Nya didustakan?” 

Maksudnya, janganlah Anda 
menyampaikan kepada setiap orang 
masalah-masalah yang mengandung 
hal yang samar atau membingungkan 
mereka. Akan tetapi, sampaikan kepada 
mereka masalah-masalah yang bisa 
mereka pahami dan ambil faedahnya 
..” (Гапаш Mustafid, 1/67) 

Bahkan, terkadang urusan yang 
terpenting, yaitu mengajak kepada tauhid 
dan mengingatkan dari syirik, ditunda 
penyampaiannya karena terlalu kentalnya 
masyarakat dengan perbuatan syirik dan 
telah mendarah daging pada keyakinan 
mereka, sehingga akan sangat sulit dan 
sangat berat untuk ditinggalkan. Dalam 
keadaan seperti ini, disampaikan terlebih 
dahulu kebenaran-kebenaran yang jelas 
dan tidak mungkin diingkari yang sudah 
mereka ketahui dan terima, sebagai 
persiapan menerima kebenaran yang 
paling besar yaitu bertauhid dan menjauhi 
syirik. Menunda dalam kondisi seperti 
ini bukanlah maksud dari dakwahnya. 
Justru maksudnya adalah dakwah kepada 
tauhid dan mengingkari syirik. (Lihat 


Majmu' Fatawa asy-Syaikh Muhammad 
al- Utsaimin &&, 27/67) 

Adapun jika meninggalkan dakwah 
kepada tauhid dijadikan tujuan dan prinsip 
dakwah dengan alasan untuk menyatukan 
umat, hal ini tidak diperbolehkan. Bahkan, 
prinsip ini sangat bertentangan dengan 
prinsip dakwah para nabi yang inti dakwah 
mereka adalah mengingatkan manusia 
agar tidak melakukan syirik. Dengan 
demikian, seorang dai yang tidak mau 
mengingatkan orang dari syirik berarti 
telah menyelisihi dakwah para rasul. 
Oleh karena itu, asy-Syaikh Shalih 
al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, 
“Diam (tidak) memperingatkan manusia 
dari permasalahan (syirik) adalah 
bentuk penipuan kepada umat 
dalam berdakwah.” (T'anatul Mustafid 
1/395—396) 


4. Memilih Cara Penyampaian yang 
Tepat dan Baik dalam Berdakwah 

Asy-Syaikh Zaid al-Madkhali 
hafizhahullah (semoga Allah menjaga 
beliau) mengatakan, “(Di antara yang 
perlu diperhatikan oleh seorang dai 
adalah) bagusnya penyampaian dan 
indahnya cara berdakwah karena dua hal 
ini memiliki pengaruh yang baik terhadap 
jiwa orang-orang yang didakwahi, 
berperan besar untuk membuka hati 
orang-orang yang Allah 8% inginkan 
padanya kebaikan, melapangkan dada 
mereka untuk menerima kebenaran 
dan menjalankannya, serta kokoh di 
atasnya. Hati pun menjadi siap untuk 
menerima. Dada pun menjadi lapang 
untuk menerima apa yang didakwahkan 
kepada mereka....” (Fighud Da'wah wa 
Nu'utud Daiyah, hlm. 24) 

Dengan demikian, seorang yang 
berdakwah harus memikirkan cara 
menyampaikan dan kepada siapa serta 
kapan kebenaran disampaikan. Bahkan, 
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terkadang cara penyampaian lebih 
penting daripada kebenaran yang 
hendak disampaikan itu sendiri karena 
kebenaran bisa tidak dipahami atau 
bahkan disalahpahami serta tidak 
diterima oleh orang yang didakwahi 
disebabkan cara penyampaian yang 
salah atau tidak memerhatikan 
tingkat pemahaman orang yang 
didakwahi. Oleh karena itu, seorang 
dai semestinya mempersiapkan segala 
sesuatunya sebelum dia mengajak orang 
kepada kebenaran karena tidak semua 
kebenaran disampaikan kepada setiap 
orang tanpa melihat akibatnya. 


Cara Penyampaian yang Baik Tidak - 


Berarti Menghalalkan Segala Cara 


Hikmah dalam dakwah tidak berarti 
boleh menggunakan hal-hal yang 
dilarang dalam agama sebagai sarana 
dakwah. Misalnya, dakwah melalui sistem 
demokrasi (partai), menggunakan musik, 
film, dan yang semisalnya. Begitu pula 
yang sekarang sedang diperjuangkan 
oleh sebagian orang atau kelompok 
untuk menjadikan budaya sebagai sarana 
dakwah secara mutlak. Apabila yang 
dimaksud adalah budaya atau kebiasaan 
yang tidak bertentangan dengan syariat, 
hal itu adalah sarana yang baik. Namun, 
jika budaya dipakai secara mutlak atau 
dengan istilah lain menggunakan “budaya 
timur” —dan demikian kenyataannya — 
sungguh tidak bisa dibayangkan apa yang 
akan terjadi. Bukankah di sana ada budaya 
yang mempertontonkan aurat, berduaan 
laki-laki perempuan, atau bercampur 
antara mereka? Bahkan, bukankah ada 
budaya yang mengandung syirik? Juga 
khalwat (berduaan antara lawan jenis 
tanpa mahram), ikhtilath (bercampur baur 
lelaki dan perempuan), dan kemungkaran 
atau budaya yang bertentangan dengan 
syariat dan semisalnya? 
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Begitu pula, tidak termasuk hikmah 
dalam dakwah untuk menjadikan acara 
bid'ah sebagai sarana dakwah. Para 
ulama yang tergabung dalam al-Lajnah 
ad-Daimah ketika ditanya tentang hukum 
menyampaikan nasihat pada hari perayaan 
Maulid Nabi, setelah menyebutkan dalil- 
dalil tentang kewajiban dakwah dan amar 
ma'ruf nahi munkar, mereka menjawab, 
“Allah 8% menyebutkan perintah 
(berdakwah) secara mutlak dan tidak 
mengkhususkan waktu tertentu, meskipun 
sangat ditekankan untuk memberikan 
nasihat dan petunjuk pada saat-saat yang 
menuntut untuk dilakukan, seperti pada 
khutbah Jum'at dan led, sebagaimana 
disebutkan dari Nabi tentang hal 
tersebut. Begitu pula ketika melihat 
kemungkaran, sebagaimana tersebut 
dalam hadits: 

d Әр ыр А OS 05 9) 05 
Аы тыш ааа да 
асу SA 

“Barang siapa di antara kalian 
melihat kemungkaran maka ubahlah 
kemungkaran tersebut dengan tangannya. 
Apabila tidak mampu, ubahlah dengan 
lisannya. Apabila tidak mampu, ubahlah 
dengan hatinya, dan sesungguhnya hal 
itu (mengubah dengan hati) adalah 
selemah-lemah iman.” 

Perayaan maulid Nabi tidak termasuk 
hari khusus yang dituntut dilakukannya 
ibadah tertentu, atau pemberian nasihat 
dan bimbingan, atau pembacaan sejarah 
kelahiran Nabi #&, karena beliau  Е tidak 
pernah mengkhususkannya. Seandainya 
mengkhususkan hari tersebut untuk 
hal-hal di atas adalah suatu kebaikan, 
tentu beliau ШЕ adalah orang yang 
pertama kali melakukannya dan paling 
bersemangat menjalankannya. Namun, 
beliau ЖҰ tidak melakukannya. Ini 





menunjukkan bahwa mengkhususkan 
hari tersebut untuk memberikan nasihat, 
membacakan sejarah kelahiran, atau 
bentuk ibadah lainnya termasuk perbuatan 
bid'ah...” (Fatawa al-Lajnah ad-Daimah 
3/31—32) 

Jadi, tidaklah termasuk hikmah dalam 
dakwah untuk menjadikan acara-acara 
bid'ah seperti peringatan Isra” Mi'raj, 
Nuzulul Qur'an, dan yang semisalnya, 
sebagai kesempatan untuk berdakwah. 
Sebagian dai mungkin menganggap hal 
ini sebagai upaya memperbaiki dari dalam 
atau bertahap dalam berdakwah. 

Kita katakan, “Bukankah Anda tahu 
bahwa perayaan tersebut adalah bid'ah 
dan betapa besar dosa serta bahayanya? 
Bukankah jika Anda ikut di dalamnya, 
orang-orang akan menganggap bahwa 
hal tersebut diperbolehkan atau minimal 
menganggap bid'ah sebagai urusan yang 
ringan? Bukankah keadaan seperti ini 
akan mendorong orang-orang awam untuk 
memunculkan bid'ah-bid'ah lainnya? Jika 
demikian, apakah hal ini merupakan 
perbaikan? Kalau Anda menganggap ini 
sebagai tahapan berdakwah, bagaimana 
jika Anda meninggal sebelum tahapan 
berikutnya? Bukankah masyarakat masih 
membenarkan perbuatan bid'ah tersebut 
dan akan memunculkan bid'ah lainnya? 
Tidakkah Anda takut menjadi salah 
satu penyebab tersebarnya bid'ah dan 
munculnya bid'ah-bid'ah baru di muka 
bumi ini? Bukankah akan lebih bermaslahat 
jika Anda menjelaskan kebid'ahannya? 
Atau jika Anda memandang belum 
Saatnya disampaikan maka Anda tunda 
dulu penjelasannya, namun tanpa 
mengikuti atau memanfaatkannya untuk 
berdakwah?” 

Lebih dari itu semua adalah, “Apakah 
Anda yakin bahwa agama Allah We 
memerintahkan Anda untuk ikut serta dan 
memanfaatkan acara yang termasuk dosa 


besar sebagai sarana dakwah? Ataukah 
Anda telah diperintah oleh syahwat dan 
hawa nafsu untuk mendapatkan sesuatu 
dari dunia?” 

Sungguh jika kita jujur menjalankan 
agama ini dan mengikuti bimbingan para 
ulama, dengan pertolongan Allah W, 
akan menjadi jelas antara yang benar 
dan yang salah. 


5. Tidak Serta-Merta Mengingkari 
Kemungkaran Melainkan Setelah 
Yakin akan Baik Akibatnya 

Asy-Syaikh Muhammad al-“Utsaimin 
4МБ mengatakan, “Termasuk hikmah 
adalah tidak langsung menanggapi orang 
yang didakwahi dengan mengingkari 
kesalahan yang ada pada dirinya apabila 
hal itu justru akan menambah jauhnya 
dia dari kebenaran serta tetap di atas 
kemungkarannya. Allah & telah 
memberikan petunjuk-Nya tentang hal 
ini dalam firman-Nya: 


Ахт 47, A 2 Au Zee haz 42 
5 о» oa bea IN as У; 
> оғ ak d A54 
Ae ga Node ai 


“Dan janganlah kalian memaki 
sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka 
nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan.” 
(al-An'am: 108) (Majmu' Fatawa 
asy-Syaikh Muhammad al-“Utsaimin 
М5, 27/96) 


6. Terkadang Mengingkari 
Kemungkaran Cukup dengan 
Menjelaskan Hakikat Sebuah 
Kesalahan dan Jeleknya Akibat 


Di antara yang menunjukkan hal 
ini adalah apa yang telah disebutkan 
oleh Allah & dalam menetapkan 
hukum haramnya khamr. Allah WE 
menetapkan keharamannya melalui 
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tahapan-tahapan. Dimulai dengan 
tahapan menjawab pertanyaan kaum 
mukminin tentang khamr, sebagaimana 
dalam firman-Nya: 


rok сў a GA 2 2922 
ЖЕ А Асы» Паз 2- 


Mereka bertanya kepadamu tentang 
khamr dan judi. Katakanlah, “Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar 
dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya.” (al-Bagarah: 219) 

Berkaitan dengan ayat ini, asy- 
Syaikh Muhammad al- Utsaimin 
4МБ mengatakan, “Allah WE tidak 
menyebutkan satu manfaat (saja), bahkan 
beberapa manfaat (dari khamr) agar lebih 
mencakup atau agar tergambar manfaat 
dari semua itu, kemudian terpahami 
bahwa semua manfaat tersebut menjadi 
kecil dibanding dengan besarnya dosa 
yang ada pada khamr. Pada tahapan 
ini, Allah & menyingkap hakikat 
khamr sehingga setiap orang 
yang mau merenungkan urusan 
ini akan terpengaruh hatinya dan 
meninggalkannya, meskipun belum 
disebutkan keharamannya. Cukup 
dengan mengetahui bahwa dosanya 
lebih besar daripada manfaatnya...” 
(Perkataan beliau selengkapnya bisa 
dilihat dalam Majmu' Fatawa asy- 
Syaikh Muhammad al- Utsaimin 2%, 
27/97) 

Oleh karena itu, yang semestinya 
dilakukan oleh seorang dai ketika melihat 
orang yang berbuat kemungkaran di 
antaranya adalah menyebutkan kebenaran 
dan berupaya membuatnya senang 
menerimanya. Ketika hatinya siap 
menerima maka akan mudah baginya 
meninggalkan kesalahan yang telah 
melekat di hatinya. Meninggalkan apa 
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yang telah melekat dan diyakini adalah 
sesuatu yang sulit bagi jiwa. Bukan hal yang 
mudah bagi seseorang untuk melepaskan 
keyakinannya melainkan dengan upaya 
yang sungguh-sungguh. 

Di antara contoh lain yang 
menunjukkan masalah ini —wallahu 
a'lam—adalah apa yang disebukkan 
dalam hadits Abu Umamah <5. Beliau 

«55 mengatakan: 


M aa ШЕ ASI 


Р pa Jae ÉIL OS 4 


45 иус 542,525 У J 4242 7,1%; 


grayi ANA 28 al 
ЦИ Т 3 J ыту 2-31 КТ 


54 GAN У; 35 Aii Ag 
aN 3 A aay 455 Е 


N К CE ША J aa 


5,2 AI KH ага 
älg 5 еи 2 af 5 pelan 


5,4 BI 925 ER Al alas 


m «5 02 5 2% 35 әде 


тА 


ж АА eng 4% %5 45 уи 
С Дуб PN AA 565 


жы pemuda yang masih belia 
mendatangi Nabi 4 dan mengatakan, 
“Wahai Rasulullah, izinkanlah aku untuk 
berzina!” Orang-orang pun menatapnya 
serta mengingkarinya dengan mengatakan, 
“Mah-mah (ungkapan yang menunjukkan 
kemarahan dan mengingkari ucapan 
pemuda tersebut).” Kemudian Nabi 
ШЕ (dengan lembut) mengatakan, 


aa Pa аас 





“Mendekatlah kemari!” Mendekatlah 
pemuda tersebut. 

Abu Umamah berkata, pemuda 
tadi duduk. Kemudian Nabi bertanya, 
“Apakah kamu suka kalau hal itu (zina) 
diperlakukan pada ibumu?” Pemuda 
tadi menjawab, “Tidak, demi Allah. 
Allah jadikan aku sebagai tebusanmu.” 
Nabi mengatakan, “Begitu pula manusia 
lainnya, mereka tidak ingin kalau hal 
itu diperlakukan pada ibu-ibu mereka.” 
Kemudian Nabi bertanya lagi, “Apakah 
kamu suka hal itu diperlakukan pada 
anak perempuanmu?” Pemuda tadi 
menjawab, “Tidak, demi Allah. Allah 
jadikan aku sebagai tebusanmu.” Nabi 
ШЕ mengatakan, “Demikian рша 
manusia yang lain, tidak ingin hal itu 
diperlakukan pada anak-anak mereka.” 
Kemudian Nabi mengatakan, “Apakah 
kamu suka hal itu diperlakukan pada 
saudara perempuanmu?” Pemuda tadi 
menjawab, “Tidak, demi Allah. Allah 
jadikan aku sebagai tebusanmu.” Nabi 
ШЕ mengatakan, “Demikian pula manusia 
yang lain tidak ingin hal itu diperlakukan 
pada saudara-saudara perempuan 
mereka.” Kemudian Nabi mengatakan, 
“Apakah kamu suka hal itu diperlakukan 
pada bibi (saudara ayah)mu?” Pemuda 
tadi menjawab, “Tidak, demi Allah. Allah 
jadikan aku sebagai tebusanmu.” Nabi 
ШЕ mengatakan, “Begitu pula manusia 
yang lain, mereka tidak menginginkan hal 
itu diperlakukan pada bibi-bibi (saudara 
ayah) mereka.” Nabi mengatakan, 
“Apakah kamu suka hal itu diperlakukan 
pada bibi (saudara ibu)mu?” Pemuda 
tadi menjawab, “Tidak, demi Allah. Allah 
jadikan aku sebagai tebusanmu.” Nabi 

ЗЕ mengatakan, “Begitu pula manusia 
yang lainnya, mereka tidak menginginkan 
itu diperlakukan pada bibi-bibi (saudara 
ibu) mereka.” 

Abu Umamah berkata, Nabi 


meletakkan tangannya pada pemuda 
tadi dan mendoakan, “Ya Allah, 
ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya, 
dan jagalah kemaluannya.” Setelah itu 
pemuda tersebut tidak menoleh sama 
sekali (kepada zina). (HR. Ahmad dan 
disahihkan asy-Syaikh al-Albani dalam 
as-Silsilah ash-Shahihah 1/713) 


7. Kewajiban Bersabar dalam 
Dakwah Tidak Berarti Bersikeras 
di Atas Keadaan atau Keyakinannya 
Jika Itu adalah Sebuah Kekeliruan 


Seorang dai yang mengajak kepada 
Islam harus menyadari bahwa dirinya 
bukan nabi sehingga tidak ma'shum 
dari kesalahan dan ketergelinciran. Oleh 
karena itu, seorang dai harus berlapang 
dada untuk selalu memperbaiki diri dari 
kesalahan yang dilakukannya. Bahkan 
seandainya yang meluruskan adalah 
musuhnya sekalipun, karena kebenaran 
harus diterima dan dikatakan benar, dari 
siapapun datangnya. (Гапаш! Mustafid 
2/233) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 406 
mengatakan, “Hati-hatilah dan hati- 
hatilah, jangan engkau membenci apa 
yang datang dari Rasul # atau 
menolaknya karena mengikuti hawa 
nafsumu, atau karena ingin membela 
mazhab atau gurumu, atau karena 
engkau telah terlalaikan oleh syahwat 
dan dunia, karena Allah 8 tidaklah 
mewajibkan seseorang untuk menaati 
dan menerima yang dibawa siapa pun 
selain Rasulullah #£. Seandainya seorang 
hamba menyelisihi seluruh makhluk dan 
mengikuti Rasul #6, Allah We tidak akan 
menanyakan penyelisihanmu terhadap 
Siapa pun. Sesungguhnya, siapa pun 
yang taat atau ditaati, tidak lain karena 
mengikuti (ketaatan kepada) Rasul 
ШЕ. Kalau tidak, (apabila) dia memberi 
perintah yang menyelisihi perintah Rasul 
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ШЕ tentu dia tidak akan ditaati. Ketahuilah 
hal ini. Dengarkan, taati (Rasul), ikutilah 
jalannya, dan jangan membuat jalan-jalan 
baru yang akan memutus (kebaikanmu) 
dan menggugurkan amalanmu. Tidak 
ada kebaikan dari amalan yang terputus 
dari mengikuti Rasul 3. Tidak ada 
kebaikan pula pada pelakunya. Wallahu 
a'lam.” (Majmu' Fatawa 16/526—529 
sebagaimana dalam kitab Sittu Durar) 


Tuduhan Orang-Orang yang 
Menentang Dakwah Terkadang 
Merupakan Kebenaran yang Harus 
Diterima 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 


al-“Utsaimin 4046 mengatakan, “Sabar. 


dalam berdakwah tidak berarti bahwa 
seseorang harus bersikeras di atas apa 
yang dia ucapkan dan yang dia dakwahkan 
jika telah nyata baginya mana yang 
benar. Sikap bersikeras di atas apa yang 
dia dakwahkan setelah terang baginya 
kebenaran (yang ternyata dia tidak 
berada di atasnya) menyerupai orang- 
orang yang disebutkan sifatnya oleh 
Allah & dalam а 
NGA Can а ы 
2. - -/ 
С. 9» 5: саз» pai 

“Mereka membantahmu tentang 
kebenaran sesudah nyata (kebenaran 
bagi mereka), seolah-olah mereka (untuk 
mengikuti kebanaran tersebut) sedang 
digiring kepada kematian, sedang mereka 
melihat (sebab-sebab kematian itu).” 
(al-Anfal: 6) 

Oleh karena itu, membantah 
kebenaran setelah terang baginya (bahwa 
yang dia tentang adalah kebenaran) 
adalah sifat yang sangat tercela. Allah 
es telah menyebutkan orang-orang 
yang memiliki sifat ini dalam firman- 
Nya: 
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“Dan barang siapa yang menentang 
Rasul sesudah jelas kebenaran baginya 
dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia 
leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan 
ia ke dalam jahannam, dan jahannam 
itu seburuk-buruk tempat kembali.” 
(an-Nisa: 115) (Majmu' Fatawa asy- 
Syaikh Muhammad al-‘Utsaimin 45%, 
27/462) 

Tidak ada salahnya seseorang melihat 
kembali upaya dakwah yang selama ini 
dilakukannya. Barangkali ada kesalahan 
yang dia lakukan dalam berdakwah 
sehingga masyarakat menjauhi atau bahkan 
memusuhinya. Bisa jadi ada sesuatu yang 
dianggap remeh atau mubah, ternyata 
memiliki dampak terhadap diterima atau 
ditolaknya dakwah. Contohnya dalam hal 
berpakaian, bertutur kata, atau kebiasaan 
yang tidak bertentangan dengan syariat. 
Hal-hal yang sifatnya mubah seperti ini 
terkadang menjadi sebab kesalahpahaman 
orang-orang terhadap dakwah. Tidak 
semestinya hal yang mubah menjadi 
sesuatu yang seseorang berlebih-lebihan 
terhadapnya sehingga ia mengharuskan 
atau melarangnya seakan-seakan itu 
adalah urusan yang melanggar syariat. 
Misalnya, dia mengharuskan dirinya 
atau orang lain untuk memakai pakaian 
model tertentu yang sesungguhnya tidak 
diharuskan secara syar'i, atau sebaliknya 
melarang memakai pakaian model tertentu 
yang sesungguhnya tidak ada larangan 
secara syar'i. Meskipun demikian, seorang 
dai semestinya berusaha berhias dengan 
penampilan, adab, dan akhlak yang 
sebaik-baiknya, sehingga bisa menarik 


ih ha.” сеннен е... засеана 





simpati orang untuk menerima dakwahnya. 
Misalnya, jika dia memakai jubah lebih 
diterima dan menarik simpati, kenapa 
tidak memakainya? Bukankah itu model 
pakaian yang dicintai oleh Rasulullah 
ШЕ? Namun sebaliknya, tidak semestinya 
dia mengharuskannya dan melarang 
orang untuk memakai pakaian model 
lainnya selama tidak ada larangan secara 
syar'i, apalagi menganggap seseorang 
keluar dari manhaj karena hal tersebut. 
Terlebih lagi apabila pakaian tersebut 
adalah pakaian yang sudah dikenal 
sebagai pakaian kaum muslimin di suatu 
negeri, menyesuaikan dengan pakaian 
mereka bisa jadi bermaslahat daripada 
menyelisihinya. Wallahu a'lam. (Lihat 
penjelasan asy-Syaikh Muhammad al- 
“Utsaimin terhadap kitab Riyadhush 
Shalihin pada “Bab tentang Adab 
Berpakaian”) 

Asy-Syaikh Muhammad al- Utsaimin 
315 mengatakan, “Sudah selayaknya 
seorang yang berdakwah memiliki 
akhlak dalam hal ucapan, perbuatan, 
maupun penampilannya. Hendaknya 
dia berpenampilan yang layak sebagai 
seorang dai, perbuatannya juga perbuatan 
yang layak sebagai seorang dai, begitu 
pula ucapannya adalah ucapan yang layak 
sebagai seorang dai.” (Majmu' Fatawa 
aah Muhammad al- Utsaimin 

5, 27/114) 

Oleh karena itu, seorang yang 
berdakwah wajib berhias dengan akhlak 
seorang dai. Tampak pengaruh ilmu 
pada keyakinan, ibadah, penampilan, 
dan seluruh gerak-geriknya. Pada dirinya 
terdapat akhlak seorang yang benar- 
benar mengajak kepada Allah WS. 
Jika tidak demikian maka dakwah yang 
dilakukan tidak akan membuahkan hasil 
sebagaimana mestinya. (Lihat Majmu' 
Fatawa asy-Syaikh Muhammad al- 
Utsaimin 495, 27/430) 


Demikian pula jika dia bisa 
menampakkan sunnah dan masyarakat 
juga sudah memahami sunnah tersebut, 
mengapa tidak menampakkannya? 
Apakah hikmah dalam dakwah itu 
meninggalkan sunnah dan menampakkan 
dirinya seperti orang awam yang tidak 
memerhatikan sunnah? Tentu saja tidak, 
karena asal hikmah dalam dakwah adalah 
menampakkan sunnah. Namun demikian, 
perkara yang sunnah tidak kemudian 
selalu dihukumi wajib. Demikian pula jika 
memang perlu ditunda pelaksanaannya 
karena terlalu asingnya sunnah tersebut 
sehingga perlu dijelaskan dulu kepada 
masyarakat, tidak mengapa untuk ditunda 
pelaksanaannya. Wallahu a'lam. 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
“Utsaimin 445 mengatakan, “Seseorang — 
tidak diragukan lagi— tidak semestinya 
merasa dirinya sempurna. Barang siapa 
yang menyangka dirinya sempurna, itu 
menunjukkan kekurangannya. Seseorang 
perlu menengok kembali perbuatannya, 
khususnya yang berkaitan dengan perkara 
yang penting dan terkait urusan umat. Bisa 
jadi, seseorang didorong oleh semangat 
atau perasaannya untuk melakukan 
perbuatan yang pada dasarnya adalah baik 
atau boleh, namun ternyata saat, tempat, 
atau keadaan ketika menyampaikan 
masalah tersebut tidak tepat. Oleh karena 
itu, Nabi ЖЕ tidak membangun kembali 
Ka'bah pada fondasi sebagaimana yang 
dahulu dibangun oleh Nabi Ibrahim 5% 2 
karena khawatir timbul fitnah (akibat 
yang tidak baik). (Syarh Riyadhush 
Shalihin 1/44) 


Hikmah dalam Dakwah Asalnya 
dengan Lemah Lembut 

Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz 
215 mengatakan, “Sungguh Allah 
Не telah memuji Nabi ЖЖ dalam 
menjalankan perintah berdakwah dalam 
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firman-Nya: 


AN AR 2-5 GO ГАА 
Ia cI GIS 
“2. о Aan kamad 


d bayaning Ai 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah- 
lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu.” (Ali 
“Imran: 159) 

Nabi kita ШЕ adalah orang yang 
paling sempurna dalam berdakwah. Beliau 
ШЕ juga manusia yang paling sempurna 
keimanannya. Meskipun demikian, 
seandainya beliau bersikap keras dan 
berhati kasar maka manusia akan menjauh 
darinya. Bagaimana halnya dengan Anda? 
Oleh karena itu, Anda wajib bersabar, 
menahan diri, dan tidak terburu-buru 
melakukan cercaan, ucapan kotor, atau 
menggunakan kekerasan. Justru Anda 
wajib menggunakan kelembutan dan 
kasih sayang... 

Seorang dai wajib menahan diri 
dan menggunakan cara yang baik 
serta lembut di dalam mendakwahi 
kaum muslimin dan orang-orang kafir 
secara keseluruhan. Dia hendaknya 
menggunakan kelemahlembutan terhadap 
kaum muslimin dan orang kafir serta para 
pemimpin. Terlebih terhadap pemerintah 
atau penguasa, mereka memerlukan 
kelembutan yang lebih banyak dari 
yang lainnya. Mereka lebih memerlukan 
cara yang lebih baik sehingga mau 
menerima kebenaran dan mendahulukan 
kebenaran di atas yang lainnya. Begitu 
pula kepada orang yang telah tertanam 
bid'ah atau maksiat pada dirinya dan 
sudah bersamanya selama bertahun- 
tahun. Butuh kesabaran hingga dia 
meninggalkan bid'ahnya. Hingga hilang 
syubhat dengan ditegakkannya dalil- 
dalil. Sampai jelas baginya bahaya dan 
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akibat jeleknya kemaksiatan, sehingga 
ia akan menerima kebenaran dari Anda 
dan meninggalkan kemaksiatan. 

Jadi, cara yang baik adalah sarana 
terbesar untuk diterimanya dakwah. 
Adapun cara yang jelek dan kasar adalah 
sarana paling berbahaya yang akan 
menyebabkan ditolaknya kebenaran, tidak 
diterimanya dakwah, selain juga memicu 
kekacauan, kezaliman, permusuhan, dan 
saling menyakiti. (Majmu' Fatawa asy- 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz 6/524— 
525) 

Asy-Syaikh Muhammad al-'Utsaimin 
25 menasihatkan, “Nasihatku kepada 
setiap dai, hendaknya ia senantiasa bersikap 


- lemah-lembut dalam berdakwah mengajak 


kepada Allah &&. Hendaknya pula ia 
menjelaskan syariat dengan berupaya 
agar manusia merasa siap menerima dan 
senang terhadap penjelasan/ajakannya 
karena dia berdakwah semata-mata 
mengajak kepada Allah 9, bukan kepada 
dirinya. Begitu pula, dia tidak menjadikan 
dakwahnya sebagai pemadam api yang 
bergejolak di dalam hatinya ketika melihat 
suatu kesalahan. Namun, yang dia lakukan 
adalah memperbaiki keadaan, sehingga 
dia tentu akan mencari cara yang paling 
dekat dan paling mudah untuk meyakinkan 
serta menunjukkan kebenaran kepada 
orang-orang yang didakwahi.” (Мајти? 
Fatawa asy-Syaikh Muhammad al- 
“Utsaimin 5, 27/102) 

Hikmah dalam Dakwah Tidak 
Berarti Selalu Lembut 


Dalam kitabnya Sittu Durar, asy- 
Syaikh Abdul Malik Ramdhani menukil 
perkataan asy-Syaikh Abdul Aziz bin 
Baz 25 dalam Мајти’ Fatawa-nya 
yang menjelaskan, “Tidak diragukan 
lagi bahwa syariat Islam yang sempurna 
datang mengingatkan dari perbuatan 


Bersambung ke hlm. 46 


aa En ыы ы ды aa нн ea ------еса 
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Al- Ustadz Abu Karimah mrem т” Jamal 


ОКР КЕСІК 3 3 


BEA frw 


552255 AL MEN Sapa GI 


“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab (Taurat)? 
Tidakkah kamu berakal?” (al-Baqarah: 44) 


Penjelasan Mufradat Ayat 
ауа 

“Mengapa kamu suruh....” 

Ayat ini berbentuk pertanyaan, 
namun maknanya adalah menjelekkan 
orang yang melakukannya. (Tafsir al- 
@urthubi dan Fathul Qadir) 

AÑ 


“Kebajikan.” 

Terjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama dalam mengungkapkan 
secara rinci tentang makna “al-birr” 
dalam ayat ini. Namun, secara umum 
mereka sepakat bahwa segala jenis 
ketaatan dalam agama disebut al-birr. 
(Tafsir ath-Thabari) 

Al-Ourthubi berkata, “Al-birr adalah 
ketaatan dan amal saleh.” (Tafsir al- 
Ourthubi) 

Al-Allamah as-Sa'di berkata, “Iman 
dan kebaikan.” (Taisir al-Karim ar- 
Rahman) 


29-427 


9 eng 


“Kamu melupakan.” 


Maknanya adalah lupa. Akan tetapi, 
lupa yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
meninggalkan. Ini seperti halnya firman 
Allah æ: 


pa kag A А Ази STAIN Sha 
Go engan maan V ав 
3 А 625 зр 
ca асса Teat Naa TA 


А TT ka, laki b dan 
perempuan, sebagian dengan sebagian 
yang lain adalah sama, mereka menyuruh 
berbuat yang mungkar dan melarang 
berbuat yang ma'ruf, serta mereka 
menggenggamkan tangannya. Mereka 
telah lupa kepada Allah, maka Allah 
melupakan mereka. Sesungguhnya 
orang-orang munafik itulah orang-orang 
yang fasik.” (at-Taubah: 67) 


2 102 022.5 ру 4545 
TE TA NA ПЕ, 2 
MBA at 


(Oppa: Бе 


“Tatkala mereka ао а 
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peringatan yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami pun membukakan semua 
pintu-pintu kesenangan untuk mereka, 
sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami siksa mereka dengan 
sekonyong-konyong, maka ketika itu 


mereka terdiam berputus asa.” (al- 
An'am: 44) 

E erhez д} or or SAM е, 
л ойла КИК TKA 102355; 2 


“Dan janganlah kamu melupakan 
keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Melihat segala apa yang 
kamu kerjakan.” (al-Baqarah: 237) 
(Tafsir al-Qurthubi) 


54558 

“Tidakkah kamu berakal?” 

Yang dimaksud berakal di sini 
adalah memahami karena akal adalah 
pemahaman. As-Sa'di mengatakan, 
“Disebut aka! karena dia mampu 
memahami apa yang bermanfaat baginya 
berupa kebaikan dan menahan diri 
dari yang memudaratkannya. Hal itu 
karena akal menganjurkan pemiliknya 
menjadi orang yang pertama melakukan 
apa yang diperintahkannya dan yang 
pertama pula meninggalkan apa yang 
dilarangnya. Oleh karena itu, siapa yang 
mengajak orang lain kepada kebaikan 
sementara dia tidak melakukannya atau 
dia melarang dari kejahatan namun dia 
justru melakukannya, ini menunjukkan 
bahwa dia tidak berakal dan bodoh. 
Terlebih lagi jika dia telah mengetahuinya 
sehingga telah tegak hujjah atasnya.” 
(Taisir al-Karim ar-Rahman) 


Siapakah yang Dimaksud oleh Ayat 
Ini? 


Mayoritas ahli tafsir menyebutkan 
bahwa ayat ini turun terkait dengan 
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perbuatan ahli kitab yang menganjurkan 
kebaikan kepada orang lain namun 
mereka sendiri tidak melakukannya. Hal 
ini diriwayatkan dari Ibnu Juraij, Qatadah, 
dan yang lainnya. Namun penunjukan 
ayat ini bersifat umum untuk siapa saja 
termasuk umat ini. 

As-Sa'di 515 mengatakan, “Meskipun 
ayat ini turun terkait dengan Bani Israil, 
namun bersifat umum untuk siapa saja 
berdasarkan firman-Nya: 
ОТЕ ESA NA 

KETS Sd е5 


“Hai orang-orang yang beriman, 


. mengapa kamu mengatakan apa yang 


tidak kamu perbuat? Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tiada kamu 
kerjakan.” lash-Shaff: 2—3) 

Setelah menjelaskan makna 
“al-kitab” dalam ayat tersebut yang 
dimaksud adalah Taurat, al-Ourthubi 
a menerangkan, “Demikian pula 
orang yang berbuat seperti perbuatan 
mereka, dia sama seperti mereka.” (Tafsir 
al-Gurthubi) 


Bahaya Meninggalkan Kebaikan 
yang Diajarkan kepada Orang Lain 
Ayat ini menjelaskan diharamkannya 
seseorang menganjurkan kebaikan kepada 
orang lain namun dia tidak melakukannya, 
atau melarang orang lain dari satu 
kemaksiatan namun dia melanggarnya. 
Ibnu Katsir 25 menjelaskan ayat ini, 
“Apakah layak bagi kalian, wahai ahli 
kitab, kalian memerintahkan manusia: 
kepada al-birr, yaitu kumpulan kebaikan, 
lalu kalian melupakan diri kalian sendiri. 
Kalian tidak melakukan apa yang kalian 
perintahkan kepada manusia untuk 
melakukannya, padahal kalian membaca 
Al-Kitab dan mengetahui isinya yang 


aa ----- ыы Ды 2а TAN kaa dana E N та” 





menjelaskan akibat orang yang tidak 
menjalankan perintah-perintah Allah 
ве? Tidakkah kalian menggunakan 
akal kalian terhadap perbuatan kalian 
agar kalian sadar dari tidur kalian dan 
sembuh dari kebutaan kalian?” (Tafsir 
Ibnu Katsir) 

Di dalam ayat yang lain, Allah w 
berfirman: 


OKE = 


DA TE 

“Hai orang-orang yang sedekan 
mengapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamu perbuat? Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tiada kamu 
kerjakan.” (ash-Shaf: 2—3) 

Diriwayatkan Anas bin Malik £s 
ia Бары kaka agi #6 Нааш: 


о? я 


(dapa Nin 55 ON ja Jas: 
САН 5,6 ОИЕ GA е дА NGA Е 


ASIN 5,8 A3 GL HE 55253 AN 


о A БЕ 
Aku melihat satu malam tatkala aku 
melakukan perjalanan isra” beberapa lelaki 
yang digunting bibir-bibir mereka dengan 
gunting-gunting dari api neraka. Aku 
bertanya, “Siapakah mereka ini, wahai 
Jibril?” Beliau menjawab, “Mereka adalah 
para pengkhutbah dari kalangan umatmu. 
Mereka memerintahkan manusia kepada 
kebaikan namun mereka lupa akan diri 
mereka sendiri padahal mereka membaca 
al-kitab. Tidakkah mereka berakal?” 
(HR. Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu 
Hibban, dan yang lainnya. Disahihkan 
oleh al-Albani dalam ash-Shahihah, 
1/291) 
Diriwayatkan рша dari hadits 


Usamah bin Zaid &s bahwa Rasulullah 


ЖЕ bersabda: 
Жи в AS di фр BA SE 


-or 


Ja ырын haii gl AI GES 
293555 081 JAN 225 Aa 


ЕА: 5 aS babak 
gps RATEN Ji S S oé 


42 1; 9 Si әй ЖҮЗІ 3 asl NG 9 
Didatangkan pada hari kiamat 
seorang lelaki lalu dilempar ke dalam api 
neraka, dalam keadaan ususnya terburai 
keluar. Lalu dia berputar seperti keledai 
yang berputar pada batu penggilingnya. 
Penduduk neraka kemudian berkumpul 
mengerumuninya lalu bertanya, “Wahai 
fulan, ada apa denganmu? Bukankah kamu 
dahulu yang mengajak kepada kebaikan 
dan mencegah dari kemungkaran?” Dia 
menjawab, “Benar. Akan tetapi, aku 
mengajak kepada kebaikan sementara aku 
tidak melakukannya dan aku mencegah 
dari kemungkaran sementara aku sendiri 
melakukannya.” (HR. Muslim) 
Ibrahim an-Nakha'i < mengatakan, 
“Sesungguhnya aku benci bercerita 
karena aan ayat ini: 


AAA А 2-2,2 


25 ар 25% КИТТЕ ЕТЕ 
O iSHS 


“Mengapa kamu suruh orang lain 
(mengerjakan) kebajikan, sedangkan 
kamu melupakan diri (kewajiban)mu 
sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab 
(Taurat)? Tidakkah kamu berakal?” 
(al-Baqarah: 44) 

er 52 А, 


Со 90 ыы ӘЛ е 
“Hai orang-orang yang beriman, 


mengapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamu perbuat?” (ash-Shaf: 2) 
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“Dan aku tidak тент 
menyalahi kamu (dengan mengerjakan) 
apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud 
kecuali (mendatangkan) perbaikan selama 
aku masih berkesanggupan. Dan tidak 
ada taufik bagiku melainkan dengan 
(pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah 
aku bertawakal dan hanya kepada-Nya- 
lah aku kembali.” (Hud: 88) 

Abu Umar bin Mathar mengisahkan 
bahwa dia menghadiri majelis Abu 
Utsman al-Hiri az-Zahid. Beliau keluar 
lalu duduk di tempat yang ia biasa duduk 
di atasnya untuk memberi nasihat. Beliau 
diam cukup lama. Lalu ada seseorang 
yang dikenal dengan sebutan Abul Abbas 
memanggilnya dan berkata, “Apakah 
engkau hendak mengucapkan sesuatu 
dengan diammu ini?” 

Beliau menjawab: 


AL GANG saj, TA ET 

ош» LN Gala 2 

Orang yang tidak bertakwa 
memerintahkan manusia untuk 
bertakwa 

Dokter ingin mengobati sementara 
dokternya sendiri sedang sakit 

Seketika itu terdengar suara gemuruh 
tangisan manusia. 


Abul Aswad ad-Du'ali 
mengatakan: 


еа 
25425 


to Ba 2 ot 
д, 255 Je GE 45 У 
ЕЈ 2 Wi 
СР Edi Ы а 32 


Isa ea КЕ 


2. 
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325 (62253 wadah ol jih NG 


се 035 San ЗЬ 


Jangan engkau melarang dari satu 
perangai sementara engkau sendiri 
melakukannya 

Sungguh celaan besar bagimu jika 
engkau melakukannya 

Mulailah dari dirimu dan cegahlah 
dari penyimpangannya 

Jika dirimu meninggalkannya berarti 
engkau seorang yang bijak 

Akan diterima jika engkau menasihati 
dan engkau akan diikuti 

ucapanmu dan pengajaranmu jadi 
bermanfaat 

(Lihat Tafsir al-Ourthubi) 


Pemahaman yang Perlu Diluruskan 


Sebagian orang memahami bahwa 
makna ayat ini menunjukkan tidak 
diperbolehkan bagi seorang muslim 
melakukan amar ma'ruf dan nahi mungkar 
sebelum dia mengamalkan apa yang 
dia perintahkan kepada orang lain. Ini 
adalah pemahaman yang keliru karena 
dalam Һа! ini ada dua perkara yang setiap 
muslim dituntut menegakkannya. 

1. Mengamalkan perintah dan 
menjauhi larangan 

2. Mengajak orang lain untuk menaati 
perintah dan larangan tersebut 

Kedua hal ini harus ditegakkan 
oleh setiap muslim. Apabila dia tidak 
mengerjakan salah satunya, dia terjatuh 
ke dalam perbuatan dosa sesuai dengan 
kadar kewajiban dan larangan yang 
dilanggarnya. Lebih besar lagi dosanya 
jika dia meninggalkan keduanya. Oleh 
karena itu, seorang muslim tetap 
diperintahkan untuk menegakkan amar 
ma'ruf nahi mungkar meskipun dia 
sendiri belum menegakkannya. dika 
dia tidak mengerjakan perintah dan 








menjauhi larangan, ditambah lagi tidak 
menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar, 
dia melakukan dua pelanggaran terhadap 
syariat Allah sx. 

Al-Allamah as-Sa'di ЖБ 
mengatakan, “Ayat ini tidak menunjukkan 
bahwa jika seseorang tidak menegakkan 
apa yang diperintahkan, maka dia 
harus meninggalkan amar ma'ruf nahi 
mungkar. Sebab, 
ayat tersebut 
menunjukkan 
tercelanya 
seseorang jika 
ditinjau dari dua 
kewajiban yang 
wajib ia tegakkan. 
Sebagaimana 
diketahui, 
seseorang memiliki 
dua kewajiban: 


“Seandainya seseorang tidak 
mengajak kepada yang 
ma'ruf dan tidak mencegah 
dari kemungkaran sampai 
dia tidak punya kesalahan 
Sama sekali, maka tidak 
ada seorang pun yang akan 


Ibnu Katsir 4555 berkata, “Maksudnya, 
Allah es mencela mereka karena 
perbuatan ini dan memperingatkan 
mereka atas kesalahan mereka. Mereka 
mengajak kepada yang ma'ruf namun 
mereka sendiri tidak melakukannya. Bukan 
yang dimaksud bahwa mereka dicela 
karena mengajak kepada kebaikan lalu 
mereka sendiri meninggalkannya. Namun, 
mereka dicela 
hanya karena 
meninggalkannya. 
Sebab, beramar 
ma'ruf adalah 
kebaikan dan hal 
yang wajib atas 
seorang alim. 
Akan tetapi, yang 
wajib dan yang 
paling utama 
bagi seorang alim 


memerintah mengajak kepada yang adalah melakukan 
dan melarang ma'ruf dan mencegah dari apa yang dia 
orang lain, serta k ok АІ perintahkan 
memerintah етирркагап . Керада уапд 


dan melarang 

dirinya sendiri. Meninggalkan salah 
satunya bukanlah keringanan baginya 
untuk meninggalkan yang lain, karena 
kesempurnaan iman adalah jika seseorang 
menegakkan keduanya, sedangkan 
kekurangan yang sempurna adalah jika 
dia meninggalkan keduanya. Adapun jika 
dia menegakkan salah satunya tanpa yang 
lain, dia berada di bawah tingkat yang 
pertama, namun di atas tingkat yang 
terakhir. Demikian pula, jiwa-jiwa manusia 
terbiasa untuk tidak mengikuti orang yang 
ucapannya menyelisihi perbuatannya. 
Oleh karena itu, memberi contoh kepada 
mereka dengan perbuatan lebih memberi 
pengaruh daripada memberi contoh 
hanya dengan ucapan semata (tanpa 
perbuatan).” (Taisir al-Karim ar-Rahman) 


lain dan tidak 
meninggalkannya, sebagaimana yang 
dikatakan oleh АВ 91: 


са бара 
[WA ЕД Мы) Yi Ж 
(е) 20,4 25646 


“Dan aku tidak berkehendak 
menyalahi kamu (dengan mengerjakan) 
apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud 
kecuali (mendatangkan) perbaikan selama 
aku masih berkesanggupan. Dan tidak 
ada taufik bagiku melainkan dengan 
(pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah 
aku bertawakal dan hanya kepada-Nya- 
lah aku kembali.” (Hud: 88) 

Oleh karena itu, setiap amar ma'ruf 
wajib ditegakkan. Tidak gugur salah 


or 


aig ap 
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Tafsir 


satunya karena meninggalkan yang 
lain, menurut pendapat yang lebih 
benar dari dua pendapat para ulama 
kalangan salaf dan khalaf. Sebagian 
mereka berpendapat bahwa pelaku 
maksiat tidak boleh melarang yang 
lainnya dari melakukannya. Ini pendapat 
yang lemah. Lebih lemah lagi tatkala 
mereka menjadikan ayat ini sebagai 
pegangan, padahal tidak ada hujjah pada 
ayat tersebut yang menguatkan alasan 
mereka. Yang benar adalah seorang alim 
mengajak kepada yang ma'ruf meskipun 
dia tidak melakukannya, dan melarang 
dari kemungkaran meskipun dia sendiri 
melakukannya. 

Malik bin Rabi'ah mengatakan, “Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata, 
“Seandainya seseorang tidak mengajak 


- mengetahui.” 





kepada yang ma'ruf dan tidak mencegah 
dari kemungkaran sampai dia tidak 
punya kesalahan sama sekali, maka tidak 
ada seorang pun yang akan mengajak 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
kemungkaran.” 

Malik berkata, “Benar ucapan 
beliau. Siapakah orang yang tidak punya 
kesalahan sama sekali?” 

Aku (Ibnu Katsir) berkata,” Akan 
tetapi—kenyataannya demikian—ia 
dicela karena meninggalkan ketaatan 
dan melakukan kemaksiatan, dalam 
keadaan dia mengetahui dengan ilmunya. 
Sebab, tidaklah sama antara orang 
yang mengetahui dan orang yang tidak 
(Tafsir Ibnu Katsir) 
Wallahu a'lam. 


an aana, 


Bentuk Hikmah dalam Dakwah 


Sambungan dari hlm. 40 


berlebih-lebihan dalam beragama serta 


memerintahkan untuk berdakwah, 
mengajak kepada jalan yang benar 
dengan hikmah, mau'izhah hasanah, 
serta jidal dengan саға! yang baik. 
'Meskipun demikian, tidak berarti Islam 
melalaikan“cara keras: yang: dilakukan 
pada tempatnya, ketika саға yang lembut 
“dan debat dengan cara. yang baik tidak 
lagi bermanfaat...” (Lihat Sittu Durar 
hlm. 124) 

Oleh karena itulah, sikap keras yang 
diarahkan kepada ahlul bid'ah dengan 
menjauhinya serta memperingatkan 
kaum muslimin „адаг berhati-hati. dari 
perkataan dan tulisan mereka tidaklah 
bertentangan dengan hikmah: dalam 
berdakwah. Bahkan, hal tersebut 


merupakan nasihat dan sikap keras: 


Asy Syariah 
le MEA 65/1Л/1454 Н/2010 


yang pada-tempatnya. Begitu pula, ара 


“yang dilakukan oleh para ulama dengan 


membantah ahlul bid'ah dan orang-orang 


yang menyimpang adalah sikap yang tidak 
bertentangan dengan hikmah. Hanya 


saja, semuanya harus dilakukan dengan 
ilmu'dan setelah benar-benar dipelajari 


“permasalahannya serta dengan maksud 


untuk memperbaiki. Bukan hanya sebatas 
prasangka dan meluapkan emosi sehingga 


dipenuhi dengan caci-maki yang hanya. 


menambah keruh. dan memperlebar 
masalah. Maka dari itu, tidak ada yang 
boleh melakukannya melainkan orang- 
orang yang benar-benar mengetahui 
duduk permasalahannya: 

Wallahu a'lamu bish-shawab. 





3 Е Ж - 
al-Ustadz Muhammad Rijal Isnain, Lc. 


Dalam sebuah hadits, Abu Hurairah «= 


bersabda: 





meriwayatkan bahwa Rasulullah 4% 


SESI BLS GAY Ea ÓI 


“Sungguh aku diutus menjadi Rasul tidak lain adalah untuk menyempurnakan 


akhlak yang saleh (baik).” 
Pada sebagian riwayat: 


DA GAS AI 


“Untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” 


Islam adalah agama yang penuh 
keindahan. Ia dibangun di atas akidah 
tauhid yang bersih dari kesyirikan. Ia 
membebaskan manusia dari penghambaan 
kepada makhluk, hingga cinta dan 
peribadatan hanya untuk Allah Rabbul 
“Alamin. Allah & berfirman: 


Katakanlah, “Sesungguhnya shalat, 
ibadah, hidup dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada 
sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah 
yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama 


menyerahkan diri (kepada Allah).” 


(al-An'am: 162—163) 

Ibadahnya mudah, tidak membebani. 
Dengannya jiwa menjadi suci dan dada 
menjadi lapang. Muamalahnya adil dan 
jauh dari kezaliman, mewujudkan suasana 


bantu-membantu di atas takwa dan 
kebaikan. Demikian pula akhlak yang 
dibawa oleh Islam adalah akhlak yang 
agung dan menakjubkan. 

Tentang keindahan Islam ini, asy- 
Syaikh Abdurrahman Nashir as-Sa'di 
2515 (wafat tahun 1376 Н) mengatakan, 
“Islam memerintahkan segala amalan 
kebaikan, akhlak-akhlak mulia, dan 
seluruh kemaslahatan manusia. Islam 
mengajarkan keadilan, keutamaan, kasih 
sayang dan semua kebajikan. Sebaliknya, 
Islam melarang kezaliman, penyimpangan, 
dan akhlak-akhlak yang tercela. Tidak 
ada satu sisi kebaikan pun yang dibawa 
oleh para nabi dan rasul melainkan 
syariat Rasulullah #2 menetapkannya. 
Demikian pula, tidak ada satu maslahat 
pun baik duniawi maupun ukhrawi yang 
diseru oleh syariat nabi-nabi terdahulu 
melainkan syariat Muhammad 4% juga 
menyeru kepadanya. Demikian pula segala 
kerusakan, syariat Islam melarangnya 
dan memerintahkan agar dijauhi.” (ad- 


Asy Syariah 
No.65/VI/4431 Н/2010 | 47 


Hadits A 


Durrah al-Mukhtasharah fi Mahasini 
ad-Dinil Islami) 

Keindahan Islam demikian terang. 
Keagungannya tidak pernah sirna dan 
padam hingga akhir zaman. Namun, 
seperti disabdakan Rasulullah 2, Islam 
akan menjadi asing sebagaimana dahulu 
datang pertama kali. Keindahan itu 
seolah-olah pudar, tidak lagi dikenal 
oleh kebanyakan manusia. Sesungguhnya 
banyak sebab yang melatarbelakangi 
pudarnya keindahan tersebut pada benak 
kebanyakan manusia, kecuali sedikit dari 
orang yang dirahmati oleh Allah ге. 
Ironinya, di antara sebab-sebab itu justru 
muncul dari tubuh kaum muslimin. 

Sebagian firgah (kelompok sempalan) 
dalam Islam bersikap ekstrem (ghuluw) 
dalam berdakwah, beramar ma'ruf nahi 
mungkar. Mereka tidak berlaku hikmah 
dalam mengingkari kemungkaran, 
cenderung kepada kekerasan dan 
perusakan. Bahkan, sebagian mereka 
sangat mudah memberi vonis kekafiran, 
seperti yang muncul dari orang-orang 
yang berpaham Khawarij. Bukan 
kemungkaran yang hilang, melainkan 
yang muncul adalah kemungkaran yang 
lebih besar. Lihatlah misalnya sejarah 
Khawarij pada masa Utsman bin “Affan 
dan Ali sês.” Bukan kemungkaran yang 
mereka ingkari, namun kehormatan 
manusia terbaik saat itu dan persatuan 
kaum muslimin yang mereka nodai. 

Di sisi lain, ada firgah yang 
meninggalkan penghidupan dunia hingga 
anak istri pun tidak terurus. Anehnya, 
mereka berdalih dengan tawakal. Hal 
ini seperti yang terjadi dalam firgah- 
firgah yang dibangun di atas akidah Sufi. 
Mereka meninggalkan ilmu Al-Kitab dan 
As-Sunnah, amar ma'ruf nahi mungkar, 





tidak peduli kesyirikan merajalela dengan 
alasan dakwah tauhid memecah-belah 
umat. Mereka pun tenggelam dalam 
kebid'ahan bahkan kesyirikan. 

Lalu di manakah Islam yang sesuai 
dengan kehendak Allah ве dan Rasul- 
Nya? Orang yang tidak mengerti akan 
bimbang menghadapi kenyataan yang 
ada, meskipun menara al-hag telah 
dipancangkan. 

Keadaan semakin diperparah oleh 
propaganda musuh-musuh Islam yang 
terus berusaha merusak citra Islam 
dengan berbagai caci-maki dan tuduhan. 
Bahkan, mereka berusaha mengelabui 
manusia dengan memasukkan pemikiran 

. sesat melalui institusi-institusi berlabel 
Islam. Tersebarlah imej bahwa Islam 
adalah agama yang tidak berakhlak, 
dakwah Ahlus Sunnah adalah dakwah 
yang keras dan tidak memiliki hikmah, 
atau tuduhan-tuduhan senada yang 
disandangkan kepada agama yang suci 
dan agung ini. 

Kajian hadits berikut kami harapkan 
bermanfaat bagi kaum muslimin sehingga 
mereka bisa melihat kembali sebagian 
keindahan Islam yang dibawa oleh 
Rasulullah #, kesempurnaannya dan 
ketinggian akhlak yang beliau #£ ajarkan. 
Semoga Allah ge membimbing kita untuk 
kembali pada akhlak Nabi #£. 


Takhrij Hadits 


Hadits di atas diriwayatkan oleh 
al-Imam Ahmad dalam al-Musnad 
(2/381), Ibnu Sa'd dalam ath-Thabagat 
(1/192), al-Bazzar dalam al-Musnad 
(no. 2740 —Kasyful Astar), atih-Thahawi 
dalam Syarah Musykilul Atsar (no. 
4432), al-Baihagi dalam as-Sunan 
(10/191—192) dan Syu'abul Iman 


1 Sejarah syahidnya Amirul Mukminin Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib sêka dapat dilihat kembali dalam 
Majalah Asy-Syariah Vol. V/No. 57/1431 H/2010, Meluruskan Sejarah Memurnikan Agidah. 
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(no. 7977 dan 7978), al-Bukhari 
dalam al-Adabul Mufrad (no. 273) 
dan at-Tarikhul Kabir (7/188), al- 
Hakim dalam al-Mustadrak (2/613), 
al-@udha'i dalam Musnad asy-Syihab 
(no. 1165), Ibnu Abi ad-Dunya dalam 
Makarimul Akhlag (no. 13), serta Ibnu 
Abdil Barr dalam at-Tamhid (21/333— 
334). 

Semua meriwayatkan hadits ini 
melalui jalan Muhammad bin “Ajlan, dari 
al-Oa'ga' bin Hakim, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah «5. 

Sebagian meriwayatkan dengan lafadz 
“shalihal akhlag” sedangkan yang lainnya 
dengan lafadz “makarimal akhlag.” 

Hadits di atas adalah sahih, 
walhamdulillah. Perawi-perawinya tsigah. 
Hadits ini juga memiliki syahid (penata) 
dari hadits Mu'adz bin Jabal &s dalam 
riwayat al-Bazzar (no. 1 973) daa ath- 
Thabarani (20/120). Demikian juga 
syahid dari hadits Jabir bin Abdilah «25 
yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam 
Syu'abul Iman (no. 7979). 

Abu Abdillah al-Hakim an-Naisaburi 
mensahihkan hadits ini dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. Lihat al-Mustadrak 
(2/613). 

Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin 
al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah 
(1/112) berkata, “Sanad hadits ini 
hasan ... Ibnu Abdil Barr berkata dalam 
at-Tamhid (24/333— 334) bahwa 
hadits ini shahih muttashil (bersambung 
sanadnya) hingga Rasul #6, melalui jalan- 
jalan yang sahih dari Abu Hurairah &5 
dan lainnya.” 


Figih Hadits 

Al-Munawi 4 berkata, 
Rasulullah 4% “innama bu'itstu 
maknanya adalah aku dibangkitkan— 
yakni diutus menjadi rasul—tidak lain 
untuk menyempurnakan akhlak yang 


“Sabda 


saleh (baik), karena sebagian riwayat 
menyebutkan “untuk menyempurnakan 
akhlak yang karimah (mulia)? (yakni aku 
diutus untuk menyempurnakannya) yang 
sebelumnya kurang, dan aku (diutus 
untuk) mengumpulkan yang sebelumnya 
tercerai-berai ....” (Lihat Faidhul Qadir, 
2/572)) 

Memaknai hadits Abu Hurairah «= 
di atas, Ibnu Abdil Barr 206 Pa ый 
bahwa kebaikan, agama, keutamaan, 
muru'ah (kemuliaan), ihsan (perbuatan 
baik), dan keadilan, semuanya tercakup 
dalam makna hadits ini. Dengan semua 
kebaikan inilah Rasulullah #6 diutus untuk 
menyempurnakannya. (Lihat at-Tamhid 
lima fil Muwaththa' minal Ma'ani wal 
Asanid, 21/332) 

Dengan diutusnya Nabi &£, Allah вә 
menyempurnakan agama sebagaimana 
dalam firman-Nya: 


279; бә SI LIST gt 

És sai Ка тар» 

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan 

untuk kamu agamamu, telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku- 

ridhai Islam sebagai agama bagimu.” 
(al-Maidah: 3) 

Ayat ini merupakan dalil bahwa tidak 
ada satu kebaikan pun—baik amalan 
lahir maupun batin, akidah, ibadah, 
muamalah, maupun akhlak — melainkan 
telah diterangkan oleh Rasulullah # 
dengan sempurna. Demikian pula, 
tidak ada satu kejelekan pun melainkan 
Rasulullah # telah memperingatkan 
umat darinya. 

Di antara ayat yang juga menunjukkan 
kesempurnaan Islam—sebagai agama 
yang mengajarkan semua kemuliaan 
dan akhlak yang baik, serta melarang 
segala kemungkaran dan akhlak yang 
buruk—adalah firman Allah w: 


А 
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S3 «ады; АЗ ad 


е Ат?» 


бер ШЕЛ; 
CE ha т) Я ТІ? 


“Sesungguhnya = menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebaikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.” 
(an-Nahl: 90) 

Asy-Syaikh Abdurrahman Nashir 
as-Sa'di & berkata, “Keadilan yang 
diperintahkan oleh Allah @ dalam ayat 
ini mencakup adil dalam (memenuhi) 


hak Allah вә dan adil dalam hak hamba- - 


hamba-Nya. Adil adalah memenuhi 
perintah-perintah-Nya yang terkait 
dengan harta, badan, atau keduanya, 
baik terkait dengan hak Allah w 
maupun hak hamba-hamba-Nya. Oleh 
sebab itu, seorang pemimpin—apakah 
ia imam (khalifah), gadhi (hakim), atau 
wakil keduanya—wajib bergaul dengan 
manusia secara adil yang sempurna 
dengan menunaikan hak-hak orang 
yang di bawah tanggung jawabnya ... 
Termasuk keadilan (yang diperintahkan) 
adalah adil dalam bermuamalah. Maka 
dari itu, seseorang wajib berlaku adil 
dalam muamalah jual-beli atau muamalah 
lainnya, dengan menunaikan semua 
kewajiban, tidak menahan hak-hak 
manusia, tidak menipu mereka, tidak 
mengelabui atau menzaliminya ... Jadi, 
ayat ini mengumpulkan semua 
perintah dan larangan. Tidak ada satu 
masalah pun kecuali masuk dalam 
ayat ini.” (Taisir al-Karimir Rahman 
secara ringkas, 4/332—333) 


Akhlak Rasulullah #6 


Sebagai Rasul yang diutus untuk 
menyempurnakan akhlak dan semua 
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kebaikan, beliau # telah memberikan 
teladan kepada umatnya secara sempurna 
melalui sabda dan amal perbuatan. 
Seluruh sisi kehidupan dan ucapan beliau 
sesungguhnya merupakan teladan akan 
kesempurnaan akhlak dan kemuliaan 
amalan. Ketinggian akhlak itu tecermin 
dalam hadits Aisyah ês: 


GAJI äl Os 


“Akhlak Rasulullah & adalah al- 
Qur'an.” (HR. Muslim) 

Bahkan, Allah & memuji akhlak 
beliau dalam firman-Nya: 


“Dan sesungguhnya kamu benar- 
benar berbudi pekerti yang agung.” 
(al-Galam: 4) 

Membicarakan akhlak Rasul &£, ibarat 
seseorang yang menyeberang lautan 
tak bertepi, begitu luasnya. Meskipun 
demikian, marilah sejenak kita menyimak 
beberapa kisah dalam kehidupan Rasul 
4: bersama umatnya yang dipenuhi 
keindahan akhlak dan keagungan budi 
pekerti. 

Saudaraku, semoga Allah те 
merahmati Anda, beliau # adalah sosok 
yang sangat dekat dengan umatnya, 
apapun keadaan mereka. Kaya, miskin, 
bangsawan, atau budak. Beliau bergaul 
dengan umat dengan penuh kelembutan 
dan akhlak mulia. 

Allah & menyanjung baiknya akhlak 
Rasul #6 ini dalam firman-Nya: 


Iges AARE: 2125 
и RE ЕА 


dari Allah-lah kamu berlaku lemah- 
lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 


aa Aa ae aa Ann a 





tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu.” (Ali Imran: 
159) 

Zahir, demikian nama seorang 
Arab badui. Meski memiliki bentuk 
dan wajah yang jelek namun Rasul 
ЖЖ mencintainya. Zahir biasa datang 
ke Madinah mengunjungi Rasul #£ 
membawa hadiah dari desanya. Rasul 4% 
pun membalasnya dengan menyiapkan 
sesuatu sebelum Zahir pulang ke desa. 
Rasul % bersabda, “Zahir adalah badui 
kita, dan kita adalah orang kotanya dia 
(Zahir).” 

Suatu hari Zahir berada di pasar 
kota Madinah menjual barang dagangan. 
Tanpa sepengetahuannya, Rasulullah 
ЖЕ datang memeluknya dari belakang. 
Berkatalah Zahir, “Siapa ini? Lepaskan 
aku!” 

Ketika Zahir menoleh, didapatinya 
ternyata Nabi # yang memeluknya. Ia 
pun membiarkan tubuhnya tetap bersatu 
dengan tubuh Rasul AK. 

Subhanallah, betapa indahnya 
pemandangan ini. Duhai, seandainya 
para bangsawan dan orang-orang yang 
merasa memiliki kemuliaan itu meneladani 
akhlak Rasul # dalam bergaul dengan 
saudara-saudaranya seiman meskipun 
miskin dan papa. 

Tiba-tiba Rasul #6 bergurau dengan 
mengatakan, “Siapa yang mau membeli 
hamba ini (yakni Zahir)?” 

Zahir segera menimpali, “Ya 
Rasulullah, berarti aku adalah orang yang 
tidak berharga?” Rasul # pun berkata, 
“Tidak demikian, sungguh engkau mahal 
di sisi Allah.” (Lihat kisah ini dalam 
asy-Syama'il аі-МиһаттасіуаһҺ karya 
at-Tirmidzi, disahihkan oleh al-Albani 
ats dalam Mukhtashar asy-Syama'il 
no. 204) 


Beliau # bukan orang yang 
berperilaku kasar atau berlisan tajam 
menyakitkan. Beliau # adalah sosok 
yang sangat lembut dan penuh kasih 
sayang. Terkadang beliau # bersenda 
gurau dengan para sahabatnya hingga 
mereka berkata, “Ya Rasulullah, engkau 
bersenda gurau dengan kami?” Beliau 
bersabda, “Ya, (aku bersenda gurau 
dengan kalian). Hanya saja, aku tidak 
pernah berkata selain yang benar.” 
(HR. at-Tirmidzi dalam asy-Syama'il 
no. 202 dari hadits Abu Hurairah <5, 
disahihkan oleh al-Albani) 

Pernah seorang sahabat datang 
kepada Rasul 4% meminta hewan 
tunggangan. Beliau & bersabda, “Kalau 
begitu sungguh aku akan naikkan engkau 
pada seekor anak unta!” 

Rasulullah ЖЕ bermaksud memberikan 
unta yang kuat, tetapi beliau # bahasakan 
dengan “anak unta” hingga sahabat ini 
menyangka bahwa “anak unta” yang 
beliau maksud adalah unta kecil yang 
tidak memiliki kekuatan. Demikianlah 
Rasul #5 bergurau. 

Laki-laki ini pun berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa yang bisa kuperbuat 
dengan anak unta itu?” 

Rasulullah &£ bersabda, “Bukankah 
semua unta (perkasa) adalah anak 
dari seekor unta betina?” (HR. al- 
Bukhari) 

Subhanallah. Lihatlah gurauan Rasul 
ЖЕ yang menyejukkan dan jauh dari 
kedustaan. Bukankah sepantasnya kita 
menyudahi banyak gurauan kita yang 
dipenuhi kedustaan dan cerita-cerita 
karangan? Ya Allah, berikan taufik 
kepada kami untuk mengikuti jalan 
Nabi-Mu. 

Saudaraku, setelah kita melihat 
beberapa sisi kehidupan Rasulullah 4% 
yang diliputi kemuliaan akhlak, sejenak kita 
simak ucapan-ucapan beliau 4% tentang 
akhlakul karimah, yang Allah & utus 
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Hadits Рр | 


beliau untuk menyempurnakannya. 


Sabda Rasul ç tentang Akhlak 

Hadits-hadits Nabi &£ demikian 
beragam berbicara tentang akhlak. 
Terkadang berisi perintah dan anjuran 
untuk berhias dengan akhlak yang terpuji 
dalam bergaul dengan manusia. Ada 
kalanya beliau # menyebut besarnya 
pahala akhlak mulia dan beratnya pahala 
akhlak dalam timbangan. Pada kesempatan 
yang lain, beliau # memperingatkan 
manusia dari akhlak yang buruk dan 
tercela. 

Abdullah bin “Amr bin “Ash s 
meriwayatkan bahwa Rasul #6 pernah 


bersabda: 
КЕ кек А JA суа o 


“Sesungguhnya yang jorik di 
antara kalian adalah yang paling baik 
akhlaknya.” (HR. al-Bukhari, 10/378 
dan Muslim no. 2321) 

Dalam hadits lain, Rasul #= berpesan 
kepada Abu Dzar al-Ghifari dan Mu'adz 
bin Jabal untuk bergaul dengan manusia 
dengan akhlak yang baik dalam sabda 
beliau: 


gaku aa 51 


2-38 SAN J3 YAI 

“Bertakwalah kamu kepada Allah 

di mana pun kamu berada. Iringilah 

kesalahanmu dengan kebaikan, niscaya 

ia dapat menghapusnya. Dan pergaulilah 

semua manusia dengan akhlak (budi 

pekerti) yang baik.” (HR. at-Tirmidzi 

no. 1987, beliau mengatakan, “Hadits ini 

hasan.” Dalam naskah lainnya dikatakan 
bahwa hadits ini hasan sahih. 





Rasul 3% mengabarkan pula bahwa 
akhlak yang baik mampu mengejar 
amalan ahli ibadah. Dalam sebuah hadits 
Aisyah Ummul Mukminin berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah 2 bersabda: 


SSI 45% ИНЕ 24 aja 2950 3) 
| ЕН. 


“Sesungguhnya seorang mukmin 
dengan akhlaknya yang baik akan 
mencapai derajat orang yang selalu shalat 
dan berpuasa.” (HR. Abu Dawud no. 
4798, disahihkan oleh al-Albani) 

Ummu ad-Darda' s meriwayatkan 
dari suaminya, Abu ad-Darda' 25, 
Rasulullah # pernah bersabda: 


БЕК JS ia а IE aga (yah 

“Tidak ada sesuatu yang lebih berat 
dalam al-mizan (timbangan) daripada 
akhlak yang baik.” (HR. Abu Dawud no. 
4799, disahihkan oleh al-Albani) 

Akhlak yang baik adalah sebab 
seseorang memperoleh derajat yang 
tinggi di jannah Allah ғ. Sebaliknya, 
akhlak yang buruk adalah sebab seseorang 
terhalangi dari kenikmatan jannah. 

Dari Abu Umamah &5 , dia berkata, 
Rasulullah &£ bersabda: 


әді дап yah dea ей 


-2 o 


зу ён bad ot 0295 05 
аран аа 
азы 


“Aku memberikan jaminan dengan 
sebuah rumah di tepi jannah bagi orang 
yang meninggalkan perdebatan meskipun 
ia berhak. Aku juga memberikan jaminan 
dengan sebuah rumah di tengah jannah 


2 Ibnul Mubarak 255 berkata, "Akhlak yang baik adalah wajah yang selalu berseri, melakukan yang ma'ruf dan 


menahan diri dari menyakiti." 


Ishaq bin Rahuyah 4115 berkata, "Akhlak yang baik adalah wajah yang berseri dan menahan amarah." (Lihat 
beberapa ucapan salaf tentang tentang husnul khulug dalam Jami'ul Ulum wal Hikam (1/457-458) karya Ibnu 


Rajab al-Hanbali 215. 
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bagi yang meninggalkan kedustaan 
walaupun dalam senda gurau. Aku juga 
menjanjikan sebuah rumah di jannah 
tertinggi bagi yang membaguskan 
akhlaknya.” (HR. Abu Dawud) 

Dari al-Haritsah bin Wahb 25 , ia 
berkata, Rasulullah & bersabda: 

«АН NG SI EA IE 

“Tidak akan masuk jannah orang yang 
kasar dan kaku.” (HR. at-Tirmidzi) 

Alhasil, sabda-sabda Nabi #£ 
sangat banyak dan beragam dalam 
mengungkapkan kedudukan akhlakul 
karimah dan kemuliaannya. Karena 
pentingnya akhlak, ulama ahlul hadits 
berusaha mengumpulkan hadits-hadits 
tersebut dalam kitab-kitab mereka. 
Al-Bukhari menulis al-Adabul Mufrad, 
Abu Dawud membuat sebuah kitab 
tentang adab dalam as-Sunan, at- 
Tirmidzi membuat kitab al-Birr was- 
Shilah dalam Sunan-nya. Bahkan, at- 
Tirmidzi menulis sebuah kitab khusus 
tentang perikehidupan Rasul &£ dari 
segala sisi, yang beliau beri judul asy- 
Syamail al-Muhammadiyah. Demikian 
pula yang dilakukan oleh ulama-ulama 
ahlul hadits lainnya dalam kitab-kitab 
mereka. 


Memohon Akhlak yang Baik dan 
Berlindung dari Akhlak yang Buruk 


Doa adalah sebesar-besar pintu 
kebaikan karena Allah ше telah berjanji 
akan mengabulkan doa hamba-Nya. 
Itulah pintu kebaikan yang seharusnya 
seluruh hamba mengetuknya. 

Rasulullah %% memberikan teladan 
kepada umatnya agar berdoa memohon 
akhlak yang terpuji dan berlindung dari 
akhlak yang tercela. Dalam sebuah hadits, 
Ibnu Mas'ud s berkata, Rasulullah 4% 





berdoa: 


“Ya Allah, sebagaimana Engkau 
baguskan badanku, perbaikilah akhlakku.” 
(HR. Ahmad, 1/403, Ibnu Hibban 
no. 959) 

Doa ini bebas, bisa dibaca kapan 
saja seorang menghendaki dan tidak 
terikat dengan tempat atau keadaan. Doa 
ini bukan doa khusus saat bercermin. 
Memang benar, ada beberapa jalan 
dari hadits ini yang menjelaskan 
bahwa doa tersebut dibaca saat 
bercermin namun jalan-jalan itu 
sangat lemah. 

Asy-Syaikh al-Albani 445 berkata 
setelah menyebutkan riwayat-riwayat 
hadits yang mengkhususkan doa tersebut 
saat bercermin, “Nyata sudah dari 
penjelasan yang telah lalu bahwa jalan- 
jalan ini semuanya lemah. Dan tidak 
mungkin dikatakan bahwa jalan-jalan itu 
saling menguatkan karena kelemahannya 
yang sangat. Oleh karena itu, tidak benar 
berdalil dengan hadits ini dalam hal 
disyariatkannya doa ini saat bercermin 
...” (Irwa'ul Ghalil, 1/113--115) 

Adapun isti'adzah (permohonan 
perlindungan) yang diajarkan oleh Rasul 
ЖЕ disebutkan dalam riwayat berikut. 
Dari Ziyad bin “Ilagah, dari pamannya”, 
ia berkata, “Adalah Rasulullah # selalu 
membaca doa: 


SIN AS суа е 21 е! Hi 
ДЕ Sei 


“Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari akhlak-akhlak yang mungkar, 
dari amalan-amalan yang mungkar, dan 
dari hawa nafsu yang menyimpang.” 
(HR. at-Tirmidzi no. 3591, disahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at- 


3 At-Tirmidzi berkata dalam as-Sunan setelah menyebutkan hadits ini, "Paman Ziyad bin 'Ilagah adalah Outhbah 


bin Malik „2:5 , seorang sahabat Nabi 22." 
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Tirmidzi, 3/47 З) 

Hadits ini berisi permohonan 
perlindungan kepada Allah sx dari 
tiga kemungkaran. 

1. Berlindung dari akhlak yang 
mungkar, karena dari akhlak yang 
mungkar inilah kejelekan-kejelekan 
menimpa seseorang. 

2. Berlindung dari amalan-amalan 
yang mungkar, yaitu dosa-dosa dan 
kemaksiatan. 

3. Berlindung dari hawa nafsu yang 
mungkar. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa 
kata “akhlak” dalam hadits ini artinya 
adalah amalan-amalan batin sedangkan 
“al-a'mal” adalah amalan-amalan lahir. 
Jadi, doa di atas isinya adalah meminta 
perlindungan kepada Allah & dari 
dosa-dosa yang lahir dan batin. (Lihat 
Tuhfatul Ahwadzi, 10/50) 


Kembali kepada Akhlak Nabi #6 


Orang-orang yang jujur dalam 
mencintai Allah & akan meneladani 
Rasulullah g dalam hal petunjuk dan 
akhlaknya. Allah ве berfirman: 


2. 


ааа KAK 

Katakanlah, “Jika kamu (benar- 
benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (Ali Imran: 
31) 

Semoga pembahasan ini bermanfaat 
bagi kita dan mendorong diri kita untuk 
berusaha mencari kecintaan Allah te 
dengan kembali pada akhlak Nabi #5. 
Saya ingin mengatakan sebagaimana 
yang dikatakan oleh asy-Syaikh al-Albani 
ats dalam Muqaddimah Mukhtashar 
asy-Syamail al-Muhammadiyah, “Aku 





4 Yakni Mukhtashar asy-Syamail al-Muhammadiyah. 
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berharap dengan tulus kepada Allah w 
semoga kitab ini” menjadi bimbingan 
bagi kaum muslimin untuk mengenal 
akhlak mulia pada diri Rasul %% dan 
sifat-sifat agung yang beliau berhias 
dengannya, sehingga membawa mereka 
untuk mengikuti petunjuknya, berakhlak 
dengan akhlaknya, dan memetik secercah 
cahayanya. 

Terlebih di zaman yang kaum 
muslimin hampir-hampir lupa dengan 
firman Allah ts: 

РАУ АРА 5, A ar ” 2 , 
о 25.5524 Jen SSI 5654 
OA AA 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
(al-Ahzab: 21) 

Apalagi di tengah-tengah muslimin 
ada dai yang merasa tidak butuh mengikuti 
Rasulullah #6 dalam banyak petunjuk 
dan adabnya, seperti sifat tawadhu 
dalam berpakaian, makan, minum, tidur, 
shalat, dan ibadah-ibadah beliau #. 
Bahkan, ada di antara mereka yang 
mengajari pengikutnya untuk merasa 
tidak membutuhkan beberapa petunjuk 
Rasul &£, seperti ajaran Rasul # untuk 
makan dan minum dengan duduk, serta 
ajaran beliau untuk mengangkat kain di 
atas kedua mata kaki. 

Mereka menganggap semua itu 
sebagai bentuk memaksakan diri dan 
sesuatu yang membuat lari manusia 
dari Islam. Engkau pun akan mendapati 
mereka tidak peduli menyeret bajunya 
menyentuh tanah dengan dalih bahwa ia 
melakukannya bukan karena sombong! 
Bahkan, ia berdalil dengan sabda Rasul 
Ж kepada Abu Bakr ash-Shiddig: 


22; - 


Aa ae aan aa aa na 


“Engkau bukan termasuk orang yang 
melakukannya karena sombong.” 
Mereka lalai akan perbedaan yang 
sangat jauh antara Abu Bakr <5 dan diri 
mereka. Abu Bakr s tidak menyengaja 
menjulurkan sebagian bajunya di bawah 
mata kaki sebagaimana sangat tampak 
pada ucapan beliau: 


PI ML TAS IA Ol 
“Sesungguhnya salah satu sisi 
sarungku melorot (yakni tidak sengaja 
terjulur di bawah mata kaki, —pen.).” 
Adapun mereka menyengaja 
memanjangkan dan menyeret baju 
mereka. Mereka juga bodoh atau pura- 
pura bodoh terhadap sifat (bentuk) baju 
Nabi & (yang tentu kita yakini sebagai 
sifat baju yang paling baik dan diridhai 
Allah не, —pen.) dalam sabda beliau: 
JW GS 0 EH ор БУ (252 ЈА 
“Di sinilah (pertengahan betis inilah 
—al-Albani) batas kain. Jika engkau tidak 
bisa maka di bawahnya. Jika tidak maka 
tidak ada hak sedikit pun bagi dua mata 
kaki (untuk ditutup kain).” 


Dalam hadits lain beliau 46 
bersabda: 


JII BOS Gya СА Ga Jas G 
“Apa yang di bawah dua mata kaki 

dari kain maka berada di neraka.” 
Al-Imam Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Umar ês, beliau berkata, 
“Suatu saat aku berpapasan dengan 
Rasul ЖЖ, sementara kain yang kupakai 
menurun. Beliau bersabda, “Wahai 
Abdullah, tinggikan kainmu!?” Aku pun 
menaikkannya. Beliau kembali bersabda, 
“Tambah lagi!” Aku pun menambahnya. 
Semenjak itu, aku terus menjaga 
kainku (di batas yang ditentukan oleh 
Rasulullah 4%). Sebagian orang bertanya, 





“Wahai Ibnu Umar, sampai batas mana 
(Rasul memerintahkanmu mengangkat 
kain)?” Ibnu Umar menjawab, “Sampai 
pertengahan betis.” 

Aku (al-Albani, -pen.) mengatakan, 
“Orang yang seperti Ibnu Umar saja— 
yang termasuk pemuka sahabat yang 
mulia dan yang paling bertakwa —Nabi 
& tidak mendiamkan dengan kainnya 
yang melorot. Beliau # memerintahkan 
Ibnu Umar & untuk mengangkatnya. 
Bukankah ini menunjukkan bahwa adab 
berpakaian di atas mata kaki tidak (hanya) 
dikaitkan dengan kesombongan? 

(Jika Ibnu Umar s yang jauh dari 
kesombongan saja ditegur oleh Rasul), 
sungguh seandainya Rasulullah # melihat 
sebagian dai itu menyeret-nyeret kainnya 
pasti beliau mengingkarinya. Mereka 
tidak akan mampu mengelak dengan 
ucapan, “Kami tidak menyeretnya karena 
sombong!” (Tidak mungkin mereka 
mengelak,) karena Ibnu Umar yang zuhud 
lebih jujur daripada mereka mengatakan, 
“Aku tidak melakukannya karena 
sombong.” Meskipun (Ibnu Umar tidak 
melakukannya karena sombong), 
Rasul 4< tetap mengingkarinya. Ibnu 
Umar juga bersegera memenuhi 
seruan Rasul &:. Masih adakah hari 
ini orang yang menerima seruan Rasul 


ж Іі “А, OLI 

(е) Ian yg ama! 

“Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat peringatan bagi 

orang-orang yang mempunyai hati atau 

yang menggunakan pendengarannya, 

sedangkan dia menyaksikannya.” 

(Qaf: 37)(Mugaddimah Mukhtashar 

аѕу-Ѕуатаі! al-Muhammadiyah, hlm. 

10—11) 

Walhamdulillah Rabbil “alamin. 
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Dakwah para rasul adalah dakwah 
kepada tauhid, menyeru umat untuk 
beribadah hanya kepada Allah && dan 


melarang mereka dari kesyirikan. Allah 


We berfirman: 


GA A Nyen 25 


Dan sungguhnya Kami telah 
mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah 


(saja) dan jauhilah thaghut itu.” (an- 
Nahl: 36) 
SITI AS о 05 о АЕ 


(ау оо 051249 44 


2 


Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul pun sebelum kamu melainkan Kami 
wahyukan kepadanya bahwasanya, “Tidak 
ada sesembahan yang hag melainkan 
Aku, maka sembahlah Aku olehmu 
sekalian.” (al-Anbiya: 25) 

Inilah manhaj para rasul, mengajak 
untuk beribadah kepada Allah 8% saja 
dan meninggalkan peribadatan kepada 
selain Allah 8. 

Nabi Muhammad 4 telah menjaga 
umatnya dari kesyirikan dengan berbagai 
upaya yang beliau lakukan. Buktinya 
adalah firman Allah &£: 
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Al-Ustadz Abdurrahman Mubarak 





e - 2 ee 12 
хет” Aa RERET 


Pa 25 
3 СОА lh 


“Sungguh telah datang kepadamu 
seorang rasul dari kaummu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaanmu, 
sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan 
lagi penyayang terhadap orang-orang 
mukmin.” (at-Taubah: 128) 

Beliau menyeru umatnya untuk 
meninggalkan dan menjauhi kesyirikan. 
Bahkan, beliau ШЕ menghancurkan 
patung-patung ketika Fathu Makkah 
dan mengutus para sahabatnya untuk 
menghancurkan berhala-berhala yang 
dijadikan sesembahan selain Allah 8 . 
Di antara hal yang juga beliau ingatkan 
untuk dijauhi oleh umatnya adalah ghuluw 
(berlebih-lebihan) terhadap orang saleh 
dan mengagungkan kubur mereka. 

Rasulullah %% menyatakan bahwa 
para penyembah kuburan adalah orang- 
orang terjelek. Ketika Ummu Salamah 
Ше menceritakan perbuatan kaum 
Nasrani yang beliau lihat di Habasyah, 
Rasulullah ЖЕ berkata: 


Ha (ғай се b Е 65 Ni 
2 233 22 155 дай КЕЛІ si 








HA G3 AI Spa! AG 3 133323 
a is 

“Mereka itu, jika ada orang saleh 
(meninggal) di antara mereka, mereka 
membangun masjid di atas kuburnya dan 
membuat gambarnya. Mereka adalah 
orang-orang terjelek di sisi Allah We.” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim) 

Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz 
405 menerangkan, “Maksud ucapan 
Rasulullah ЖЕ ini adalah peringatan agar 
perbuatan mereka tidak diikuti. Namun, 
ada dari umat ini yang terjatuh dalam 
perbuatan tersebut. Yang paling banyak 
melakukannya adalah Syiah Rafidhah 
yang ghuluw terhadap ahlul bait.” (Syarah 
Kitabut Tauhid, hlm. 105) 

Lima hari menjelang wafat, beliau 
= Қайда: 


35 ЕЕ 138 рбір 52 0208 : 
10152 5 У. dalan ьа в 5 


еш: NG si е 32422 2 
“Ketahuilah, orang-orang sebelum 
kalian telah menjadikan kuburan pra 
nabi dan orang saleh sebagai masjid. 
Ketahuilah, janganlah kalian menjadikan 
kuburan sebagai masjid karena aku 
melarang dari hal tersebut.” (HR. 
Muslim) 
Bahkan, ketika sedang sakaratul 
maut, beliau ЖЕ berkata: 


a Aga 241. t T- a zot 
САТТЕ 2:15 201 ЕРТЕН 
200 3 la СЙ 

“Laknat Allah WS atas Yahudi dan 
Nasrani karena mereka telah menjadikan 
kubur nabi-nabi mereka sebagai masjid. 
Beliau memperingatkan (agar jangan 


sampai meniru) perbuatan mereka....” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Haram Menjadikan Kuburan sebagai 
Masjid 

Dari penjelasan di atas bisa kita 
simpulkan bahwa menjadikan kuburan 
sebagai masjid adalah haram. Asy- 
Syaikh Muhammad al-Imam mengatakan, 
“Dalil-dalil masalah ini banyak dan 
kami cukup menyebutkan sebagiannya. 
Nash-nash tersebut mengandung banyak 
hal penting: 

1. Menjadikan kuburan nabi 
dan orang saleh adalah tuntunan/ 
perbuatan Yahudi dan Nasrani. Barang 
siapa melakukannya berarti dia telah 
menghidupkan perbuatan mereka. 

2. Orang yang menjadikan kuburan 
para nabi dan orang saleh sebagai masjid 
telah terjatuh ke dalam laknat, padahal 
Allah Же berfirman: 

(Oya 25254 PANA 

“Barang siapa yang dilaknat (dikutuki) 
Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak 
akan memperoleh penolong baginya.” 
(an-Nisa: 52) 

3. Orang yang menjadikan kuburan 
para nabi dan orang saleh sebagai masjid 
tergolong orang-orang terjelek di dunia 
dan akhirat. 


Makna menjadikan kuburan sebagai 
masjid adalah: 

1. Membangun bangunan masjid 
di atasnya. 

2. Melakukan shalat dan ibadah 
lainnya di kuburan walaupun tidak 
membangun bangunan masjid di 
atasnya. 

3. Memasukkan kuburan ke dalam 
bangunan masjid. (Lihat Tahdzirul 
Muslimin minal ghuluw fi Qubur ash- 
Shalihin, hlm. 61--65) 
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Ghuluw terhadap Kuburan Orang 
Saleh adalah Pangkal Kesyirikan 


Syaikhul Islam 406 mengatakan 
bahwa kesyirikan bani Adam kebanyakan 
muncul dari dua hal pokok. Yang pertama 
adalah mengagungkan kuburan orang 
saleh, membuat gambar dan patung 
mereka untuk tabaruk (mencari barakah). 
Inilah sebab pertama yang dengannya 
manusia melakukan kebid'ahan dan ini 
adalah syirik kaum Nuh Ж Е. 


DA 
R3 


Asy-Syaikh al-Albani 
mengatakan, “Adalah sangat penting 
agar seorang muslim mengetahui 


bagaimana awal munculnya kesyirikan 


pada kaum mukminin setelah mereka - 


menjadi muwahidin.” 

Telah teriwayatkan dari sejumlah 
salaf riwayat yang banyak dari tafsir 
firman Allah WE: 

9895 55950055196 
деи 4 57 
(е) Kiss ә» 

Dan mereka berkata, “Jangan sekali- 
kali kamu meninggalkan (penyembahan) 
tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali- 
kali kamu meninggalkan (penyembahan) 
Wadd, dan jangan pula Suwa', Yaghuts, 
Ya'ug, dan Nasr.” (Nuh: 23) 


Kelima nama tersebut adalah hamba- ` 


hamba yang saleh. Ketika mereka 
meninggal, setan pun memberikan wangsit 
kepada kaum mereka untuk beri'tikaf di 
kubur-kubur mereka. Kemudian setan 
memberikan wangsit kepada generasi 
setelah mereka untuk membuat patungnya. 
Lalu setan memberikan wangsit kepada 
generasi ketiga untuk menyembah mereka. 
(Disarikan dari Tahdzirus Sajid hlm. 
150) 
Asy-Syaikh Muhammad al-Imam 
mengatakan, “Penetapan bahwa 
pangkal kesyirikan adalah penyembahan 


ja 
DNA 
25455 
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kubur tidak diperselisihkan. Seseorang 
yang menelaah sejarah manusia sejak 
peristiwa penyembahan kubur yang 
dilakukan kaum Nuh 2X hingga 
diutusnya Nabi kita Muhammad 4, 
akan mendapati bahwa penyembahan 
kubur adalah dasar kesyirikan. Inilah 
sejarah singkat penyembahan kubur 
yang dilakukan manusia setelah kaum 
Nuh SEX. 

1. Falasifah (ahli filsafat) 

Ar-Razi menyatakan, jika murid- 
murid Aristoteles tertimpa musibah, 
mereka mendatangi kuburnya untuk 
meminta “bantuan”. 

2. Hindu 

Mereka mengklaim bahwa di India 
ada kubur Adam, istri dan ibu Adam. 
Semua kuburan tersebut disembah dengan 
dilakukan thawaf di sana dan diusap- 
usap. 

Alangkah bodohnya mereka. Dari 
mana datangnya ibu Adam? 

3. Orang-orang Budha 

Mereka menyembah Budha. Makna 
Budha menurut mereka adalah orang 
alim. 

4. Yahudi dan Nasrani 

Banyak hadits Rasulullah 4 yang 
menyebutkan bahwa Yahudi dan Nasrani 
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka 
sebagai masjid. 

5. Bangsa Arab 

Orang Arab di masa jahiliah 
menyembah patung. Ini adalah kenyataan 
yang sudah diketahui. Di antara dalil 
yang menunjukkan bahwa mereka 
menyembah kubur adalah hadits Buraidah 
dalam Shahih Muslim, Rasulullah 4 
berkata: 


599 il Ы оғ 
“Dulu aku melarang kalian berziarah 


kubur sekarang berziarahlah kalian.” 
Para ulama memberikan alasan 








bahwa larangan berziarah kubur di 
awal-awal Islam karena dikhawatirkan 
kaum muslimin akan terpengaruh dengan 
kebiasaan jahiliah menyembah kubur dan 
untuk menutup jalan kejelekan. Ketika 
disyariatkan ziarah kubur, Rasulullah 
ШЕ berkata: 

бта 1555 NG 

“Dan janganlah kalian berkata 
hujra.” 

Yakni, jangan kalian mengucapkan 
ucapan kotor/keji, dan ucapan yang 
paling keji adalah ucapan syirik kepada 
Allah в. 

Asy-Syaikh Muhammad al-Imam 
berkata, “Para penyembah kubur di 
tengah-tengah kaum muslimin adalah 
pewaris agama-agama terdahulu yang 
telah disebutkan. Inilah balasan bagi 
orang yang tidak mengambil bimbingan 
Rasulullah ЖЕ.” (Disadur dari Tahdzirul 
Muslimin hlm. 14—15) 


Kelompok Pertama dalam Islam 
yangMenyeru kepada Penyembahan 
Kubur 


Islam adalah agama yang memerangi 
segala bentuk kesyirikan dan penyembahan 
berhala. Tidaklah Rasulullah  Е meninggal 
melainkan setelah menyampaikan semua 
risalah dan menunaikan amanah serta 
memerangi kesyirikan. Sampai-sampai 
Pelt Ж berkata: 


deka iy Si Sa 5 шыл 6 о 
MPN SISA 


SL pe 2 setan telah putus 
asa untuk disembah oleh orang-orang 
yang shalat di Jazirah Arab. Akan tetapi, 
dia bersemangat dalam memecah-belah 
(mengadu domba) di antara kalian.” (HR. 
Muslim dari sahabat Jabir &5 ) 

Sepeninggal beliau #£, үлен Islam 


08 H3 


selamat dari kesyirikan. Zaman salaf 
(sahabat, tabi'in, dan tabiut tabi'in) 
adalah masa yang paling bersih dari 
kesyirikan. Mereka adalah generasi yang 
paling bertakwa. 

Beberapa saat setelah habisnya masa 
salafus shalih, muncul para dai khurafat 
dan mengikuti prasangka. Yang pertama 
kali mencetuskan peribadatan kubur 
adalah kaum Bathiniah ketika menguasai 
negeri Mesir. Mereka juga yang pertama 
kali membuat pusara al-Husain di Mesir. 
Padahal ini jelas merupakan kedustaan 
karena al-Husain meninggal di Karbala 
dan tidak ada dalil yang menunjukkan 
dipindahkannya makam beliau. (Tahdzirul 
Muslimin hlm.16) 


Syiah dan Sufi Menyebarkan 
Dakwah Kubur 


Syiah dan Shufiyah (Sufi) mempunyai 
andil besar dalam menyebarkan dakwah 
peribadatan kubur. Ketika berdiri daulah 
Syiah di Irak dan Iran, pemimpin mereka, 
Ahmad bin Bawaeh, menyeru semua 
laki-laki dan perempuan untuk memakai 
pakaian berkabung, menutup pasar 
dan toko-toko, serta mengharamkan 
jual-beli. Semuanya meratap menuju 
kubur al-Husain bin Ali <%5. Bahkan, 
sebagian mereka meyakini bahwa kubur 
al-Husain lebih tinggi kedudukannya 
daripada Ka'bah. 

Tatkala Syiah membangun kubah- 
kubah, monumen-monumen, serta 
masjid di atas kuburan, kaum sufi pun 
mengikuti mereka. Satu contoh, yakni 
kubur Ma'ruf al-Karkhi yang dinamai 
oleh para penyembah kubur, khususnya 
dari kalangan shufiyah, at-Tiryag al- 
Mujarrab... Para penyembah kubur 
menjadikan kubur al-Karkhi ini sebagai 
sumber untuk melakukan bid'ah dan 
khurafat, membangun masjid-masjid 
di atas kuburan, serta memilih tempat 
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ibadah di sisi kubur. (Lihat Tahdzirul 
Muslimin hlm. 25—27) 


Musuh-Musuh Islam Bersemangat 
Menyebarkan Dakwah Kuburiyah 
Asy-Syaikh Muhammad al-Imam 
mengatakan, “Ketika telah kokoh 
kekuatan komunis di Yaman Selatan, 
mereka pun memerangi para penyembah 
kubur. Akan tetapi, kami kaget dengan 
dibiarkannya orang-orang penyembah 
kubur melakukan kesyirikan dan khurafat 
di kemudian hari. Kami mendapat berita 
bahwa tokoh-tokoh Rusia telah mencerca 
kalangan komunis di Yaman yang telah 
memerangi para penyembah kubur 


karena mereka tidaklah membahayakan. - 


Bahkan mereka menyibukkan manusia 
dengan maulid-maulid sehingga tidak 
berpikir untuk menghadapi musuh atau 
memperbaiki keadaan muslimin.” 
Penulis al-Uluhiyah fi Aga'idi asy- 
Syi'ah mengatakan, “Oleh karena itu, 
kita jangan merasa heran ketika para 
penjajah memberikan kedudukan dan 
meteri yang banyak kepada shufiyah....” 
(Lihat Tahdzirul Muslimin hlm. 17) 


Menutup Semua Celah yang 
Menggiring kepada Кеѕуігікап 

Ketika kita telah mengetahui 
dahsyatnya gelombang dakwah kepada 
kesyirikan —terutama pengagungan 
kepada kubur—dan banyaknya faktor 
yang menjerumuskan orang kepada 
kesyirikan, yang harus dilakukan untuk 
menyelamatkan diri dan masyarakat 
adalah menutup segala celah yang akan 
menggiring kepada perbuatan syirik. Di 
antara celah (jalan) kesyirikan yang harus 
kita jauhi adalah sebagai berikut. 

1. Ghuluw kepada orang saleh 

Ghuluw kepada orang saleh adalah 
sarana kesyirikan yang paling besar 
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sebagaimana telah dijelaskan di atas. 
Ibnu Abdil Hadi & mengatakan, 
“Sesungguhnya, lembah kesyirikan 
yang paling luas adalah pengultusan 
individu.” 

2. Melakukan ziarah kubur yang 
tidak sesuai dengan cara yang dituntunkan 
Rasulullah ЖЕ. 

Ziarah yang tidak sesuai dengan 
tuntunan syariat seringkali mengandung 
banyak kemaksiatan, kebid'ahan, dan 
kesyirikan. 

3. Menjadikan sebagian kubur 
sebagai ied. 

Padahal Rasulullah ШЕ telah 
berkata: 


х бул JAAN 01 

“Ya Allah, janganlah Engkau 
jadikan kuburanku sebagai berhala yang 
disembah.” (HR. Ahmad) 

4. Shalat menghadap kubur atau 
shalat di atasnya. 

Ini adalah lorong yang mengantarkan 
kepada kebid'ahan dan kesyirikan. 

5. Memilih berdoa di sisi kubur 

Ini juga salah satu sarana yang akan 
mengantarkan kepada kesyirikan. 

6. Menjadikan kubur sebagai 
masjid. 

7. Membangun bangunan di atas 
kubur. 

8. Memberatkan diri/bersusah 
payah melakukan safar ke tempat- 
tempat peninggalan (petilasan, red.) 
orang saleh. 

Melakukan safar untuk mengunjungi 
kuburan orang-orang saleh adalah adat 
kebiasaan jahiliah. Syariat menetapkan 
tidak boleh mengkhususkan bepergian 
melainkan menuju ke tiga masjid: Masjidil 
Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil 
Aasha. 

9. Mencari barakah di tempat- 


na aa Aa ea, 





tempat yang tidak disyariatkan. 

10. Beribadah di tempat orang 
musyrikin berbuat syirik 

Melakukan ibadah di tempat 
tersebut akan menghidupkan kembali 
kesyirikan. 

11. Membaca buku-buku yang 
menganjurkan beribadah kepada 
kuburan. 

12. Belajar kepada dai- dai 
kuburi (penyeru penyembahan kepada 
kubur). 

13. Meniru orang-orang kafir dalam 
masalah akidah dan ibadah mereka. 


Inilah beberapa hal yang harus kita 
jauhi karena semua ini adalah jalan yang 
akan mengantarkan seseorang kepada 
kesyirikan. (Lihat Tahdzirul Muslimin 
hlm. 69—72) 

Kemudian, kita juga harus berlepas 
diri dan memusuhi orang-orang yang 
berbuat syirik, terutama para dai yang 
mengajak kepada kesyirikan. Allah 
Ше berfirman tentang Nabi Ibrahim 
2X 553 ев 

mn Da 


- ре KP) 282,4 
pa ma 22212615 


“г. 


2? 2 Sor е prh -2 z 

alo 98 о Perah a 

Ge 4 pan ht Ж. ЕЕ 125 LG 

% Sa 1, IA оту ст & б 
А2 ы” SATA 
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Sesungguhnya telah ada suri teladan 
yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengan 
Dia, ketika mereka berkata kepada 
kaum mereka, “Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kamu dan dari apa 
yang kamu sembah selain Allah 8%, kami 
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan 
kebencian buat selama-lamanya sampai 
kamu beriman kepada Allah saja.” (а!- 


Mumtahanah: 4 ) 

Kita harus membekali diri dengan 
ilmu. Para penyeru kepada kesyirikan terus 
menyebarkan syubhat-syubhat mereka 
untuk mengajak orang menyembah 
dan mengagungkan kuburan-kuburan 
tertentu. Dan ilmulah yang menjadi 
senjata seorang yang bertauhid dalam 
menghadapi mereka. 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahab mengatakan, “Seorang awam 
yang bertauhid bisa mengalahkan 
seribu ulama musyirikin. Namun, yang 
dikhawatirkan adalah seorang muwahid 
yang berjalan dalam keadaan tidak 
memiliki senjata (yakni ilmu).” (Lihat 
Kasyfus Syubhat) 

Seorang muslim tidak boleh berbasa- 
basi dalam masalah agamanya. Allah 
88 berfirman: 
2 3% Алы 


аусуы 


PRA IIE ar r 


Ae bi У; OF ael a FAE 50 
SO AKAL AO AL 
Da 


Katakanlah, “Hai orang-orang kafir, 
aku tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah, dan kamu bukan penyembah 
sesembahan yang aku sembah, dan aku 
tidak pernah menjadi penyembah apa 
yang kamu sembah, dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah 
sesembahan yang aku sembah. Untukmu 
agamamu dan untukkulah agamaku.” 
(al-Kafirun: 1—6) 

Ketahuilah, tidaklah seorang 
teranggap sebagai bertauhid hingga dia 
mengingkari sesembahan selain Allah 19% 
yang disembah oleh orang musyrikin. 
Rasulullah ШЕ Daratan 


о ba JAG SAS ANN JI IE 5 
КІШТЕР 2. 
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“Barang siapa mengucapkan Laa 
ilaha illallah dan mengingkari sesembahan 
selain Allah 8%, telah terjaga harta dan 
darahnya. Adapun hisabnya diserahkan 
kepada Allah 8%.” (HR. Muslim) 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahab 2585 menyatakan, “Seseorang 
tidak cukup sekadar mengucapkan laa 
ilaha illallah. Ia harus mengucapkannya, 
mengetahui maknanya, meyakininya, 
hanya beribadah kepada Allah 0 , dan 
mengingkari sesembahan selain Allah 
ве.” (Lihat Kitabut Tauhid) 

Beliau berkata tentang definisi 
Islam, “Berserah diri kepada Allah & 
dengan mentauhidkan-Nya, tunduk patuh 
menaati-Nya, serta berlepas diri dari 
kesyirikan dan orang-orang yang berbuat 
syirik.” (Lihat Ushuluts Tsalatsah) 


Jangan Hinakan Kuburan Muslimin 
Ketika syariat melarang pengagungan 

kuburan tidak berarti boleh menghinakan 

kuburan muslimin. Kedua hal ini 

sama-sama terlarang. Rasulullah %% 

berkata: 

Әз 3 25 5 5 2 сал 528 222 55 


сБ 


БЕ ada òf a 3 > al> JI pe 
ре 
“Sungguh, salah seorang kalian 
duduk di atas bara api hingga membakar 
pakaiannya sampai menembus kulitnya 
lebih baik baginya daripada duduk di 
atas kuburan.” (HR. Muslim) 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 85 
berkata, “Sesungguhnya kuburan muslimin 
memiliki kehormatan sebagaimana 
disebutkan dalam Sunnah Rasulullah 
ШЕ karena kuburan adalah rumah orang 
yang telah meninggal. Tidak boleh 
dibiarkan ada najis di atasnya, menurut 
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kesepakatan ulama. Tidak boleh pula 
diinjak atau menjadikannya tempat 
bertelekan, menurut pendapat kami dan 
pendapat jumhur Payon) ulama.” 

Asy-Syaikh Muqbil $% berkata, 
“Kuburan teranggap Е рт, orang- 
orang yang telah meninggal. Tidak 
boleh seorang pun duduk di atasnya 
atau menjadikannya tempat lalu lalang 
kendaraan....” 

Asy-Syaikh Muhammad al-Wushabi 
mengatakan, “Pemerintah hendaknya 
mencegah orang-orang zalim yang 
menjadikan kuburan-kuburan sebagai 
jalan, pasar, dan tempat duduk-duduk 
mereka.” (Lihat al-Qaulul Мића fi Adillatit 


“Tauhid hlm. 195—196) 


Sebagai penutup, penulis ingin 
menyampaikan ucapan asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 406 
berikut ini. 

Kubur (seorang muslim) mempunyai 
dua hak atas kita. 

1. Kita tidak boleh meremehkan 
kewajiban menghormatinya, yakni tidak 
boleh menghinakannya, tidak boleh pula 
duduk di atasnya. 

2. Kita tidak ghuluw terhadapnya 
. (Lihat al-Gaulul Mufid Syarah Kitabut 
Tauhid, 1/260) 

Mudah-mudahan Allah 8 
menjauhkan kita dan anak keturunan 
kita dari kesyirikan. Kita berdoa seperti 
ucapan Nabi Ibrahim 2: 


з) 05025 1522 Jas SN 

“(Wahai Rabbku), jauhkanlah aku 
beserta anak cucuku dari menyembah 
berhala-berhala.” (Ibrahim: 35) 

Mudah-mudahan Allah %% 
memberikan khusnul khatimah kepada 
kita. 

Walhamdulillahi Rabbil “alamin. 


(Le latar ” TU MS Б Dada Ii 
TT Ren 


ЕЗ € Akhlak 


RUKUN HIKMAH 
Ilmu, al-Hilmu, & at-I2 anni 





Al-Ustadz Abul Abbas Muhammad Ihsan 


Allah ws berfirman: 


ааа /” road Pa AAS 5:5 
20255; PES iya Аа) IP 
BEN Pror NE AA aa er 


La MA péi безі 


(MAS 
“Allah menganugerahkan al-hikmah 
(kepahaman yang dalam tentang Al- 
Qur'an dan As-Sunnah) kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Barang siapa yang 
dianugerahi al-hikmah itu, ia benar-benar 
telah dianugerahi karunia yang banyak. 
Dan hanya orang-orang yang berakallah 
yang dapat mengambil pelajaran (dari 
firman Allah).” (al-Baqarah: 269) 
Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa'di 
s berkata, “(Dalam ayat-ayat yang 
sebelumnya) Allah & memerintahkan 
beberapa hal besar yang mengandung 
banyak rahasia dan hikmah yang mulia. 
Tidak setiap orang bisa mendapatkannya. 
Yang bisa mendapatkannya hanyalah 
orang-orang yang diberi karunia hikmah 
oleh Allah es. Hikmah yang dimaksud 
di sini adalah ilmu yang bermanfaat, 
amal yang saleh, serta pengetahuan 
tentang rahasia kandungan syariat dan 
hikmahnya. Barang siapa dikaruniai 
hikmah ini oleh Allah ge, sungguh Dia 
telah mengaruniakan banyak kebaikan 
kepadanya. Termasuk kebaikan yang 
paling agung yang mengandung 
kebahagiaan dan keselarnatan dunia 


dan akhirat.” 

Tentang rukun hikmah, al-Imam 
Ibnul Qayyim 45 menjelaskan, “Hikmah 
memiliki tiga rukun: ilmu, al-hilmu 
(santun), dan al-anah (tidak tergesa- 
gesa). Lawan-lawannya adalah al- 
jahl (kebodohan), ath-thaisy (ngawur, 
bertindak serampangan), dan al— 'ajalah 
(tergesa-gesa bertindak). Jadi, orang 
yang bodoh dan tidak berilmu tidak bisa 
memiliki sifat hikmah. Demikian juga 
orang yang bertindak serampangan dan 
orang yang tergesa-gesa bertindak.” 
(Madarijus Salikin, 2/480) 

Dari pernyataan al-Allamah Ibnul 
Qayyim 406 tersebut, rukun hikmah 
dapat kita rincikan sebagai berikut. 


1. Ilmu 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin 406% mengatakan dalam 
Kitabul Ilmi (hlm. 13), “Ilmu yang 
dimaksud di sini adalah ilmu syar'i, yaitu 
ilmu tentang а!-Баууіпаһ (penjelasan) 
dan al-huda (petunjuk) yang diturunkan 
oleh Allah & kepada Rasul-Nya #£. 
Hal ini karena ilmu tersebutlah yang 
mendapatkan pujian dan sanjungan, 
ka mana sabda Sun ЖЕ: 

а a % 9% 24 | Ai) 


Жо 
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“Sesungguhnya para nabi itu tidak 
mewariskan dinar dan dirham. Mereka 
hanya mewariskan ilmu. Barang siapa 
mengambilnya berarti ia telah mengambil 
bagian yang banyak.” (HR. Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi dari Abu ad-Darda 
Ф) 

Ilmu tentang Al-Kitab dan As- 
Sunnah adalah rukun hikmah yang 
paling pokok. Oleh karena itulah, Allah 
ве memerintahkan hamba-Nya untuk 
berilmu dahulu sebelum berbicara dan 
beramal. Allah ве berfirman: 


Za М 49434 
сар; EAIN ” 


т DA ЕГ 


“.. dan mohonlah ampunan bagi 
dosamu.” (Muhammad: 19) 

Hal ini menunjukkan bahwa ilmu 
lebih didahulukan daripada amal dan 
ilmu adalah syarat untuk meluruskan 
perkataan dan amalan. Artinya, keduanya 
(perkataan dan amalan) tidak bermakna 
melainkan jika dilandasi oleh ilmu. 

Oleh karena itu, ilmu didahulukan 
daripada perkataan dan amalan, karena 
ilmu akan meluruskan niat dan niat akan 
meluruskan amalan. (Hasyiyah Tsalatsatil 
Ushul, hlm. 15) 

Allah ве dalam Kitab-Nya yang 
mulia sering memberi motivasi kepada 
kita untuk berilmu. Di antara ayat-ayat 


- tersebut adalah: 


“Maka ilmuilah bahwa sesungguhnya 
tidak ada llah (Yang Hag) melainkan 
Allah dan mohonlah ampunan bagi 
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan.” 
(Muhammad: 19) 

Al-Imam al-Bukhari 4 membuat 
sebuah bab khusus tentang hali ini dalam 
kitab Shahih-nya karena kandungan 
mulia yang ada dalam ayat di atas. Beliau 
memberi judul bab tersebut dengan 
nama “Bab Ilmu sebelum berbicara dan 
beramal.” 

Dalam ayat di atas, Allah te 
memerintahkan dua hal penting kepada 
Nabi-Nya, yaitu berilmu kemudian 
beramal. Allah вә mengawali perintah- 
Nya dengan ilmu: 

PIK jae 

“Maka ilmuilah bahwa sesungguhnya 
tidak ada Ilah (Yang Hag) melainkan 
Allah.” (Muhammad: 19) 

Perintah tersebut disusul oleh 
perintah-Nya untuk beramal dalam 
firman-Nya: 


82.22.72 не 
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CAN AR An Ja 
Katakanlah, “Adakah sama orang- 
orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?” (az- 
Zumar: 9) 


о то og Z ТИ on 22 3272 Zor 
АЛЫ Ы сырт Gii 22 
е rai 
YP 


“Allah akan meninggikan orang- 
orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat.” (al-Mujadilah: 
11) 

AN e уа SEA 

“Sesungguhnya yang takut kepada 
Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama.” (Fathir: 28) 

Dalam sunnah yang mulia, Rasulullah 
3% juga memberikan dorongan kepada 
umatnya untuk menuntut ilmu. Di antaranya 
adalah hadits-hadits berikut. 


д RAN NGA ng тыр 


“Barang Siapa yang Allah 
inginkan kebaikan untuknya, Dia akan 





memahamkannya tentang agama.” 
(Muttafagun “alaih dari Mu'awiyah 


=> 


РЄ 


“Barang siapa menempuh sebuah 
jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah 
akan memudahkan baginya jalan menuju 
ke surga.” (HR. Muslim dari Abu 
Hurairah 4%) 

Untuk lebih meyakinkan kita tentang 
kemuliaan ilmu, mari kita perhatikan akibat 
yang ditimbulkan oleh kebodohan, baik 
yang menimpa diri sendiri maupun orang 
lain. Rasulullah %% O S 


2 26. 


ое уы М Бей сай ум 3 
adal оша ang cai 2535 > АП 
М5 GAN SA UK ші, 

MAS WS ыы A Ng 


“Sungguh, Allah че tidak mencabut 
ilmu dari manusia dengan sekali ambil 
dari para hamba-Nya. Akan tetapi, Dia 
mencabut ilmu dengan mewafatkan para 
ulama. Ketika Dia tidak menyisakan 
lagi seorang alim pun di bumi, manusia 
mengambil orang-orang bodoh sebagai 
pemimpin. Mereka lalu ditanya dan 
memberi fatwa tanpa ilmu. Mereka 
pun sesat dan menyesatkan.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin 
“Amr bin al-'Ash сё) 

Syaikhul Islam mengatakan, “Tidaklah 
engkau dapati seorang pun yang jatuh 
dalam perbuatan bid'ah melainkan karena 
kekurangannya dalam mengikuti sunnah, 
baik secara ilmu maupun amal. Bagaimana 
tidak. Jika seseorang mengilmui sunnah 
dan mengikutinya maka tidak ada yang 
mendorongnya untuk mengikuti bid'ah. 
Yang terjatuh dalam bid'ah hanyalah 





orang-orang yang jahil (tidak mengetahui) 
sunnah.” (Syarh Hadits La Yazni, hlm. 
35) 

Al-Imam asy-Syaukani 4555 berkata, 
“Kecenderungan kepada pendapat- 
pendapat yang batil bukanlah sikap ahli 
tahgig (para peneliti) yang memiliki 
pengertian yang sempurna, pemahaman 
yang kuat, kelebihan dalam penelitian, dan 
kesahihan dalam pengambilan riwayat. 
Sifat itu adalah sikap orang yang tidak 
memiliki bashirah (ilmu dan keyakinan) 
yang berjalan dan pengetahuan yang 
bermanfaat.” (Adab ath-Thalab, hlm. 
40) 

Rukun yang pertama ini sangat 
dibutuhkan dalam berdakwah. Terkadang 
kemuliaan dan keagungan dakwah 
salafiyah tercoreng oleh tindakan para 
penyusup tak berilmu yang menyelinap 
ke medan dakwah. 

Abu Muhammad Ibnu Hazm is 
mengatakan, “Tidak ada penyakit yang 
lebih membahayakan ilmu dan ahli ilmu 
daripada para penyusup. Mereka bukan 
ahli ilmu. Mereka adalah orang-orang 
jahil yang meyakini dirinya berilmu. 
Mereka adalah para perusak (dakwah) 
yang meyakini dirinya sebagai orang- 
orang yang mengadakan perbaikan.” 
(al-Akhlag was Siyar, hlm. 91) 

Ketika al-Imam asy-Syaukani 45 
menyebutkan biografi Ali bin Qasim 41 
dalam al-Badr ath-Thali” (1/473), 
beliau mengatakan, “Di antara pendapat 
bagus yang saya dengar dari beliau adalah 
bahwa umat manusia (kaum muslimin, 
-реп.) terbagi menjadi tiga tingkatan. 

а. Tingkatan yang tinggi (ath- 
thabagat al-'ulya) 

Mereka adalah para ulama besar 
yang mengilmui mana kebenaran dan 
kebatilan. Apabila mereka berbeda 
pendapat, tidak akan menimbulkan 
berbagai fitnah disebabkan pengetahuan 
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mereka terhadap ilmu yang dimiliki oleh 
masing-masing mereka. 

b. Tingkatan yang rendah (ath- 
thabagat as-sufla) 

Mereka adalah orang-orang awam 
yang berada di atas fitrahnya. Mereka tidak 
akan lari dari kebenaran (ketika kebenaran 
itu datang). Mereka adalah orang- 
orang yang mengikuti (para pembimbing 
mereka). Apabila pembimbingnya adalah 
orang yang mengikuti kebenaran, mereka 
pun akan mengikuti kebenaran tersebut. 
Sebaliknya, apabila pembimbingnya 
adalah orang yang mengikuti kebatilan 
niscaya mereka akan mengikutinya dalam 
kebatilan tersebut. 

с. Tingkatan yang pertengahan 
(ath-thabagat al-wustha) 

Inilah tingkatan yang menjadi sumber 
fitnah. Berbagai fitnah yang muncul 
dalam agama, merekalah sumbernya. 
Mereka adalah orang-orang yang belum 
mapan keilmuannya. Seandainya keilmuan 
mereka mapan, tentu mereka akan 
naik ke tingkatan yang tinggi. Di sisi 
lain, mereka juga tidak meninggalkan 
ilmu seluruhnya sehingga tidak dapat 
digolongkan sebagai tingkatan yang 
rendah. 

Apabila mereka mendengar 
seorang alim (dari tingkatan yang 
tinggi) berpendapat tentang suatu 
masalah yang tidak bisa dicapai oleh 
ilmu mereka, mereka akan tergelincir. 
Mereka akan segera menegur orang 
alim tersebut dengan keras. Bisa jadi, 
mereka mengeluarkan ucapan-ucapan 
yang keji terhadap diri si orang alim. 
Akibatnya, mereka merusak fitrah orang- 
orang yang berada di tingkatan yang 
rendah sehingga tidak mau menerima 
kebenaran karena adanya gambaran- 
gambaran yang batil/keliru. Ketika hal 
ini terjadi, muncullah berbagai fitnah 
dalam agama. 
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Al-Imam asy-Syaukani 3445 
mengomentari pendapat Ali bin Qasim 
ağ di atas, “Inilah makna ucapan 
yang kami dengarkan dari beliau 25. 
Apa yang beliau 446 katakan sungguh 
tepat. Barang siapa yang memerhatikan 
keadaan umat dengan baik niscaya akan 
mendapatkan kenyataan sebagaimana 
yang beliau ungkapkan.” 

Al-Imam Ibnul Jauzi 215 berkata, 
“Urusan yang paling utama adalah 
membekali diri dengan ilmu karena 
barang siapa merasa cukup dengan ilmu 
yang dimilikinya, dia akan merasa yakin 
bahwa keilmuannya akan mencukupinya. 
Akibatnya, dia menjadi keras kepala. Dia 


-akan menjadi orang yang membanggakan 


dirinya sendiri. Akhirnya, dia tidak mau 
mengambil faedah ilmu dari orang lain. 
Dia juga tidak mau bermudzakarah 
(mengulang pelajaran ilmu) dengan orang 
lain, padahal hal ini bisa menunjukkan 
kesalahan (atau kekurangannya).” 
(Shaidul Khathir, hlm. 158) 


2. Al-hilmu (santun) 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin 4046 berkata, “Al-hilmu 
adalah seseorang mampu mengendalikan 
diri ketika marah. Ketika marah, dia tetap 
bersikap santun meskipun dia mampu 
melampiaskan kemarahannya. Dia tidak 
mengikuti nafsu amarahnya dan tidak 
pula tergesa-gesa melampiaskannya.” 
(Syarh Riyadhish Shalihin, 2/285) 

Allah & memuji hamba-hamba- 
Nya yang memiliki sifat yang mulia ini 
dalam firman-Nya: 


& 2 Pa ПРАСКА ce, 
озї ое 901 ЗЕН) Басра 
PA 


“ап orang-orang yang menahan 


amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang 





yang berbuat kebajikan.” (Ali Imran: 
134) 

Go er А ЖҰ? eg NG 
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“Dan tidaklah sama kebaikan dan 
kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, maka tiba- 
tiba orang yang antaramu dan dia ada 
permusuhan seolah-olah telah menjadi 
teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang 
baik itu tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang sabar dan tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar.” (Fushshilat: 34—35) 

Rasulullah # bersabda: 

я а % я а 2 

«АЛ Аы Ша MAAN Gs) 
Е о“ o, СА 

2А Jis 422 UK 

“Orang yang kuat bukanlah orang 
yang menang dalam pergulatan. Orang 
yang kuat adalah orang yang mampu 
mengendalikan dirinya ketika marah.” 
(Muttafagun alaih dari Abu Hurairah 

Rasulullah # sendiri telah memberikan 
teladan dalam mempraktikkan sikap 
santun. Di antara yang bisa kita sebutkan 
adalah: 

а. Ibnu Mas'ud s menceritakan 
bahwa seusai perang Hunain, Rasulullah 2% 
membagikan ghanimah (harta rampasan 
perang). Beliau # melebihkan pembagian 
kepada beberapa orang. Beliau %% 
memberikan seratus ekor unta kepada al- 
Aqra’ bin Habis, sejumlah itu pula kepada 
“Uyainah. Beliau juga memberikan bagian 
ghanimah kepada pemuka orang-orang 
badui lebih dari yang lain. Ada seseorang 


yang berkomentar, “Demi Allah, sungguh 
pembagian ini tidak adil dan tidak ikhlas 
karena Allah te.” Ibnu Mas'ud & lalu 
berkata, “Demi Allah, sungguh aku 
akan melaporkan ucapan ini kepada 
Nabi #6.” Dia kemudian mendatangi 
Rasulullah # dan memberitahukan 
ucapan tersebut kepada beliau 46. Beliau 
ЖЕ lalu berkata: 
npes 3 239 a JG i Is Jas е 
Kab ia ba AL Ga 

“Siapa lagi yang mampu berbuat adil 
jika Allah dan Rasul-Nya tidak berbuat 
adil? Semoga Allah merahmati Musa 
92. Sungguh dia telah disakiti (oleh 
kaumnya) lebih daripada ucapan ini, 
tetapi dia bersabar.” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 

Al-Hafizh Ibnu Hajar is 
mengatakan, “Kisah ini adalah sebuah 
bentuk al-hilmu (kesantunan) yang agung 
dalam berdakwah kepada (jalan) Allah es. 
Kebijaksanaan beliau # mengharuskan 
ghanimah dibagi kepada beberapa orang 
muallaf. Adapun para sahabat yang 
hatinya penuh dengan keimanan beliau 
menyerahkan mereka kepada keimanan 
mereka.” (Fathul Bari, 8/49) 

b. Anas bin Malik &s mengatakan, 
“Aku berjalan bersama Nabi #£. Beliau 
ЖЕ memakai burdah dari Najran yang 
tebal dan kasar. Tiba-tiba ada seorang 
badui menemui beliau dan menarik 
burdah beliau # dengan keras hingga 
membekas di pundak beliau 4%. Orang 
itu lalu berkata, “Wahai Muhammad, 
berilah aku sebagian harta Allah pe 
yang ada padamu!’ Beliau & lalu 
menoleh kepadanya sembari tertawa 
dan memberikan sesuatu kepadanya.” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim) 

Al-Hafizh Ibnu Hajar 
mengatakan, “Ini termasuk sikap 


T 
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santun beliau yang menakjubkan dan 
kesempurnaan akhlak beliau. Ini adalah 
sikap pemaafan dan kesabaran beliau 
menghadapi ujian dan cobaan pada jiwa 
dan harta. Beliau & tidak membalas 
sikap kasar dari orang yang beliau # 
harapkan masuk Islam. Hendaknya 
para dai dan pemimpin sepeninggal 
beliau 3% meneladaninya.” (Fathul 
Bari, 10/507) 


# sedang menceritakan seorang nabi 
dari para nabi X2: yang dipukuli oleh 
kaumnya hingga berdarah. Nabi tersebut 
mengusap darah dari wajahnya sambil 
berdoa, “Ya Allah, ampunilah kaumku 
karena mereka tidak mengetahui'.” 
(Muttafagun alaih) 

Dalam sebuah hadits yang panjang 
disebutkan bahwa Rasulullah #6 berkata 
kepada Jibril SEE: 


“Seakan-akan aku melihat 
Rasulullah # sedang 
menceritakan seorang nabi dari 


para nabi 2 yang dipukuli 


oleh kaumnya hingga berdarah. 


Nabi tersebut mengusap darah 


dari wajahnya sambil berdoa, Ya 


Allah, ampunilah kaumku karena 


mereka tidak mengetahui.” 


c. Salah satu sikap santun beliau 
& adalah tidak mendoakan kejelekan 
terhadap orang-orang yang menyakiti 
beliau & padahal beliau #£ sangat 
mampu melakukannya. Allah & pun 
akan mengabulkannya. Akan tetapi, 


- beliau & dengan sifat santunnya justru 


mengharapkan keislaman mereka atau 
anak keturunan mereka. Ibnu Mas'ud 
&5 mengatakan: 


АИС al ss 
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“Aku justru Hengkeraphar Allah we 
akan mengeluarkan dari tulang-tulang 
sulbi mereka sebuah generasi yang 
beribadah kepada Allah w semata, tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.” 
(Muttafaqun “alaih dari Aisyah & ) 


3. At-ta'anni (tidak tergesa-gesa 
bertindak) 

At-ta'anni adalah memperjelas 
permasalahan dan tidak tergesa-gesa 
(bertindak). (al-Mishbah, 1/28) 








Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin 4 berkata, “At-ta'anni 
dalam berbagai urusan dan tidak tergesa- 
gesa adalah seseorang tidak mengambil 
sikap hanya berdasarkan lahiriahnya lalu 
tergesa-gesa membuat keputusan. Dia 
langsung mengambil keputusan sebelum 
memperjelas dan meneliti masalah.” 
(Syarh Riyadhish Shalihin, 27285) 

Dalam banyak firman-Nya, Allah 
Вв memerintah hamba-hamba-Nya 
untuk bersikap at-ta'anni dalam berbagai 
Urusan. 


Pa Padat 5. 
ааа 


Hu Sae ol Tea Әл (Ду; 
ЖҮЗЕ кс ӘЛИ МЕС 
“Hai orang-orang yang beriman, е 
datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan 
teliti, agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu.” (al-Hujurat: 6) 
obor AA 


Al Jan SRI Oli gk 


442 AL 290520 А24 16% 


{t A ЖАС. 


ана 20066 ер Ы 
5” r 3 >. 
С sh GA 
С д“ Ia Жа An >. 
ое Б Hrg 


25422512 4 ga 


“Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu pergi (berperang) di 
jalan Allah, maka telitilah dan janganlah 
kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan “salam” kepadamu, “Kamu 
bukan seorang mukmin” (lalu kamu 
membunuhnya), dengan maksud mencari 
harta benda kehidupan di dunia, karena 
di sisi Allah ada harta yang banyak. 
Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, 


lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya 
atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (an-Nisa: 94) 


AE EN Sa 

“Maka bersabarlah kamu атын 
orang-orang yang mempunyai keteguhan 
hati dari rasul-rasul telah bersabar dan 
janganlah kamu meminta disegerakan 
(azab) bagi mereka.” (al-Ahgaf: 
35) 

Demikian pula tarbiyah yang 
diberikan oleh Rasulullah #£ kepada 
umatnya. Beliau # membimbing umatnya 
untuk bersikap tenang dalam berbagai 
urusan, terlebih dalam hal ibadah. Beliau 
ЖЕ bersabda: 


227% zas A A EI Ср ИЯ 
AA Ae 


ж; т 
20-02 


Әз 8 kt У5 WAT! cai ISI 
ESE Gali A EGA os; 
WÉ IK 05 RM ES 

“Apabila shalat telah ditegakkan, 
janganlah kalian mendatanginya sambil 
berlari. Datangilah dengan berjalan. Wajib 
bagi kalian untuk tenang. Apa yang kalian 
dapatkan dalam shalat itu, shalatlah. 
Adapun yang kalian tertinggal darinya 
maka sempurnakanlah.” (Muttafagun 
alaih dari Abu Hurairah 5) 

Sebagian salaf татыр “Janganlah 
kalian tergesa-gesa, karena sikap tergesa- 
gesa itu dari setan.” 

“Amr bin al-'Ash berkata, “Seseorang 
senantiasa akan menuai penyesalan dari 
ketergesa-gesaannya.” 

Sebagai penutup, kita memohon 
kepada Allah & saja agar memberi kita 
karunia hikmah dalam seluruh urusan 
kita. Sungguh Dia adalah Dzat Yang 
Maha Mendengar dan Mengabulkan 
permohonan hamba-hamba-Nya. 

Amin. 
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Al-Ustadz Muslim Abu Ishaq al-Atsari 
Keadaan Masbuk Terkait dengan 
Kewajiban Membaca al-Fatihah 


Apabila orang yang masbuk dalam 
shalat berjamaah mendapati imam 
masih berdiri, ia membaca al-Fatihah 
karena hukumnya wajib baginya. Namun, 
apabila ia mendapati imam telah ruku’, 
ia bertakbir kemudian гики’, tanpa 
membaca al-Fatihah. Saat imam bangkit 
dari ruku', ia pun mengikutinya. Dengan 
ini, ia terhitung beroleh rakaat shalat 
tersebut walaupun ia tidak membaca 
al-Fatihah, karena keadaannya sebagai 
masbuk yang mendapati imam telah 
ruku’ menggugurkan kewajibannya untuk 
membaca al-Fatihah. 

Demikian pula apabila orang yang 
masbuk ini sempat mendapati imam 
masih berdiri untuk membaca surah dalam 
Al-Qur'an, namun tidak memungkinkan 
baginya menyelesaikan bacaan al-Fatihah 
karena imam ternyata telah ruku'. Ia 
pun bertakbir dan ikut ruku' bersama 
imam. Adapun al-Fatihah yang belum 
selesai dibacanya telah gugur darinya. 
Dalil yang menunjukkan hal ini adalah 
hadits Abu Bakrah &s dalam Shahih 
al-Bukhari berikut ini. 


15 69 аб аа ША 





IFAT SHALAT 


sn 


iMa. 
NABI 
(Bagian ke-10) 


ің Ш Nb 3523 ia J ka ol 
Ша? N3 Lo шм 235; di 

“Ia sampai ke Nabi &£ (ketika masuk 
ke masjid) dalam keadaan Nabi sedang 
тики’. Ia рип ruku sebelum sampai Ке 
dalam shaf'. Lalu diceritakan hal itu 
kepada Nabi 4%. Beliau pun bersabda, 
“Semoga Allah menambah semangatmu 
untuk berbuat kebaikan, namun jangan 
kamu ulangi perbuatanmu”. ” (HR. al- 
Bukhari no. 783) 

Ketika Abu Bakrah &s masuk 
ke dalam shalat berjamaah, ia tidak 
mendapati qiyam (berdiri untuk membaca 
surah) karena imam telah ruku', padahal 
giyam merupakan saat dibacanya al- 
Fatihah. Berarti, gugur darinya kewajiban 
membaca al-Fatihah karena telah berlalu 
tempatnya. (Fathu Dzil Jalali wal Ikram, 
2/69—70) 

Kita katakan kewajibannya gugur 
karena Nabi 26 tidak menyuruh Abu 
Bakrah s menambah satu rakaat dari 
shalatnya tersebut. Artinya, Abu Bakrah 
teranggap beroleh rakaat pertama yang 
didapatkannya dalam keadaan imam 
telah ruku” dan ia sendiri sempat ruku’ 
bersama imam. Inilah pendapat yang 
rajih (kuat) menurut kami. 





| 





1 Sebelum bergabung dalam shaf, Ари Bakrah & telah bertakbiratul ihram, lalu ruku' dan berjalan masuk ke 


dalam shaf dalam keadaan гики". 


2 Dengan terburu-buru ingin bergabung dengan shaf/tidak ingin ketinggalan rakaat, kemudian melakukan ruku' 


sebelum sampai ke dalam shaf lalu berjalan 
2/347) 
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dalam keadaan ruku' untuk bergabung dalam shaf. (Fathul Bari, 





“Dalam masalat ini ada ГИА ра? 
yang lain, yaitu ketika masbuk tidak 
mendapatkan al-Fatihah sama sekali 
ataupun tidak sempurna membacanya, ia 
tidak teranggap mendapatkan satu rakaat 
dalam shalat. Pendapat ini dipegangi 
oleh sebagian muta'akhirin (orang-orang 
yang belakangan) seperti al-Imam asy- 
Syaukani dalam Nailul Authar (2/67 — 
69) dan yang lainnya—semoga Allah 
не merahmati mereka semua—. 


Fatwa asy-Syaikh Ibnu Baz 515 


Al-Imam Samahatusy Syaikh Ibnu 
Baz 21 berkata, “Ulama berbeda 
pendapat tentang wajibnya membaca 
al-Fatihah bagi makmum. Yang rajih, 
makmum” wajib membacanya berdasarkan 
keumuman sabda Nabi #: 


HAK Ki ASN 
“Tidak ada shalat bagi orang 
yang tidak membaca Fatihatul Kitab.” 


(Muttafagun alaihi) 
Е sabda beliau ЖЖ: 


КЕЗЕ 544 áis 55932 Sii 
У ғ 26501 245, У Шы: У :05 
АЕ 


”ТатраКпуа di antara kalian ada 
yang membaca di belakang imam 
kalian?” Mereka menjawab, “Ya, kami 
melakukannya, wahai Rasulullah.” Beliau 
pun bersabda, “Jangan kalian lakukan hal 
itu selain pada Fatihatul Kitab, karena 
tidak ada shalat bagi orang yang tidak 
membacanya.” (HR. Abu Dawud dan 
selainnya dengan sanad yang hasan) 

Jika imam tidak diam dalam shalat 
jahriah maka makmum membaca al- 
Fatihah ini walaupun dalam keadaan imam 








“sedang истан Al- ри Ж “Setelahnya, 


dia diam agar bisa mengamalkan dua 
hadits yang disebutkan di atas. Apabila 
makmum lupa atau tidak tahu tentang 
wajibnya membaca al-Fatihah, gugur 
darinya kewajiban tersebut, seperti orang 
yang masuk dalam jamaah dalam keadaan 
imam sedang ruku', ia ruku' bersama 
imam dan ia mendapat satu rakaat 
bersama imam, menurut pendapat yang 
paling sahih dari dua pendapat ulama. 
Ini adalah pendapat mayoritas ahlul 
ilmi berdasarkan hadits Abu Bakrah 
ats-Tsagafi s. Disebutkan bahwa 
beliau s mendatangi masjid dalam 
keadaan Nabi #6 sedang гики”. Ia pun 
ruku' sebelum masuk ke dalam shaf, 
kemudian berjalan dalam keadaan ruku” 
untuk bergabung dalam shaf. Nabi # pun 
bersabda kepadanya setelah mengucapkan 
salam dari shalat beliau: 


А5 Уз Mata dl +55 
“Semoga Allah menambah 
semangatmu untuk berbuat kebaikan, 
namun jangan kamu ulangi 
perbuatanmu.” 
Nabi #& tidak menyuruh Abu Bakrah 
«в mengganti rakaat tersebut. Hadits ini 
diriwayatkan al-Bukhari dalam Shahih- 
nya. 
Adapun hadits: 
А5 EA elgi у ega 
“Bacaan imam adalah Басаап bagi 
orang yang di belakangnya.” 
adalah hadits dhaif yang tidak 
bisa ditegakkan hujjah dengannya. 
Hal ini telah diperingatkan oleh ulama 
hadits. Seandainya hadits ini sahih, dia 
ditempatkan sebagai hadits umum yang 


dikhususkan dengan perintah membaca 
al-Fatihah (yakni selain al-Fatihah maka 


3 Adapun bagi imam dan munfarid (yang shalat sendirian), membaca al-Fatihah adalah amalan rukun, menurut 
jumhur ahlul ilmi. Dia tidak bisa gugur sama sekali selama keduanya mampu/bisa membacanya. (Majmu' Fatawa 


libni Baz, 11/236) 
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seputar ' 


Hukumlslam F 


bacaan imam adalah bacaan makmum). 
Wabillahi at-taufig.” (Majmu' Fatawa 
libni Baz, 11/226--227) 


Al-Fatihah Lebih Penting daripada 
Doa Istiftah 


Ditanyakan kepada al-Imam 
Samahatusy Syaikh Ibnu Baz 3515 tentang 
makmum yang mendapati imam hampir 
ruku', apakah ia membaca al-Fatihah 
atau membaca doa istiftah? Apabila 
imam telah ruku' sementara ia belum 
selesai membaca al-Fatihah, apa yang 
harus dilakukannya? 

Samahatusy Syaikh menjawab, 
“Membaca istiftah adalah sunnah, 
sedangkan membaca al-Fatihah hukumnya 
wajib bagi makmum, menurut pendapat 
yang benar. Apabila engkau khawatir 
luput dari membaca al-Fatihah, mulailah 
dengan membaca al-Fatihah. Ketika imam 
гики’ sebelum engkau menyempurnakan 
bacaan al-Fatihah, ruku'lah bersama 
imam dan gugur darimu kewajiban 
membaca al-Fatihah yang tersisa. Hal 
ini berdasarkan sabda Nabi &£: 

Ip «2 NGANA NG aa FI (UNI Ja LI 
(525 55 БЕ 563725 

“Hanyalah imam itu dijadikan untuk 
diikuti. Oleh karena itu, janganlah kalian 
berbeda/ketinggalan darinya. Apabila ia 
bertakbir, ikutlah bertakbir. Apabila ia 
ruku', ruku'lah kalian.” 

Hadits ini muttafaqun alaihi.” (Majmu' 
Fatawa libni Baz, 11/243—244) 
Peringatan 

Yang sunnah bagi makmum adalah 
membaca dengan samar (cukup ia 
dengar untuk dirinya sendirj/tidak 
memperdengarkannya kepada orang 
lain). Demikian pula ketika membaca 


zikir-zikir dan doa-doa di dalam shalat. 
Tidak ada dalil yang membolehkan 
membaca dengan suara keras/jahr. Selain 
itu, apabila ia menjahrkan bacaannya 
niscaya akan mengganggu orang-orang 
yang sedang shalat di sekitarnya. «Мајти? 
Fatawa libni Baz, 11/238) 


Kapan Makmum Membaca al- 
Fatihah dalam Shalat Jahriyah? 

Al-Imam Makhul? 2465 berkata, 
“Bacalah al-Fatihah di setiap rakaat 
dengan sirr apabila imam sedang diam/ 
tidak membaca. Namun, apabila imam 
tidak diam, al-Fatihah dibaca sebelum 
imam membacanya, atau bersamaan 
dengan bacaan imam, atau setelah imam 
membaca. Jangan engkau tinggalkan 
bacaan al-Fatihah ini sama sekali.” 
(Muhadzdzab fi Ikhtishar as-Sunan al- 
Kubra, 2/614) 


Mengucapkan Amin 


Seselesainya membaca al-Fatihah, 
diucapkan amin dengan jahr/suara keras 
oleh imam, apabila shalatnya adalah 
shalat jahriyah, seperti shalat fardhu 
maghrib, isya, dan subuh. Demikian 
pula shalat Jum'at, shalat Idul Fithri 
dan Adha, shalat istisga, shalat kusuf, 
serta tarawih. Menjahrkan bacaan dalam 
shalat jahriyah dan mensirrkan (kebalikan 
dari jahr) dalam shalat sirriyah adalah 
pendapat Atha’, Ahmad, Ishaq, Dawud, 
Sulaiman bin Dawud, Yahya ibnu Yahya, 
Abu Khaitsamah, Abu Bakr ibnu Abi 
Syaibah, Ibnul Mundzir, dan jumhur 
ashabul hadits. (al-Isyraf, 2/64) 

Pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu 
Hazm dalam al-Muhalla (2/294— 
295). Beliau mengatakan, “Demikian 
yang sahih dari Rasulullah #8. Ini adalah 
amalan para sahabat ak dan ini yang 


4 Beliau adalah tabi'in yang mulia, Makhul asy-Syami Abu Abdillah ad-Dimasygi al-Fagih. Beliau adalah alim 


negeri Syam. Beliau seangkatan dengan Ibnu Syihab az-Zuhri. (as-Siyar, 5/155-160) 
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rajih menurut a > 
abu Hurairah «ғ 


aai gi 


5 berkata: 


А ЕЕЕ 4,594 
Ке 4%; 3 43 52 253 } 

“Adalah Rasulullah зе bila selesai dari 
membaca Ummul Qur'an (al-Fatihah), 
beliau mengeraskan suara mengucapkan 
amin.” (HR. ad-Daraguthni, 1/311, 
ia menghasankannya dan al-Hakim, 
1/223, ia berkata, “Ini hadits yang 
sahih di atas syarat Syaikhan dan ini 
disepakati oleh adz-Dzahabi) 

Hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya imam mengucapkan 
amin dengan suara keras setelah membaca 
al-Fatihah. (Subulus Salam, 2/196) 

Nabi # bersabda: 

20 «ау Gal ISI 

“Apabila imam telah mengucapkan 
amin, ucapkanlah amin.” (HR. al- 
Bukhari no. 780 dan Muslim no. 
914) 

Al-Imam Ibnul Mundzir s 
mengatakan, “Di sini ada dalil bahwa 
imam menjahrkan/mengeraskan ucapan 
amin kepada makmum dan imam tidak 
boleh mengamalkan selain menjahrkan, 
karena jika ia mengucapkan amin 
dengan perlahan niscaya makmum 
tidak mengetahuinya. Makmum bisa 
mengucapkan amin ketika imamnya 
mengucapkan amin. Ini adalah masalah 
yang jelas dan tampak bagi orang 
yang diberi taufik oleh Allah ве untuk 
memahami sabda Rasulullah 4%. Mustahil 
beliau %% memerintahkan makmum 
untuk mengucapkan amin apabila imam 
mengatakan amin (sementara ucapan 


amin dari sang imam tidak terdengar).” 


(al-Isyraf, 2/23) 
Amin ini diucapkan setelah 





mengucapkan: 


GAN, 
“Bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat.” (al-Fatihah: 7) 
Hal ini ditunjukkan dalam hadits Wail 
ibn Hujr <5 yang Mena 


JG {A У 15 ЕЕЕ 52595 


22 92 leg 253 5 Т Kal 

“Apabila Rasulullah & selesai 
membaca 'waladh dhallin', beliau 
mengucapkan amin dengan mengeraskan 
suaranya.” (HR. Abu Dawud. Kata guru 
kami, asy-Syaikh Muqbil al-Wadi'i 2465, 
dalam al-Jami? ash-Shahih, 2/102, 
“Hadits ini sahih, perawinya adalah 
perawi ash-Shahih kecuali Hujr. Ibnu 
Ma'in mentsigahkannya sebagaimana 
dalam Tahdzibut Tahdzib) 

Ta'min ini diucapkan dengan 
lafadz cwi, tidak dengan lafadz csi 
dengan mentasydid huruf mim. Ini 
adalah bahasa yang jelek sekali karena 
makna jl adalah orang-orang yang 
bertujuan/memaksudkan. Boleh pula 
mengucapkannya dengan memendekkan 
hamzah Ser namun ini bahasa yang 
lemah sekali, hanya saja masih lebih baik 
daripada lafadz 2,2. Oleh karena itu, yang 
paling benar ini adalah mengucapkannya 
dengan lafadz ci. (Fathu Dzil Jalali wal 
Ikram, 2/74) 

Mustahab (sunnah) hukumnya bagi 
imam memanjangkan suaranya saat 
mengucapkan amin, sebagaimana hadits 
Abu Hurairah &s yang diriwayatkan al- 
Hakim (1 /357) dan al-Baihagi (2/46) 
yang disahihkan oleh al-Baihagi. Abu 
Hurairah & berkata: 


AS i & Е 46 А Де» as 


5 Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan ashabur ra'yi berpendapat bahwa imam mengucapkan amin dengan sir, sedangkan 
Matik berpendapat bahwa imam tidak membaca amin sama sekali. (al-Muhalla 2/295, asyraf 2/24) 
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“Apabila Rasulullah 5% sampai pada 
ucapan 'waladh dhallin” beliau mengatakan, 
“Amin”, beliau memanjangkan suaranya 
(dengan mengeraskannya) sehingga 
orang-orang yang di shaf pertama 
mendengarnya dan bergetarlah masjid 
(dengan suara amin tersebut).” 

Makmum pun disyariatkan 
mengucapkan amin. Sebagian ulama 
mengatakan, makmum mengucapkan 
amin apabila imam telah selesai 
mengucapkannya. (al-Inshaf, 
3/447) 

Dalilnya adalah zahir sabda Nabi 

1,2% безі Gal 15) 

“Jika imam telah mengucapkan 
amin maka ucapkanlah amin.” (HR. 
al-Bukhari no. 780 dan Muslim 
no. 914) 

Namun, yang rajih adalah secara 
beriringan, karena dalam lafadz lain dari 
hadits di atas (dalam riwayat al-Bukhari 
no. 782) disebutkan: 


NENGA малар ANN JB Gl 
nat 133535 (С) 
“Apabila imam membaca “Ghairil 
maghdzhubi “alaim waladh dhallin,” 
ucapkanlah amin.” 
Maknanya, apabila imam sampai 
pada ucapan: 


Out gak pang 

“Bukan (jalan) mereka yang dimurkai 

dan bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat.” (al-Fatihah: 7) 

atau imam mulai mengucapkan amin, 


kalian hendaknya mengucapkan amin 
agar ucapan amin kalian bersamaan 
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dengan ucapan amin imam. Ini adalah 
pendapat jumhur ulama. (Taudhihul 
Ahkam, 2/201) 

Abu Muhammad al-Juwaini — 
sebagaimana dinukil al-Hafizh 2 dalam 
Fathul Bari (2/342)— mengatakan, 
“Tidak disenangi beriringan dengan 
imam dalam amalan/gerakan shalat 
selain ucapan amin.” 

Akan tetapi, kita biasa mendengar 
sebagian jamaah terburu-buru 
mengucapkan amin. Sebelum imam sampai 
pada bacaan AA $, mereka telah 
mengatakan amin. Ini jelas menyelisihi 
sunnah dan termasuk mendahului imam 
karena imam belum sampai pada batasan 
boleh diucapkan amin setelahnya. (asy- 
Syarhul Миті’, 3/68— 69) 

Orang yang shalat sendiri (munfarid) 
juga mengucapkan amin seselesainya 
membaca al-Fatihah karena pensyariatan 
bagi makmum juga mencakup 
munfarid. 

Adapun makna amin adalah “Ya 
Allah, kabulkanlah.” Amin adalah isim 
fi'il yang menempati kedudukan doa. 
(Subulus Salam, 2/196—197) 

Mengapa diucapkan amin setelah 
membaca al-Fatihah? Karena seluruh 
al-Fatihah adalah doa. Awalnya adalah 
doa ibadah, yaitu pujian dan sanjungan 
kepada Allah ве. Akhirnya adalah doa 
yang berisi permintaan, yaitu ayat: 


Oa an 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” 
(al-Fatihah: 6) 

Dengan demikian, surah al-Fatihah 
mengandung dua macam doa, doa ibadah 
dan doa mas'alah (permintaan). Apabila 
seseorang mengatakan amin setelah 
membaca surah ini berarti ia memohon 
kepada Allah вз agar mengabulkan dua 


macam doa tersebut darinya. (Tashilul 
Ilmam, 2/225) 


Bersambung ke hlm. 77 
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Membaca Basmalah Saat Berwudhu di 
Kamar Mandi 


Bagaimana hukum membaca basmalah saat berwudhu dalam kamar 
mandi yang bukan toilet/WC, dengan catatan terkadang atau bahkan sering 


dikencingi ketika mandi? 


Dijawab oleh Al-Ustadz Muhammad as-Sarbini al-Makassari 


Boleh, karena tempat itu tidak 
difungsikan secara khusus sebagai tempat 
pembuangan najis, sehingga tidak sama 
hukumnya dengan toilet/WC. Ini adalah 
fatwa guru kami asy-Syaikh Abdurrahman 
Ып Mar'i al Adni. 

Fatwa ini senada dengan ucapan 


Ibnu Qudamah 446 dalam al-Mughni 
(1/308, cet. Darul “Alam al-Kutub), 
“Tidak mengapa berzikir dalam hammam 
(kamar mandi), karena berzikir adalah 
amalan yang disukai di setiap tempat 
selama tidak ada larangan untuk 
melakukannya di tempat itu.” 
Wallahu a'lam. 


Minyak Rambut Menghalangi Sahnya 
Mandi Junub? 


Jika masih ada minyak rambut di kepala, apakah sah mandi 


janabahnya? 
Fulan 


Jawab: 


Jika substansi (zat) minyak rambut 
yang padat itu masih ada di kepala, hal 
itu menghalangi sahnya mandi, karena 
menghalangi air untuk membasuh kepala. 
Dengan demikian, substansi (zat) minyak 
rambut itu harus dihilangkan sebelum/saat 
mandi agar air benar-benar membasuh 
seluruh kepala sampai ke dasar rambut 
(kulit kepala). 5 

Apabila yang tersisa hanyalah bekas 
minyak rambut dan tidak tersisa lagi 
substansinya (zatnya) yang padat, hal 
ini tidak menghalangi sahnya mandi. 


Namun, dalam hal ini hendaklah digosok 
semaksimal mungkin untuk meyakinkan 
bahwa air benar-benar membasuh seluruh 
kepala hingga ke kulit kepala. Karena, 
biasanya air yang mengalir di atas 
sesuatu yang berminyak akan berpencar 
sehingga mungkin mengakibatkan ada 
bagian yang tidak terkena air. 

Makna ini kami petik dari keterangan 
asy-Syaikh al-'Utsaimin dalam Majmu’ 
ar-Rasail (11/147) mengenai pengaruh 
minyak yang dioleskan pada anggota 
wudhu terhadap wudhu. 

Wallahu a'lam. 
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Berwudhu di Toilet 


Apa hukum berwudhu di dalam toilet? Apakah tetap membaca basmalah 


saat berwudhu di dalam toilet? 


Jawab: 


Berwudhu di dalam toilet/WC tidak 
mengapa, tetapi lebih baik berwudhu di 
luar toilet jika memungkinkan. Hal itu 
karena disyariatikannya membaca basmalah 
sebelum berwudhu, sementara berzikir 
dalam toilet hukumnya dimakruhkan dalam 
rangka mengagungkan dan memuliakan 
Allah We. 

Dalam hal seseorang berwudhu 
dalam toilet, ada perbedaan pendapat di 
antara ulama apakah disyariatkan baginya 
membaca basmalah atau tidak. 

Asy-Syaikh Ibnu Baz 255 berfatwa 
dalam Majmu' al-Fatawa (1 0/32), 
“Berzikir dengan kalbu disyariatkan setiap 
saat dan di mana saja berada, baik di 
dalam toilet maupun di tempat lainnya. 
Yang makruh hanyalah berzikir dengan 
lisan dalam toilet dan semacamnya dalam 
rangka mengagungkan Allah @ , kecuali 
membaca basmalah sebelum berwudhu. 
Maka dari itu, basmalah tetap dibaca 
(dengan lisan) jika terpaksa berwudhu 


dalam toilet, karena hukumnya wajib 
menurut sebagian ulama dan sunnah 
muakkadah (sunnah yang ditekankan) 
menurut jumhur (mayoritas) ulama.” 
Adapun asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin 
Б berkata dalam asy-Syarhul Миті” 
(1/130, cet. Muassasah Asam), “Jika 
seseorang dalam toilet, al-Imam Ahmad 
mengatakan, “Jika dia bersin, hendaklah 
memuji Allah & dengan kalbunya', 


- sehingga lahir kesimpulan dari riwayat 


ini bahwa yang berwudhu dalam toilet 
membaca basmalah dengan kalbunya.” 
Beliau juga berfatwa sama dalam 
Мајти’ ar-Rasail (11/110) bahwa 
yang berwudhu dalam toilet membaca 
basmalah dengan kalbunya. 

Yang benar dalam masalah hukum 
membaca basmalah sebelum wudhu adalah 
pendapat jumhur, bahwa hukumnya 
hanya sunnah muakkadah. Berdasarkan 
hal ini, sepertinya yang rajih (kuat) bagi 
yang berwudhu di dalam toilet adalah 
membaca basmalah dengan kalbunya. 

Wallahu a'lam. 





Bahan untuk Rambut Kepala 


Apakah hinna’ (daun pacar) yang dilumurkan di kepala atau bahan 
lainnya yang biasa dilumurkan di kepala untuk mengempalkan rambut boleh 
diusap dalam wudhu atau harus dibersihkan? 


Jawab: 


Al-Imam Ibnu Utsaimin berfatwa 
dalam asy-Syarhul Миті’ (1/196- 
197, cet. Muassasah Asam) bahwa tidak 
mengapa mengusapnya dalam wudhu 
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tanpa harus membersihkannya. Sebab, 
hal itu secara hukum mengikuti kepala 
yang diusap. Dalilnya adalah hadits 
Ibnu “Umar sêka dalam kitab Shahih 
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al-Bukhari dan Shahih Muslim bahwa ini menunjukkan adanya keringanan 
Rasulullah #£ pernah berihram dalam dalam menyucikan kepala dalam wudhu. 
keadaan rambut kepalanya telah dilumuri Hukum ini berlaku pada laki-laki dan 


sesuatu yang mengempalkannya.' Hal wanita tanpa ada perbedaan. 
Wallahu a'lam. 


1 Lihat kitab Shahih al-Bukhari (pada Kitab al-Hajj, "Bab Man Ahalla Mulabbidan" dan Shahih Muslim (pada Kitab 
al-Hajj, "Bab at-Talbiyah wa Shifatuha") 


Sifat Shalat Nabi 3 (Bagian 10) 


Sambungan dari hlm. 74 


Keutamaan Amin ШЕ pn IA Va seh Pi pra psies 


a ss 


Abu Hurairah &s menyampaikan erup 15 8 
sabda Rasulullah 2%: 

“Apabila salah seorang dari kalian 
mengatakan amin dan para malaikat di 
langit mengucapkan amin, lalu ucapan 










“Tidaklah orang-orang Yahudi hasad 
kepada kalian atas sesuatu sebagaimana 
hasad mereka kepada kalian atas ucapan 


salah satunya bersamaan dengan yang salam dan ta min (ucapan amin) kalian.” 
lainnya, niscaya akan diampuni dosanya (HR. Ibnu Majah no. 856, dalam al- 


yang telah lalu. ” (HR. al-Bukhari no. Jami'ush Shahih, 2/ 102, hadits ini 
781) dinyatakan hasan sesuai dengan syarat 


Aisyah s menyatakan bahwa Nabi Muslim) | | 
#85 bersabda: Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


(Insya Allah bersambung) 


Ma'had As Salafy Jember 


П. W. Monginsidi У Мо. 99 Sumbersalak, Kranjingan, Sumbersari, Jember 68123 
Membuka Pendaftaran Thullab (Santri) Baru Program Takhoshshush 


MASA PENDIDIKAN 
Pendidikan berlangsung minimal 5 tahun, meliputi 2 jenjang: 


А. PROGRAM PDADY (tahun pertama), merupakan jenjang persiapan untuk bisa masu 
jenjang takhoshshush, materi yang dipelajari : 

e “Ulum Al Qur'an (Al Oiro'ah, At Tajwid, Al Hifzh) 

* Dasar-dasar Al Aqidah dan Al Lughoh Al 'Arabiyah 

B. PROGRAM TAKHOSHSHUSH (tahun berikutnya). 


PERSYARATAN 

* Laki-laki, usia minimal 17 tahun 

* Dapat membaca Al Qur'an 

* Sanggup mengikuti pendidikan minimal selama 5 (lima) tahun 
* Lulus tes 


BIAYA PENDIDIKAN 

* Pendaftaran (Rp 25.000,-), SPP (termasuk makan)/bulan (Rp200.000,-), Perlengkapa 
dan perawatan (Rp400.000,-) 

WAKTU DAN TEMPAT PENDAFTARAN 

A. WAKTU PENDAFTARAN : 
Sejak diumumkan sampai dengan 10 Muharrom 1432 H yang insya Allah bertepata 
dengan hari Jum'at, tanggal 17 Desember 2010. 


B. PENDAFTARAN DAN INFORMASI : Via telepon atau SMS. 
HP : 081336017783, 081913041919. 
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Al-Ustadz Saifudin Zuhri, Lc. 


KEWAJIBAN AMAR MA'RUF МАНІ MUNGKAR 
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Segala puji bagi Allah 4% yang 
Mahaagung dan Mahaperkasa serta yang 
mengetahui seluruh perbuatan hamba- 
hamba-Nya. Saya bersaksi bahwasanya 
tidak ada sesembahan yang berhak untuk 
diibadahi dengan benar kecuali Allah 
Ше semata dan saya bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad $% adalah hamba 
dan utusan-Nya. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada 
Nabi kita Muhammad, keluarganya, para 
sahabatnya, dan kaum muslimin yang 
mengikuti petunjuknya. 
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Ma'asyiral muslimin 


rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa bertakwa 
kepada Allah @ dengan senantiasa 
mengingat bahwa kita semua akan 
kembali kepada-Nya dan bahwa setiap 
orang akan dimintai pertanggungjawaban 
atas seluruh perbuatannya ketika di 
dunia. 


Hadirin rahimakumullah, 


Sesungguhnya manusia diciptakan 
bukanlah untuk semata-mata hidup di 
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dunia. Bahkan, kehidupan dunia terus 
berjalan di belakang kita, sementara 
kehidupan akhirat terus mendekat di 
hadapan kita. Maka dari itu, janganlah 
seseorang tertipu oleh gemerlapnya dunia. 
Jangan pula tertipu oleh banyaknya harta 
dan tingginya kedudukan serta mewahnya 
kehidupan yang dirasakannya. Janganlah 
seseorang merasa selamat dari terkena 
bencana dan azab Allah & yang bisa 
datang tanpa diduga, sementara ia tahu 
bahwa dirinya berlumur dosa. Ingatlah 
firman Allah 8 : 


22r “АЯ, 42 1. ”.Аз 
| Gak Yo АЙ sa Norak 
(Ws IN 
“Maka apakah mereka merasa 
aman dari azab Allah (yang datang tidak 
terduga-duga)? Tidaklah yang merasa 
aman dan azab Allah kecuali orang-orang 
yang merugi.” (al-A'raf: 99) 


“Ibaadallah, 


Sungguh, berbagai kemaksiatan 
dan kemungkaran telah tersebar di 
masyarakat kaum muslimin. Bahkan, 
sebagian kemungkaran kini telah 
dianggap sebagai sesuatu yang baik atau 
dianggap oleh sebagian orang sebagai 
urusan yang sepele. Lihatlah bagaimana 
sebagian kuburan dikeramatkan dan 
dipenuhi oleh para peziarah untuk 
beribadah di sana. Padahal kuburan 
bukanlah tempat ibadah. Nabi #6 telah 
melaknat Yahudi dan Nasrani karena 
menjadikan kuburan para nabi mereka 
sebagai tempat beribadah. Namun, 
demikianlah kenyataannya. Jadilah 
seseorang yang berada di atas akidah 
yang benar justru dianggap sebagai orang 
yang meninggalkan ajaran agamanya. 

Demikian pula praktik perdukunan, 
yang pelakunya diistilahkan dengan 
paranormal, mendapatkan sambutan yang 
besar dari sebagian masyarakat sehingga 
ramalan dan saran-sarannya diterima. 
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Juga perbuatan melalaikan shalat dan 
meninggalkan shalat berjamaah di masjid 
atau bahkan tidak shalat sama sekali, 
telah menjadi urusan yang dianggap 
remeh oleh sebagian orang. 

Begitu pula riba, judi, minum 
khamr/minuman keras, dan bercampur 
antara laki-laki dengan perempuan 
yang bukan mahramnya, serta yang 
semisalnya, telah dianggap sebagai hal 
yang biasa. Bahkan, berbusana tetapi 
telanjang dengan pakaian yang ketat, tipis 
(transparan), dan tidak menutup aurat, 
telah dianggap sebagai sebuah model 
yang menunjukkan kemajuan menurut 
pandangan sebagian kaum wanita. Masih 
banyak lagi kemaksiatan lainnya, yang 
karena sangat sedikitnya orang-orang 
yang melakukan amar ma'ruf nahi 
mungkar, kemaksiatan menjadi hal biasa. 
Bahkan, telah dianggap sebagai sesuatu 
yang baik sementara kebenaran telah 
menjadi asing dan dianggap sebagai 
kemungkaran. 


Kaum muslimin rahimakumullah, 


Rasa malu yang merupakan 
akhlak mulia, telah menjauh dari diri 
sebagian kaum muslimin. Akibatnya, 
kehidupan mereka tidaklah berbeda 
dengan kehidupan seekor hewan. Yang 
mereka pikirkan hanyalah mencari 
dunia walau dengan menghalalkan 
segala cara kemudian menikmatinya 
dengan semaunya tanpa memerhatikan 
aturan Yang Mahakuasa. Mereka 
menyangka demikianlah kemajuan, 
kebebasan, dan kemuliaan. Padahal 
mereka sesungguhnya telah dihinakan 
serta terikat dan diperbudak oleh setan 
dan hawa nafsunya. 

Namun, mengapa keadaan ini 
bisa terjadi? Penyebab yang pertama 
adalah lemahnya agama sebagian kaum 
muslimin dan banyaknya penyeru- 
penyeru kebatilan yang selalu mengajak 
kepada kemungkaran. Penyebab lainnya 
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adalah sangat sedikitnya orang yang mau 
melakukan amar ma'ruf nahi mungkar 
dan banyaknya orang yang justru ikut 
serta membantu atau membolehkan 
kemungkaran dengan menjual agamanya 
untuk meraih dunia yang diinginkannya. 
Padahal Allah & telah mewajibkan 
kepada kaum muslimin untuk beramar 
ma'ruf nahi mungkar dalam firman- 
Nya: 


po zA 
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“Dan hendaklah ada di antara kalian 

segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang mungkar dan 
merekalah orang-orang yang beruntung.” 

(Ali Imran: 101) 

Siapa di antara kita yang tidak 
ingin menjadi orang yang beruntung? 
Setiap muslim tentu tidak ingin menjadi 
orang-orang yang rugi sehingga terkena 
azab Allah 8 . Bahkan, setiap muslim 
tentu ingin memiliki kedudukan yang 
tinggi di sisi Allah 5% dan tidak ingin 
termasuk di dalam golongan orang- 
orang yang rendah di sisi-Nya. Namun, 
kedudukan yang mulia di sisi Allah 9% 
ini tidaklah akan tercapai melainkan 
dengan menjalankan kewajiban-kewajiban 
yang diperintahkan oleh Allah %% 
kepada hamba-hamba-Nya. Di antara 
kewajiban yang sangat besar yang harus 
kita jalankan adalah menjalankan amar 
ma'ruf nahi mungkar. 


Hadirin rahimakumullah, 


Oleh karena itu, kewajiban yang 
besar ini harus selalu diperhatikan. Kalau 
kita mau melakukan kewajiban yang 
mulia ini yaitu memerintahkan kepada 
yang ma'ruf dan melarang dari yang 
mungkar, kita akan termasuk golongan 
umat yang terbaik di muka bumi ini. 
Allah 8% berfirman: 
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“Kamu adalah umat yang terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar, serta beriman kepada 
Allah.” (Ali “Imran: 110) 

Marilah kita hidupkan dan kita 
jalankan kewajiban ini sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Jangan 
disangka bahwa kewajiban ini hanya 
bagi orang-orang tertentu saja. Bahkan, 
kewajiban ini sifatnya umum bagi seluruh 
kaum muslimin, sebagaimana tersebut 
di dalam hadits Nabi 48: 
Е 
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“Barang siapa di antara kalian 
melihat kemungkaran maka ubahlah 
kemungkaran tersebut dengan tangannya. 
Apabila tidak mampu, ubahlah dengan 
lisannya. Apabila tidak mampu, ubahlah 
dengan hatinya, dan sesungguhnya yang 
demikian itu (mengubah dengan hati) 
adalah selemah-lemah iman.” (HR. 
Muslim) 


Hadirin rahimakumullah, 


Sesungguhnya kaum muslimin 
tidaklah akan kembali menjadi kaum 
yang kuat melainkan dengan menegakkan 
amar ma'ruf nahi mungkar. Dengan 
itulah kaum muslimin akan kembali 
kepada akidah yang sama dan manhaj 
atau jalan yang sama. Kembali menjadi 
umat yang satu dengan mengikuti 
jalan para pendahulu yang saleh dari 
kalangan sahabat, tabi'in, dan para 
ulama yang mengikuti jalan mereka. 
Tanpa amar ma'ruf nahi mungkar, 
kaum muslimin akan terus berpecah- 
belah dan berkelompok-kelompok. 
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Setiap kelompok akan membanggakan 
keadaan dirinya masing-masing. Allah 
Es berfirman: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang 
| memecah-belah agama mereka dan 
mereka berkelompok-kelompok, tidaklah 
engkau termasuk dari mereka sedikitpun.” 
(а1-Ап”ат: 159) 


Hadirin rahimakumullah, 


Itulah akibat tidak adanya amar 
ma'ruf nahi mungkar. Bahkan, kalau 
seseorang membiarkan keluarga dan 
anak-anaknya serta teman-teman dan 
masyarakatnya dalam keadaan terus- 
menerus di atas berbagai kemungkaran, 
mereka semua akan celaka dan binasa. 
Allah Ее berfirman: 
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“Tatkala mereka ЖӘ: 
peringatan yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami pun membukakan semua 
pintu kesenangan untuk mereka, sehingga 
apabila mereka bergembira dengan apa 
yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami datangkan malapetaka kepada 
mereka dengan tiba-tiba, maka ketika 
itu mereka terdiam berputus asa.” (al- 
An'am: 44) 

Akhirnya, mudah-mudahan Allah 
88 memberikan taufik-Nya kepada 
kita agar bisa menjalankan kewajiban 
yang besar ini. Semoga Allah e 
menyelamatkan kita dari bencana, 
malapetaka dan azab-Nya. 
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Ma'asyiral muslimin 


rahimakumullah, 

Bertakwalah kepada Allah & dengan 
menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar 
dan bersabarlah dalam menghadapi 
rintangan ketika menjalankannya. Karena, 
inilah jalan para rasul. Sudah menjadi 
sunnatullah bahwa orang-orang yang 
mengikuti jalan para rasul akan mendapati 
ujian sebagaimana telah didapati oleh 
para rasul, bahkan ujian yang mereka 
hadapi lebih besar. Lihatlah mereka 
para rasul, bagaimana mereka disakiti 
dengan ucapan dan perbuatan. Bacalah 
firman Allah e: 
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Demikianlah tidak seorang rasul 
pun yang datang kepada orang-orang 
yang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan (kepada rasul tersebut), 
“Dia adalah seorang tukang sihir atau 
seorang gila.” (adz-Dzariyat: 52) 
Cobalah bayangkan, bagaimana 
seorang yang diutus membawa wahyu 
dari Rabbnya justru dituduh oleh orang- 
orang yang didakwahinya sebagai seorang 
penyihir atau orang gila. Tentu saja hatinya 
sangat tersakiti. Namun demikian, para 
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rasul tetap bersabar terhadap perkataan 
menyakitkan yang diucapkan kepada 
mereka. Lihatlah pada rasul yang pertama 
yaitu Nabi Nuh 95. Dahulu kaumnya 
melewatinya sambil mengejeknya ketika 
beliau sedang membuat kapal. Bahkan 
tidak berhenti mereka hanya dengan 
ejekan, namun juga mereka memberikan 
ancaman hendak membunuhnya. Allah 
Не berfirman: 

DI GK TAS YG 

pepejal YA Cu У 

Mereka berkata, “Sungguh jika 
kamu tidak (mau) berhenti wahai Nuh, 
niscaya benar-benar kamu akan termasuk 
orang-orang yang dirajam.” (asy- 
Syu'ara: 116) 

Lihat pula bagaimana kaum 
Nabi Ibrahim 9 menolak dakwah 
beliau. Bahkan, mereka menampakkan 
penolakannya dengan membawa beliau 
di hadapan manusia, sebagaimana dalam 
firman-Nya: 

DO BA Aa ae 

Mereka berkata, “(Kalau demikian) 
bawalah dia dengan cara yang dapat 
dilihat orang banyak, agar mereka 
menyaksikan.” (al-Anbiya”: 61) 

Kemudian mereka mengancam 
hendak membakar beliau, sebagaimana 
dalam firman-Nya: 

Pusara 

Mereka berkata, “Bakarlah Dia dan 
belalah tuhan-tuhan kalian, jika kalian 
benar-benar hendak melakukannya.” 
(al-Anbiya': 68) 

Akhirnya, mereka menyalakan api 
yang sangat besar hingga mereka harus 
melemparkannya dengan manjanik, 
yaitu sejenis ketapel yang sangat besar 


un е Т & LA у ҳе (у aan ya де у еі y т ы т NY NANING 


karena jauhnya mereka dari api tersebut 
disebabkan sangat panasnya. Namun 
Rabb yang Mahaperkasa dan Mahamulia 
berkata: 

С) BS 

Kami berfirman, “Hai api, menjadi 
dinginlah dan menjadi keselamatanlah 
bagi Ibrahim.” (al-Anbiya': 69) 

Api pun menjadi dingin dan menjadi 
keselamatan bagi Nabi Ibrahim 92. 
Akhirnya, kemenangan pun diberikan 
kepada Nabi Ibrahim Ж 2. Allah 2 
berfirman: 


orbs g ArI E 2 2G 

O aya ag 5а 5 
“Mereka hendak berbuat makar 
terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan 
mereka itu sebagai orang-orang yang 


"paling merugi.” (al-Anbiya”: 70) 


Demikianlah kesabaran para 
rasul yang menjadi teladan bagi kita. 
Marilah kita bersama-sama berusaha 
menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar 
untuk memperbaiki keadaan keluarga dan 
masyarakat kita agar mereka menjadi 
orang-orang yang berpegang teguh 
dengan jalan yang satu yaitu agama Allah 
g, serta tidak membuat aturan дап 
jalan sendiri yang diatasnamakan Islam 
padahal bukan ajaran Islam. Akan tetapi 
perlu diingat, amalan ini harus dijalankan 
sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada 
dalam agama kita sehingga menghasilkan 
buah yang baik. Bukan sebaliknya, justru 
menyebabkan kemungkaran yang lebih 
besar. Mudah-mudahan Allah WE 
senantiasa memberi pertolongan kepada 
kita untuk bisa menjalankan kewajiban 
yang besar ini dan menyelamatkan kita 
dari azab-Nya. 


Kami tidak mencantumkan doa pada rubrik “Khutbah Jumat” agar khatib yang 
ingin membaca doa memilih doa yang sesuai dengan keadaan masing-masing. 
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Af Ustadzah Ummu Ishaq al-Atsariyyah 


Tak ada satu makhluk melata pun 
melainkan Allah & telah menanggung 
dan memberi rezekinya. Dia nyatakan 
hal ini dalam Tanzil-Nya: 


>, А> 


5) 655, 4 46) SI SS ов 3 


Wb Aa EA 

“Dan tidak ada suatu binatang 
melata pun di bumi melainkan Allah- 
lah yang memberi rezekinya, dan Dia 
mengetahui tempat berdiam binatang itu 
dan tempat penyimpanannya. Semuanya 
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (Hud: 6) 

Dia Yang Maha Pemberi Rezeki 
dengan nama-Nya yang husna, Ar- 
Razzag, telah membagi-bagikan rezeki 
tersebut kepada hamba-hamba-Nya. 
Dia juga telah mencatatnya sejak mereka 
masih dalam kandungan sang ibu. Hal ini 
ditunjukkan dalam hadits Ibnu Mas'ud 

«5 berikut ini. 


ғ. СТЕ” й aT 
zi ee 4 ае с азы ТЕ 
5 ран ышы bS Ta kasi 


с-а 


ИТКЕ р Sa 





aa 


dan e 
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- Rasulullah %% telah menceritakan 
kepada kami dan beliau adalah orang 
yang jujur/benar lagi dibenarkan'. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya salah seorang 
dari kalian dikumpulkan penciptaannya 
dalam perut ibunya dalam tempo 40 hari. 
Kemudian 40 hari berikutnya menjadi 
segumpal darah. Lalu 40 hari berikutnya 
menjadi segumpal daging. Setelah itu 
Allah 2° mengutus malaikat kepada bakal 
anak manusia tersebut dan diperintahkan 
kepadanya empat kata. Dikatakan kepada 
malaikat tersebut, “Catatlah amalnya, 
rezekinya, dan apakah ia orang yang 
sengsara ataukah orang yang berbahagia.” 
Kemudian ditiupkanlah ruh pada janin 
tersebut....” (HR. al-Bukhari no. 3208 
dan Muslim no. 6665) 

Adahambayang diberi sedikit sesuai 
dengan keadilan Allah & dan ilmu-Nya. 
Ada pula yang diberi banyak. Karenanya, 
ada yang kaya dan ada pula yang miskin 
dengan berbagai tingkatannya. 

Sebagai hamba yang beriman, kita 
dituntut untuk ridha terhadap ketetapan 
Dzat Yang Mahaadil dan menerima 


"Jujur dan benar ucapan beliau 43% serta dibenarkan oleh wahyu yang mulia yang diturunkan kepada beliau 
(Syarhul Arba'in Haditsan an-Nawawiyah, oleh Ibnu Dagigil led, hlm. 22) 
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pembagian-Nya dengan penuh 
kerelaan. Inilah sifat gana'ah, salah 
satu akhlak mulia yang harus dimiliki 
seorang mukmin. Akhlak ini termasuk 
sifat yang patut dimiliki oleh seorang 
istri yang shalihah. Apabila seorang istri 
bisa bersifat gana'ah, ia akan selalu 
bersyukur kepada Allah ge kemudian 
berterimakasih terhadap pemberian 
suaminya walaupun sedikit. 

Sifat gana'ah ini akan melahirkan 
sifat iffah, yaitu tidak berambisi 
mendapatkan apa yang ada di tangan 
orang lain serta tidak mengeluhkan 
keadaan yang dialami selain kepada 
Allah &. (Bahjatun Nazhirin, 1/583) 

Alangkah berbahagia sebuah 
keluarga yang anggotanya memiliki sifat 
gana'ah ini. Seorang suami merasa cukup 
dengan apa yang Allah g rezekikan 
kepadanya dan keluarganya sehingga 
ia senantiasa bersyukur kepada-Nya. 
Seorang istri merasa cukup dengan 
pemberian suaminya sehingga ia selalu 
bersyukur kepada Allah ве kemudian 
kepada suaminya. Istri yang gana'ah 
ini akan terbentengi dari kufrul “asyir, 
mengingkari kebaikan suami, yang 
merupakan salah satu sebab banyaknya 
wanita menjadi penghuni neraka. 
Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang 
disampaikan oleh Rasulullah %% kepada 
para sahabatnya seusai menunaikan 
shalat gerhana (kusuf). 


545; ALI taat ЕКІ ЕЕ жі ES 
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E san 
Diperlihatkan neraka kepadaku, 
ternyata mayoritas penghuninya adalah 
para wanita yang kufur'. Ada yang 
bertanya kepada beliau, “Apakah mereka 
kufur kepada Allah?” “Tidak,” jawab 
beliau, “Mereka kufur kepada suami 
dan kufur terhadap kebaikan suami. 
Seandainya engkau berbuat baik kepada 
salah seorang dari mereka sepanjang 
tahun, lalu ia melihat padamu sesuatu 
(yang tidak disukainya) niscaya ia akan 
berkata, Aku belum pernah sama sekali 
melihat kebaikan darimu'.” (HR. al- 
Bukhari no. 29 dan Muslim no. 907) 
Anak-anak yang tumbuh dalam 
asuhan dan didikan orang tua yang 
bersifat дапа аһ tentu akan terbiasa pula 
dengan sifat ini. Hal ini karena anak itu 
tumbuh sesuai dengan kebiasaan yang 
ditanamkan kepadanya sebagaimana 
kata orang Arab: 


ГР: 


02 gS IS U Д2 С. ОА EA (5%; 


“Tumbuhnya pemuda di kalangan 
kami adalah di atas apa yang dibiasakan 
oleh ayahnya.” 

Sungguh, banyak suami yang 
terjatuh dalam kejahatan, berbuat 
curang, dan menipu karena tuntutan 
istrinya. Ketika melihat tetangganya 
memiliki perabot yang bagus dan baru, 


? Yang dimaksud dengan kufur di sini adalah kufur ashghar atau kufur kecil, yaitu kekafiran yang tidak 
sampai mengeluarkan pelakunya dari keimanan. Pelakunya tetap seorang muslim, namun karena dosa yang 
diperbuatnya, apabila ia tidak bertaubat sebelum meninggal dan Allah ве tidak mengampuninya, ia pantas 
beroleh siksa di dalam neraka walau tidak kekal di dalamnya seperti pelaku kufur akbar/kufur besar. Kufur kecil 


ini diistilahkan kufrun duna kufrin. 


Al-Imam an-Nawawi 455 menyatakan bolehnya memberikan sebutan kufur kepada orang yang mengingkari 
hak-hak orang lain terhadapnya sebagai bentuk celaan bagi si pelaku, walaupun ia tidak kafir kepada Allah ве. 


(al-Minhaj, 6/213) 
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si istri pun merengek minta yang sama 
kepada suaminya. “Si Fulanah punya 
ini dan itu..., masak kita ndak punya?!” 
Atau mencak-mencak kepada suaminya, 
“Si Allanah suaminya baik banget. 
Semua keinginannya dipenuhi. Minta 
mebel baru, dibelikan. Minta kulkas, 
dibelikan. Minta ricecooker, dibawain.... 
sementara kamu pelit banget sama aku! 
Aku minta ganti perabot baru, nggak 
pernah dipenuhi!” 

Akhirnya, karena uang di tangan 
tidak mencukupi sementara hati 
tak enak apabila tidak memenuhi 
keinginan istri tercinta atau karena 
takut dengan omelan si istri, sang suami 
pun menggelapkan uang di kantornya, 
korupsi, dan sebagainya. 

Orang yang tidak pernah merasa 
cukup dan selalu menuruti tuntutan 
hawa nafsunya, tidak akan merasakan 
ketenangan dan ketenteraman. Selalu 
saja ia merasa kurang dan kurang... 

Sebaliknya, dengan memiliki sifat 
gana'ah, ia akan merasa tenteram 
dengan pemberian Allah ve kepadanya. 
Sungguh, siapa yang meyakini sabda 
Rasulullah 25 dalam hadits Ibnu Mas'ud 
ss di atas, ia akan merasa tenang dan 
cukup/gana'ah dalam masalah rezeki, 
disertai dengan menempuh sebab 
yang bisa menyampaikannya kepada 
rezekinya. Di samping itu, ia tidak rakus 
terhadap harta, apatah lagi sampai 
menjual agama karenanya. 

Bila seorang istri ingin memiliki 
jiwa yang lapang, hendaklah ia berupaya 
bersifat gana'ah, niscaya ia tidak akan 
merasa sempit karena dunia. Inilah orang 
kaya yang sesungguhnya. Rasulullah 26 
bersabda dalam hadits Abu Hurairah 
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“Bukanlah kekayaan itu karena 
banyaknya harta, tetapi kekayaan adalah 
kaya hati.” (HR. al-Bukhari no. 6446 
dan Muslim no. 2417) 

Rasulullah ££ juga bersabda dalam 
hadits Abu Sa'id al-Khudri <5: 

ДИ А55 НЕТ 

“Siapa yang menampakkan 
kecukupan niscaya Allah w akan 
membuatnya kaya.” (HR. al-Bukhari 
no. 1469 dan Muslim no. 1745) 

Ibnu Baththal 226 menerangkan 
makna hadits Abu Hurairah <5, 
“Hakikat kekayaan bukanlah banyaknya 
harta yang dimiliki, karena kebanyakan 
orang yang diberi kelapangan harta 
oleh Allah es justru tidak merasa cukup 
dengan apa yang diberikan kepadanya. 
la malah berupaya sekuat tenaga 
menambah hartanya tanpa peduli dari 
mana harta tersebut diperoleh. Orang 
yang demikian berarti seperti seorang 
yang fakir karena ambisinya sangat kuat. 
Hakikat kekayaan adalah kaya hati, yaitu 
merasa cukup dengan apa yang diberikan 
kepadanya, gana'ah dengannya, merasa 
ridha, dan tidak rakus menambah harta, 
serta tidak memaksa dalam meminta. 
Orang seperti ini seakan-akan orang 
kaya.” (Fathul Bari, 11/328—329) 

Apabila jiwa merasa tidak 
membutuhkan apa yang ada di tangan 
manusia dan merasa cukup dengan 
pembagian Allah ве yang diberikan 
kepadanya, niscaya dia akan terjaga 
dari ketamakan. Pemiliknya akan 
terangkat ke kedudukan yang tinggi 
dan akhlak yang mulia. Beda halnya 
dengan kekayaan berupa harta dunia 
yang disertai miskin jiwa, seringnya 
membuahkan ambisi duniawi, kekikiran, 
dan ketamakan. Akibatnya, pelakunya 
tersungkur ke tempat yang rendah dan 
akhlak rendahan karena rendahnya 






selera pemiliknya. (Fathul Bari, 11/329) 
Rasulullah # menetapkan 
keberuntungan bagiorangyang diberikan 
rezeki secukupnya dan dianugerahkan 

sifat gana'ah ini. Beliau & bersabda: 
G Al 45255 0045 5555 gl тате 
ай 

“Sungguh beruntung seorang yang 
berislam, diberi rezeki cukup (tidak 
berlebih namun sesuai kadar hajatnya dan 
tidak kurang), dan Allah menganugerahkan 
kepadanya sifat gana'ah dengan apa yang 
Dia berikan kepadanya.” (HR. Muslim 
no. 2423) 

Mengapa demikian? Karena rezeki 
yang pas sekadar hajat akan menjaga 
dan membentengi seseorang dari 
kehinaan. Іа tidak perlu meminta-minta 
kepada manusia sebagaimana orang 
yang kekurangan. Di samping itu, karena 
miliknya cuma sebatas kebutuhannya 
dan keluarganya, ia akan terhalang dari 
sikap melampaui batas berupa sombong 
dan takabur, atau berbuat zalim kepada 
orang yang lemah. Sikap ini biasa 
dilakukan oleh orang yang kaya-raya, 
yang beroleh rezeki melimpah ruah 
melebihi kebutuhannya, namun tidak 
memiliki takwa. 

Sifat gana'ah yang dimiliki oleh 
pemilik rezeki sekadar hajatnya ini, 
menyebabkan dia tidak merasa kurang. 
la justru merasa berkecukupan karena 
gana аһ adalah hakikat kekayaan, seperti 
ditunjukkan oleh hadits Abu Hurairah 
& dari Rasulullah # yang telah lalu. 

Tentu keberuntungan hanya akan 





* Dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa suatu hari № 
lauk berupa lemak yang dicairkan. Sepertinya, Yahudi i 


Bari, 5174) 





diraih apabila orang tersebut adalah 
seorang muslim yang beriman kepada 
Allah es dan hari akhir. Tidak pernah 
keberuntungan itu menyertai orang 
kafir, siapa pun dia. 

Rasulullah &£ dan istri-istri Бейаш- 
semoga Allah ве meridhai mereka 
semua—telah memberikan teladan 
kepada kita dalam masalah gana'ah 
ini. Hal ini tampak dalam gambaran 
kehidupan beliau 2% dan keluarganya 
yang disebutkan oleh hadits Anas bin 
Malik s berikut ini. Anas berkata: 


2 ҰР s ее - Жж era 2да 
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Nabi #6 pernah menggadaikan baju 
besinya untuk mendapatkan gandum 
(bahan makanan untuk keluarganya). 
Aku pernah berjalan menuju Nabi ШЕ 
membawa roti gandum dan lemak 
cair”. Sungguh aku mendengar beliau ЖЕ 
bersabda, “Tidaklah keluarga Muhammad 
berpagi hari dan tidak pula bersore hari 
selain dengan satu sha' makanan.” 

Kata Anas, “(Padahal ketika itu) 
keluarga Rasulullah ada sembilan 
rumah.” (HR. al-Bukhari no. 2508) 

Anas s menyebutkan hal ini 
sebagai isyarat bahwa Rasulullah ЖЕ 
menyatakan demikan bukan karena 
berkeluh kesah. Sungguh jauh beliau 
& dari yang demikian. Beliau ЖЕ 
mengucapkan demikian tidak lain 
untuk meminta udzur tidak memenuhi 


abi 3 diundang untuk menyantap roti gandum dengan 
tu yang mengundang beliau melalui Anas „2. 


(Fathul 


“ Karena istri beliau #& ketika itu ada sembilan orang, lima dari Guraisy: Aisyah, Hafshah, Ummu Habibah, 
Saudah, dan Ummu Salaman: empat yang lain adalah Shafiyah bintu Huyai an-Nadhiriyah, Maimunah bintul 
Harits al-Hilaliyah, Zainab bintu Jahsyin al-Asadiyah, dan Juwairiyah bintul Harits al-Musthaligiyah. Semoga Allah 


ве meridhai mereka semuanya. (Tafsir Ibni Katsir, 6/244) 
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undangan si Yahudi dan sebagai alasan 
beliau menggadaikan baju besinya. 
(Fathul Bari, 5/175) 

Hadits di atas menunjukkan kepada 
kita sifat tawadhu” dan zuhud beliau 2% 
terhadap dunia padahal beliau sangat 
mampu untuk beroleh dunia. Tentu 
Allah ве memilihkan yang terbaik untuk 
kekasih-Nya, hamba pilihan-Nya. 

Di samping itu, hadits ini memberi 
pelajaran kepada kita tentang kesabaran 
Rasulullah 2% dengan kehidupan yang 
sekadarnya dan bersifat gana'ah dengan 
yang sedikit. 

Hadits ini juga menunjukkan 
keutamaan istri-istri beliau dengan 
kesabaran mereka di atas kesempitan 
dan kesulitan hidup bersama suami 
mereka yang mulia, Rasulullah 39. 

Karena kekurangan yang ada, 
Rasulullah з= tidak sempat menebus baju 
besi tersebut sampai beliau meninggal 
dunia, seperti yang diberitakan oleh istri 
beliau yang thahirah (suci), Aisyah ae 
өзе = A 225 ақ A м 032 5 

“Rasulullah pa wafat ader keadan 
baju besi beliau masih tergadai pada 
seorang Yahudi karena beliau mengambil 
30 sha’ gandum.” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim) 

Istri shalihah yang gana'ah ini 


pernah pula memberitakan kepada 
Te ‘Urwah ibnuz Zubair 
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“Demi Allah, wahai putra saudara 
perempuanku! Sungguh kami (istri- 
istri Rasulullah 3%) melihat hilal (bulan 
tanggal satu), kemudian melihat hilal 
bulan berikutnya, lalu hilal berikutnya 
lagi (masuk bulan ketiga), tiga hilal 
dalam dua bulan, dalam keadaan 
tidak pernah dinyalakan api di rumah- 
rumah Rasulullah x (untuk memasak 
makanan).” Urwah bertanya, “Wahai 
bibi, lalu apa yang menghidupi kalian?” 
Aisyah menjawab, “Al-Aswadan, yaitu 
kurma dan air. Hanya saja, Rasulullah &£ 
memiliki tetangga-tetangga dari kalangan 
Anshar. Mereka memiliki kambing atau 
unta yang biasa dipinjamkan kepada 
orang lain untuk diambil susunya dan 
setelahnya dikembalikan lagi kepada 
mereka. Mereka biasa mengirimkan susu 
hewan tersebut kepada Rasulullah dan 
beliau # memberi minum kami dengan 
susu tersebut.” (HR. al-Bukhari no. 
2567 dan Muslim no. 7378) 

Tidak ada maksud Aisyah 
s memberitakan keadaan rumah 
tangganya bersama Rasulullah £ selain 
memberi nasihat dan pelajaran kepada 
keponakannya, juga kepada kita. 

Dalam sebuah hadits, Aisyah = 
7 таа 


“Sejak РЕР Ке Madinah. keler 
Muhammad tidak pernah memakan roti 
gandum sampai kenyang selama tiga 
malam berturut-turut hingga Rasulullah 
же wafat.” (HR. al-Bukhari no. 5416 
dan Muslim no. 7369) 

Sabar dengan kekurangan dan 
kesempitan hidup serta gana'ah 
dengan yang sedikit. Itulah teladan yang 
dicontohkan oleh Rasulullah £ dan 
istri-istri beliau. 


Sebagai penutup, ingin kami 
bawakan satu peristiwa yang pernah 
terjadi dalam rumah tangga Rasulullah 
#2. Ketika itu, istri-istri Rasulullah 
ЖЕ menuntut nafkah kepada beliau 
hingga menyempitkan beliau karena 
di luar kesanggupan beliau. Karena 
marah kepada istri-istrinya, beliau pun 
mengasingkan diri dari mereka hingga 
tersiar kabar bahwa beliau menceraikan 
istri-istrinya. Datanglah Abu Bakr dan 
Umar ês menemui Rasulullah %% guna 
menanyakan kebenaran berita yang 
ada. Keduanya masuk dalam keadaan 
Rasulullah £ duduk membisu dan 
di sekitar beliau ada istri-istri beliau. 
Umar <5 berusaha memancing tawa 
Rasulullah &£ agar beliau mau berbicara. 
Umar pun berhasil. 

“Istri-istriku yang ada di sekitarku 
ini menuntut nafkah kepadaku,” ujar 
Rasulullah 2. 

Bangkitlah Abu Bakr &s menuju 
putrinya, Aisyah, lalu memukulnya. 
Demikian pula Umar &s menuju 
putrinya, Hafshah. Keduanya berkata, 
“Apakah kamu meminta kepada Nabi #6 
apa yang tidak ada pada beliau?” 

Akhirnya, istri-istri Rasulullah 2% 
menyadari perbuatan mereka. Mereka 
berjanji, “Demi Allah, setelah majelis 
ini kami tidak akan meminta kepada 
Rasulullah apa yang tidak ada pada 
beliau.” 

Kemudian Allah & turunkan ayat 
khiyar (tawaran untuk memilih). 
е иа АСАД 25% 2%. 
BI SBS SN IA 221%. 
2 D A аа E S 
Е KA aga GA 


2254 < Гора АШ 


2” Da ” 


ái p 297 SA, 
(е) 3 r yá 


Wahai Nabi, katakanlah kepada istri- 
istrimu, “Apabila kalian menginginkan 
kehidupan dunia dan perhiasannya maka 
kemarilah, kuberikan kepada kalian 
mut'ah’ dan aku ceraikan kalian dengan 
cara yang baik. Namun, jika kalian 
menghendaki keridhaan Allah dan Rasul- 
Nya serta negeri akhirat, sesungguhnya 
Allah menyediakan pahala yang besar 
bagi siapa yang berbuat baik di antara 
kalian.” (al-Ahzab: 28—29) 

Rasulullah & mengajukan pilihan 
tersebut kepada istri-istri beliau. 
Dimulai dari istri yang paling beliau 
cintai, Aisyah к . Kata beliau, “Aku 
akan menyebutkan kepadamu satu hal 
yang aku tidak suka kamu terburu-buru 
memutuskannya sampai kamu mengajak 
musyawarah kedua orang tuamu.” 

“Apa itu?” tanya Aisyah. Rasulullah 
2 lalu membacakan ayat di atas. 

Aisyah s berkata setelah itu, 
“Apakah dalamurusanyang berhubungan 
denganmu aku harus bermusyawarah 
dengan kedua orang tuaku? Aku memilih 
Allah dan Rasul-Nya.” 

Sebagaimana pilihan Aisyah s, 
demikian pula yang dipilih oleh istri-istri 
Rasulullah #6 yang lain, semoga Allah 
ве meridhai mereka semuanya. (HR. 
al-Bukhari dan Muslim. Lihat ash- 
Shahihul Musnad тіп Asbabin Nuzul, 
hlm. 184—187) 

Istri-istri yang mulia ini memilih 
hidup dalam kesempitan dan gana'ah 
dengan yang sedikit, demi beroleh 
kebaikan di dunia dan kebahagiaan di 
negeri yang kekal abadi berdampingan 
dengan suami yang mulia, khalilullah &£. 
Semoga kita dapat mengambil pelajaran 
dari kehidupan mereka.... 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


5 Pemberian kepada istri yang dicerai sesuai dengan kesanggupan suami. 
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Bagian ke-2 


Kita masih membicarakan faktor-faktor yang dapat membantu dan 
mendukung kita dalam mendidik anak. Hal yang memang layak untuk kita 
cermati dan kita ketahui. kemudian kita terapkan, diiringi dengan doa yang 


lak putus-putusnya. 


15. Bersemangat memberikan 
teladan dalam rangka mendidik 
anak-anak. 

Ini adalah sebuah hal yang amat 
penting. Orang tua harus bisa menjadi 
teladan bagi anak-anak dalam hal 
kejujuran, keistigamahan, dan yang 
lainnya. Di samping itu, orang tua juga 
harus selalu mewujudkan apa yang 
mereka katakan. 

Termasuk yang dipandang baik 
terkait dengan hal ini, orang tua 
menegakkan shalat di depan anak-anak, 
sehinggamerekabisa belajar pengamalan 
shalat dari orang tuanya. Ini adalah salah 
satu hikmah disyariatkannya melakukan 
shalat sunnah di rumah. 

Termasuk dalam hal ini pula adalah 
menahan marah, menyambut tamu 
dengan baik, berbakti kepada orang tua, 
silaturahim, dan sebagainya. 


16. Memperingatkan dari sikap 
tanagudh (kontradiktif) 

Tidak sepantasnya orang tua 
menyuruh anak berbuat sesuatu, 
sementara dia sendiri melakukan hal 
yang menyelisihinya. Sikap seperti 
ini menyebabkan nasihat kehilangan 
pengaruhnya. 
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17. Memenuhi janji 

Sebenarnya ini masuk dalam poin 
di atas, namun dibahas tersendiri 
karena urgensinya. Juga karena 
banyaknya orang yang terjatuh dalam 
pelanggaran janji. Kebanyakan orang 
tua memberikan banyak janji jika ingin 
terlepas dari desakan anak, seperti 
janji membelikan kue, pergi ke taman 
bermain, membelikan sepeda, dan 
yang lainnya. Akan tetapi, janji itu tidak 
pernah terpenuhi selamanya. Hal yang 
semacam ini akan membuat si anak 
mengadopsi akhlak tercela ini. 

Seyogianya—bahkan seharusnya— 
orang tua memenuhi janji yang 
dibuatnya. Jikabelum bisamemenuhinya, 
hendaknya dia meminta maaf kepada si 
anak serta menjelaskan alasannya. 


18. Menjauhkan hal-hal 
mungkar dan sarana kerusakan 
dari anak 

Di antara kewajiban orang tua adalah 
melindungi anak dan membersihkan 
rumahnya dari berbagai kemungkaran, 
sehingga keselamatan fitrah, akidah, dan 
akhlak anak akan senantiasa terjaga. 


19. Menyediakan berbagai 
sarana pengganti yang cocok 
bagi anak 

Seiring dengan kewajiban 
menjauhkan kemungkaran, seyogianya 
orang tua menyediakan berbagai sarana 
pengganti yang mubah, baik berupa 
permainan maupun sarana lain yang 
mengandung hiburan sekaligus faedah. 
Dengan demikian, anak akan mengisi 
waktu luangnya dengan berbagai 
aktivitas. 


20. Menjauhkan anak 
dari berbagai penyebab 
penyimpangan seksual 

Ini dilakukan dengan menjauhkan 
mereka dari berbagai sarana kerusakan, 
melarang mereka membaca kisah- 
kisah percintaan atau majalah asusila 
yang akan merangsang naluri seksual 
mereka. Juga melarang mereka 
mendengarkan nyanyian atau melihat 
buku-buku seks yang membahas 
permasalahan reproduksi secara vulgar, 
hingga menyalakan segala hasrat yang 
semula dingin dan tersembunyi dalam 
diri mereka. 


21. Menjauhkan mereka dari 
perhiasan yang mewah dan 
wewangian yang berlebihan 

Sudah semestinya orang tua 
melarang anak-anak berlebihan dalam 
berhias, berdandan, dan memakai 
wewangian. Anak-anak hendaknya 
juga dilarang menampakkan aurat 
dan tasyabbuh (menyerupai) musuh- 
musuh Allah ве dari kalangan orang 
kafir. Semua ini akan mengakibatkan 
hilangnya muru'ah (sikap wibawa) dan 
merusak tabiat mereka. Selain itu, hal 
ini akan menimbulkan godaan dan fitnah 
bagi orang lain, yang akibatnya bisa 
menimpakan perbuatan keji dan hina 
pada si anak, terutama jika si anak masih 
kecil atau berwajah rupawan. 





22. Membiasakan mereka hidup 
prihatin, bersikap ksatria, 
rajin, bersungguh-sungguh, 
dan menjauhkan mereka dari 
sikap malas, lamban, serta 
bersantai-santai 

Tidak sepantasnya orang tua 
membiasakan anak bermalas-malasan, 
lamban. dan bersantai-santai. Orang 
tua seharusnya justru mendorong 
mereka melakukan yang sebaliknya. 
Hendaknya orang tua tidak membiarkan 
anak bersantai-santai, melainkan untuk 
beristirahat setelah lelah beraktivitas. Ini 
karena sikap malas dan lamban memiliki 
dampak negatif dan akan berakhir 
dengan penyesalan. Adapun sikap rajin 
dan kerja keras akan berdampak positif, 
baik di dunia maupun di akhirat, ataupun 
keduanya. 

Oleh karena itu, orang yang paling 
tenang adalah orang yang paling payah 
dan orang yang paling payah adalah 
orang yang paling tenang. Kedudukan 
di dunia dan kebahagiaan di akhirat 
tidak akan tercapai melainkan melalui 
jembatan kepayahan. 

Kelapangan hanya berujung 
penyesalan, sementara kepayahan akan 
berujung kelapangan. Benarlah orang 
yang mengatakan: 

Kulihat pada kelapangan yang 
terbesar (di akhirat, pen.) 

Takkan tercapai kecuali melalui 
jembatan kepayahan 


23. Membiasakan mereka 
memerhatikan waktu akhir 
malam 

Ini adalah waktu yang amat 
berharga. Waktu diperkenankannya 
segala permohonan. Barang siapa 
terbiasa menghidupkan waktu ini pada 
masa kecilnya, akan mudah baginya 
kelak di masa dewasa. 
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berlebihan dalam makan, 
bicara, tidur, dan bergaul 
Kerugian akibat berlebihan dalam 
hal-hal ini adalah terluputnya kebaikan 
dunia dan akhirat. Oleh karena itu 
dikatakan, “Barang siapa banyak makan, 
dia akan banyak minum, lalu banyak pula 
tidurnya, hingga banyak kerugiannya.” 


25. Menanamkan keinginan 
mereka untuk pergi ke masjid 
jika mereka masih kecil dan 
mengajak mereka shalat di 
masjid jika mereka sudah 
besar 

Orang tua haruslah menanamkan 
keinginan anak untuk pergi ke masjid 
sebelum mereka mencapai usia tujuh 
tahun. Dikatakan kepada si anak 
sepekan sebelumnya, bahwa sang ayah 
akan mengajaknya ke masjid. Ketika 
saatnya tiba, dia diajak ke masjid. Ayah 
harus pula menertibkan si anak ketika 
di masjid, tidak memperkenankannya 
banyak bergerak dan mengganggu 
orang yang shalat. 

Jika si anak sudah besar, orang 
tua wajib memerintahkannya shalat di 
masjid bersama jamaah kaum muslimin. 
Orang tua harus terus bersabar untuk 
menegakkan perintah ini. 

Allah а berfirman: 

E EE ал ад; 
s24, ISI 2 
Gak AAN e ауд 

“Dan perintahkanlah keluargamu 
untuk menegakkan shalat dan teruslah 
bersabar untuk memerintahkannya. Kami 
tidaklah meminta rezeki kepadamu, 
bahkan Kamilah yang memberikanmu 
rezeki. Dan kesudahan yang baik akan 
didapatkan oleh orang yang bertakwa.” 
(Thaha: 132) 


26. Memantau minat anak, 
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menumbuhkan bakat, dan 
mengarahkan mereka kepada 
hal-hal yang sesuai dengan 
minat mereka 

Di rumah, anak selayaknya 
mendapatkan hal-hal yang dapat 
menumbuhkan dan mengasah 
bakat mereka. Selain itu, selayaknya 
mereka juga mendapatkan orang 
yang bisa mengarahkan mereka untuk 
memperoleh hal-hal yang sesuai dengan 
bakat dan minat mereka. 

Ibnul Qayyim 2 mengatakan, 
“Sudah selayaknya orang tua bertindak 
sesuai dengan keadaan, minat, dan bakat 
anak. Begitu pula, orang tua semestinya 
menyadari bahwa si anak diciptakan 
dengan minat dan bakat tersebut, 
sehingga orang tua tidak mengarahkan 
anaknya kepada selain hal-hal yang 
diminati, selama hal itu diizinkan oleh 
syariat. Kalau orang tua mengarahkan 
si anak untuk menggeluti hal-hal di 
luar minatnya, anak itu pun takkan 
berhasil. Akan sia-sia pula bakatnya. 
Jika orang tua melihat anaknya bagus 
pemahamannya, baik hafalannya—yang 
merupakan tanda bahwa dia mudah 
dan siap menerima ilmu—hendaknya 
orang tua mengukir ilmu itu di lembaran 
kalbu anak yang masih kosong ini. Jika 
orang tua melihat anaknya menyukai 
perniagaan dan jual-beli, atau pekerjaan 
mubah apa pun, hendaknya orang tua 
mendukungnya. Setiap orang akan 
dimudahkan untuk melakukan apa yang 
ditetapkan baginya.” 


27. Menumbuhkan keberanian 
yang dibarengi oleh adab 

Hal ini dilakukan dengan 
menyadarkan anak'akan harga dirinya 
dan menumbuhkan rasa percaya 
diri, sehingga anak merasa mulia dan 
berani menyatakan pendapatnya— 
tentunya tetap dalam batasan adab dan 
kelayakan—jauh dari sikap nekat dan 








tak punya malu. 

Sikap berani yang benar seperti 
ini akan memberikan rasa tenang, 
ketabahan, dan bertindak dengan 
penuh pertimbangan, tidak akan merasa 
bimbang, takut, lemah, rendah diri, dan 
ciut nyali. 


28. Meminta pendapat anak 

Misalnya, meminta pendapat 
mereka tentang hal-hal yang terkait 
dengan rumah, atau meminta ide dan 
menerima usulan mereka tentang 
perabotan rumah, warna kendaraan 
yang akan dibeli ayah, tempat dan waktu 
bepergian, dan sebagainya. Orang tua 
kemudian mempertimbangkan berbagai 
pendapat yang mereka ajukan sekaligus 
meminta alasan dan sebab mereka 
mengajukan pendapat tersebut. 

Selain itu, anak juga perlu diberi 
kebebasan memilih sendiri tas sekolah, 
buku, dan yang semacamnya. Jika pada 
pilihan mereka ada hal-hal yang dilarang 


dalam syariat maka dijelaskan kepada. 


mereka. 

Betapa besar andil tindakan seperti 
ini untuk menanamkan rasa percaya 
diri, menumbuhkan harga diri, melatih 
kemampuan berpikir, dan mempertajam 
bakat mereka. Betapa banyak hasil yang 
didapat, berupa terbiasanya si anak 
menyatakan pendapatnya. 


29. Membiasakan anak 
melaksanakan tanggung jawab 
Misalnya, memuliakan tamu pada 
saat tidak ada orang tua, membiasakan 
mereka membeli sesuatu, mengatur 
keuangannya sendiri dengan 
memberikan uang saku pekanan atau 
bulanan, untuk kepentingan dirinya. . 


30. Membiasakan anak 
bersosialisasi 

Hal ini dilakukan dengan 
menganjurkan mereka untuk ikut 


berkhidmat kepada agamanya dan 
saudara-saudaranya kaum muslimin, 
dengan berjihad dan berdakwah di jalan 
Allah &, menolong orang-orang yang 
terzalimi, membantu orang-orang fakir 
yang membutuhkan, saling membantu 
dengan orang-orang yang berbuat 
kebaikan, dan sebagainya. 


31. Melatih mereka mengambil 
keputusan 

Misalnya, orang tua sengaja 
menempatkan anak laki-lakinya 
pada posisi yang mengharuskannya 
mengambil keputusan atau pada 
situasi mendesak yang membutuhkan 
pengambilan keputusan dengan cepat, 
kemudian memerhatikan aspirasi si anak. 
Apabila benar, hendaknya orang tua 
menyemangati dan menjabat tangannya. 
Jika salah, orang tua meluruskannya 
dengan lemah lembut. Ini adalah salah 
satu bentuk pembiasaan anak untuk 
menghadapi kehidupan dan menyikapi 
situasi mendesak. 


32. Memahami tabiat dan 
kejiwaan anak 

Ini adalah sebuah poin yang 
membutuhkan ketajaman perasaan, 
kedalaman memahami keadaan, dan 
pandangan yang teliti. Apabila seorang 
pendidik dapat melakukan hal ini 
dan bergaul dengan anak-anaknya 
berlandaskan pemahaman ini, layaklah 
jika dia dapat mendidik dengan baik dan 
membimbing mereka dengan metode 
yang terbaik. 
33. Memperlakukan mereka 
sesuai dengan tingkatan usia 

Seorang anak akan terus 
bertambah umurnya dan berkembang 
taraf pikirannya. Karena itu, pergaulan 
dengannya pun harus sesuai dengan 
tingkatan usia, taraf pikiran, dan 
kecenderungannya. Hendaknya 
orang tua tidak terus-menerus 
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memperlakukannya sebagai anak kecil. 


Sebaliknya, jika dia masih kecil, tidak 
selayaknya diperlakukan seperti orang 
dewasa, dituntut seperti tuntutan orang 
dewasa, dicela layaknya celaan terhadap 
orang dewasa, dan dihukum dengan 
hukuman orang dewasa. 


34. Memperbaiki kesalahan di 
hadapan anak secara langsung 

Ini dilakukan sejauh kemampuan 
orang tua, terutama ketika anak 
telah mendekati usia baligh. Namun, 
seyogianya orang tua tetap menempuh 
metode diskusi bebas dan dialog yang 
santai tetapi membangun. Dialog yang 
menggabungkan akal dengan perasaan 
kasih sayang. 


35. Duduk-duduk bersama 
anak 

Selayaknya orang tua— 
bagaimanapun sibuknya—meluangkan 
waktu khusus untuk duduk-duduk 
bersama anaknya, bercengkrama dan 
menghibur mereka, mengajari mereka 
hal-hal yang perlu mereka ketahui, 
dan menceritakan kisah-kisah yang 
berfaedah. Hal-hal seperti ini perlu 
dilakukan mengingat kedekatan antara 
orang tua dan anak adalah sebuah 
hal yang amat penting dan amat jelas 
pengaruhnya. 

Seorang ayah yang dekat dengan 
anak-anaknya akan meluangkan 
waktunya untuk duduk-duduk 
bercengkrama dengan mereka. Ini akan 
membuahkan hasil yang baik dalam diri 
anak-anaknya. Dia bisa memapankan 
keadaan anak-anaknya, menenangkan 
jiwa, dan meluruskan tabiat mereka. 

Sebaliknya, seorang ayah yang 
sibuk dengan dunianya dan melalaikan 
perhatian terhadap anak-anaknya akan 
mendapati akibat buruk perbuatannya. 
Anak-anaknya tumbuh dalam keadaan 
tidak bisa menghadapi dunia yang 
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terbentang di hadapan mereka. Mereka 
tidak tahu bagaimana menghadapi 
kehidupan ini, hingga mereka 
menyimpang dari jalan yang lurus dan 
jauh dari kebenaran. 

Terkadang hal ini mengakibatkan 
si anak benci kepada orang tuanya, 
bahkan lari dari rumah dan terjatuh 
dalam jurang kerusakan. 





36. Bersikap adil di antara 
anak-anak 

Tidaklah langit dan bumi ini akan 
tegak melainkan dengan keadilan. 
Begitu pula, tidak akan lurus keadaan 
manusia melainkan dengan keadilan. 
Karena itu, di antara kewajiban orang 
tua terhadap anak adalah bersikap adil 
di antara mereka, tidak mengutamakan 
yang satu atas yang lainnya, baik dalam 
hal-hal yang bersifat materi seperti 
pemberian dan hadiah, maupun yang 
bersifat rohani, seperti kasih sayang, 
kecintaan, dan sebagainya. 


37. Memberikan kasih sayang 
yang cukup 

Orang tua seyogianya memberikan 
kasih sayang yang cukup kepada anak, 
membuat mereka bisa merasakan 
curahan kasih sayang dan cinta, sehingga 
mereka tidak hidup dalam kondisi 
kurang kasih sayang. Jika merasa kurang 
kasih sayang, mereka akan berusaha 
mencari kasih sayang di luar rumah. 

Karena itu, tutur kata yang baik, 
sentuhan kasih, kejujuran orang tua, 
dan yang semisalnya, benar-benar 
berpengaruh terhadap jiwa anak. 


38. Menafkahi anak dengan 
ma'ruf 
Ini dilakukan dengan cara 
mencukupi mereka dan memenuhi 
semua kebutuhan mereka, sehingga 
mereka tidak terpaksa mencari 
kecukupan dari luar rumahnya. 
Bersambung ke hlm. 101 


Pen adi a Pa 
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FATWA SEPUTAR AL-OUR'AN 


Berikut ini kami bawakan beberapa pertanyaan terkait dengan Al-Gur'anul 
Karim yang dijawab oleh al-Lajnah ad-Daimah lil Buhuts al-Ilmiyah wal 
Ша”! yang saat itu diketuai oleh Samahatul Walid asy-Syaikh Abdul Aziz 
bin Abdillah bin Baz #15 dengan wakil asy-Syaikh Abdurrazzag АБ, 


Sebagian buletin ataupun tabloid yang padanya tertulis bismillahir rahmanir 
rahim, didapatkan terbuang di jalanan, bahkan digunakan sebagian orang untuk 
mengelap kaca. Apakah hal ini dibolehkan? 


Jawab: 

Menuliskan bismillahir rahmanir 
rahim disyariatkan di awal kitab-kitab 
ilmu dan di awal surat. Demikian yang 
dilakukan oleh Rasulullah # dalam surat- 
surat yang beliau kirimkan. Kebiasaan 
ini berlanjut dilakukan oleh para khalifah 
Rasulullah %% serta para sahabat ak. 
sepeninggal beliau 35. Demikian pula 
kaum muslimin sampai pada hari kita ini 
berjalan di atas kebiasaan ini. 

Menjaga dan memelihara 
lembaran yang di dalamnya terdapat 


tulisan basmalah hukumnya wajib dan 
menghinakannya adalah haram. Orang 
yang menghinakannya mendapatkan 
dosa, karena basmalah termasuk ayat 
yang berdiri sendiri dalam Kitabullah 
dan termasuk sebagian ayat dari surah 
ап-Маті. Maka dari itu, seseorang tidak 
boleh menggunakannya sebagai sarana 
pembersih kotoran, alas makanan, atau 
pembungkus barang, sebagaimana tidak 
boleh membuangnya di tempat sampah. 
Wabillahi at-taufig. (Fatwa no. 1283) 


Apakah kami boleh membakar lembaran/tabloid yang di dalamnya terdapat 
ayat-ayat Al-Qur'an setelah kami selesai membacanya? Apa pula hukumnya 
membakar lembaran Al-Qur'an yang berceceran? 


Jawab: 

Boleh membakar lembaran/ 
tabloid tersebut untuk menjaga ayat 
Al-Our'an yang ada di dalamnya, 





hadits Nabi ғғ, atau hal lain yang wajib 
dihormati. Sebagaimana boleh pula 
membakar lembaran mushaf dalam 


1 Sebagaimana terangkum dalam kitab Fatawa al-Lajnah ad-Daimah. 
* Beliau adalah Abdurrazzag ibnu Afifi ibni Athiyah. Beliau lahir tahun 1323 H. Beliau belajar ilmu di al-Azhar 
Mesir. Allah & telah memberikan rezeki kepada beliau berupa kuatnya hafalan dan pemahaman yang 
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ha Al-Mar'ah Al-Muslimah | 


a 


k“ z in- 





rangka menjaganya dari penghinaan 
dan menjaga kehormatannya. Bisa juga 


dengan cara memendamnya dalam 
tanah yang bersih. Wabillahi at-taufiq. 
(Fatwa no. 3916) 


Manakah yang lebih utama, membaca Al-Qur'an dengan mushaf atau tanpa 


mushaf? 


Jawab: 
Yang paling afdhal adalah yang paling 
memberi manfaat kepada Anda dan 


paling khusyuk bagi hati Anda. (Fatwa 
no. 9770) 


Manakah yang lebih afdhal di sisi Allah зе, membaca Al-Qur'an, shalat 


nafilah, ataukah berdoa? 


Jawab: 

Membaca Al-Our'an adalah 
amalan yang utama. Demikian pula 
ibadah-ibadah sunnah dan doa yang 
merupakan inti ibadah. Keutamaan 
amalan-amalan ini berbeda-beda sesuai 
dengan keadaan, waktu, dan sebabnya. 
Maka dari itu, kami nasihatkan kepada 
Anda agar memperbanyak tilawah Al- 


Our'an, mengerjakan shalat nafilah/ 
sunnah dan berdoa sesuai dengan 
kemampuan, disertai oleh keikhlasan 
hanya untuk Allah ве dalam beramal, 
dan bergembiralah dengan kebaikan 
serta pahala yang besar. Wabillahit 
taufig. (Fatwa no. 5828) 


Apa hukum mengucapkan shadagallahul azhim setelah selesai membaca Al- 


Qur'an? 


Jawab: 

Ucapan shadaqallahul azhim setelah 
membaca Al-Qur'an adalah bid'ah 
karena Nabi % tidak pernah melakukan 
dan mencontohkannya. Demikian pula 
al-Khulafa' ar-Rasyidun? dan seluruh 
sahabat <. Halini juga tidak pernah pula 
dilakukan oleh para imam (ulama) dari 
kalangan salaf, padahal mereka adalah 





orang-orang yang banyak membaca 
Al-Qur'an, penuh perhatian terhadap 
Al-Qur'an, dan mengetahui kadarnya. 
Karena itu, mengucapkan kalimat itu 
dan terus-menerus mengucapkannya 
setiap selesai membaca Al-Qur'an 
adalah bid'ah yang diada-adakan. Di 
sisi lain, telah pasti kabar dari Nabi 2: 
bahwa beliau g bersabda: 


yang mendalam sehingga jika beliau membicarakan sebuah bidang ilmu, para pendengarnya akan mengira 
bahwa beliau menghabiskan seluruh waktunya khusus untuk mempelajari ilmu tersebut. Setelah beberapa lama 
tinggal di Mesir, beliau pindah ke Saudi Arabia, berdakwah dan mengajar di negeri yang mubarak tersebut. 

з Abu Bakr ash-Shiddig, Umar ibnul Khaththab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib 4%. 
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“Siapa yang mengada-adakan 
dalam urusan kami ini apa yang bukan 
bagian darinya maka perkara yang 
diada-adakan itu tertolak.” (HR. 
al-Imam al-Bukhari dan Muslim 
dalam Shahih keduanya) 


Rasulullah #5 juga bersabda: 


Sera шын 
“Siapa yang mengamalkan suatu 
amalan yang tidak di atas perintah kami 
maka amalan tersebut tertolak.” (HR. 
al-Imam Muslim dalam Shahih-nya) 
Wabillahit taufig. (Fatwa no. 3303) 


Ара hukumnya'membacaAI-Our'an secara bersama-sama? 


Jawab: 

Membaca Al-Our'an adalah ibadah 
dan termasuk amalan yang paling utama 
yang dapat mendekatkan seorang 
hamba kepada Allah в». Hukum asal 
cara membaca Al-Our'an adalah seperti 
cara yang dulunya dilakukan oleh Nabi 
# dan para sahabat beliau sês. Dalam 
hal ini tidak ada keterangan yang pasti 
dari beliau dan juga para sahabat beliau 
bahwa mereka membaca Al-Our'an 
secara bersama-sama dengan satu 
suara'. Justru yang ada adalah semua 
mereka membaca sendiri-sendiri (tidak 
bersama-sama), atau salah seorang dari 
mereka membaca dan orang yang hadir 
mendengarkan bacaannya. Telah pasti 
berita dari 

Nabi #£ bahwa beliau #6 bersabda: 
P 220151 5284 


525 а SU 
“Wajib atas kalian berpegang dengan 
sunnahku dan sunnah para khalifah ar- 





rasyidun setelahku.” 

Beliau & bersabda pula, “Siapa 
yang mengada-adakan dalam urusan 
kami ini apa yang bukan bagian darinya 
maka perkara yang diada-adakan itu 
bertolak.” 

Sabdanya pula, “Siapa yang 
mengamalkan amalan yang tidak di atas 
perintah kami maka amalan tersebut 
tertolak.” 

Telah datang berita kepada kita 
dari Nabi %% bahwa beliau 2% pernah 
menyuruh Abdullah ibnu Mas'ud &5 
untuk memperdengarkan bacaan Al- 
Qur'an kepada beliau. Ibnu Mas'ud «2 
berkata: 


GEN a a я 
Je TJ jl edeg Sale fsi 


— 
с. 
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“Apakah aku membacakan Al- 
Qur'an untukmu padahal Al-Qur'an ini 
turun kepadamu?” Beliau menjawab, 
“Aku suka mendengarnya dari orang lain.” 
(Fatwa no. 4394) 


Bersambung ke hlm. 101 


“ Dalam fatwa no. 3302 disebutkan bahwa membaca Al-Quran secara bersama-sama jika tujuannya adalah 
untuk pengajaran/taklim, diharapkan hal itu tidak mengapa, dengan maksud mereka membaca secara bersama- 
sama guna menghafal atau mempelajarinya. Selain itu, yang disyariatkan adalah satu orang yang membacanya, 
sementara yang lain mendengarkan. Atau masing-masing membaca secara sendiri-sendiri tanpa menyengaja 
menjadikannya satu suara/berbarengan dengan yang lain. 
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Kehidupan yang sedang kita jalani 
di dunia ini hanyalah sebagai tempat 
persinggahan sementara untuk menuju 
kehidupan yang hakiki, hidup yang 
kekal abadi, yaitu kehidupan di akhirat 
kelak. Tentu setiap kita menginginkan 
keselamatan dan kebahagiaan dalam 
kehidupan di negeri kekekalan tersebut. 
Keselamatan yang dimaksud adalah 
selamat dari siksa api neraka dan dapat 
menghuni negeri karamah, surga Allah 
w yang seluas langit-langit dan bumi. 
Agar selamat tentu tidak bisa dengan 
sekedar angan-angan dan khayalan 
tanpa amalan karena surga tidak bisa 
dibeli dengan apa pun. Dengan harta 
yang paling mahal sekalipun. Akan tetapi 
surga hanya bisa diraih dengan rahmat 
Allah ғ. Dan rahmat Allah & itu dekat 
dengan orang-orang beriman yang 
berbuat kebajikan. Allah == berfirman: 


шол r > АТ? $ 2 30 
(а) JERA G3 Eo CA oh 


У ЕА 





“Sesungguhnya rahmat Allah itu 
dekat bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” (al A'raf: 56) 

Benar, agar selamat kita harus 
menjadi orang yang beriman, yaitu orang 
yang beramal kebaikan, amal saleh yang 
ikhlas untuk Allah з dan sesuai dengan 
petunjuk Rasulullah з. 

Kita tidak tahu apa yang akan terjadi 
pada diri kita. Kita juga tidak tahu kapan 
utusan Allah & datang menjemput 
kita. Oleh karena itu, bersegera 
melakukan amalan kebaikan menjadi 
sebuah kemestian. Apalagi Allah 
telah memerintahkan dalam kitab-Nya 
yang mulia: 

Lara 

“Maka berlomba-lombalah kalian 
kepada amalan-amalan kebaikan.” (al- 
Bagarah: 148) 


гии 


» ОСМ Ф A ta 
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1 Ikhlas dan mutaba'ah (mengikuti sunnah Rasulullah 425) ini adalah dua syarat diterimanya amalan. Dengan 
keduanyalah sebuah amalan dikatakan amalan yang baik, sebagaimana firman Allah č= . 


pa АТ 74” 
> 


РРР 2, 
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"Yang menciptakan kematian dan kehidupan guna menguji kalian, siapa di antara kalian yang paling baik 


amalannya." (al-Mulk: 2) 


Al-Fudhail ibnu Iyadh 215 mengatakan, "(Yang paling baik amalannya) yaitu yang paling ikhlas dan 


paling benar." 


Orang-orang yang mendengar ucapan al-Fudhail ini bertanya, "Wahai Abu Ali (kuniah al-Fudhail), apa 


maksud paling ikhlas dan paling benar itu?" 


Beliau menjawab, "Paling ikhlas adalah amal tersebut ikhlas karena mengharapkan wajah Allah è= 
Paling benar adalah sesuai dengan sunnah Rasulullah 355. Apabila sebuah amalan hanya ikhlas namun tidak 
sesuai dengan sunnah Rasul, niscaya tidak akan diterima. Demikian pula apabila amalan tersebut sesuai dengan 
sunnah Rasul namun tidak ikhlas, tidak pula diterima. Yang diterima hanyalah amal yang ikhlas lagi benar." 


(Fanatul Mustafid, 2/127) 
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БАЗ Сан ыт 
“Bersegeralah kalian kepada 
ampunan dari Rabb kalian dan kepada 
surga yang seluas langit-langit dan bumi 
yang disediakan bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (Ali Imran: 133) 

Ajakan berlomba kepada kebaikan 
mengandung ajakan agar seseorang 
berusaha dan bersemangat menjadi 
orang pertama yang berbuat kebaikan. 
Barang siapa yang ketika di dunia 
bersegera kepada kebaikan berarti ia 
adalah orang yang terdepan di akhirat 
menuju surga-surga. Dengan demikian, 
orang-orang yang berlomba/terdepan 
dalam kebaikan adalah hamba-hamba 
yang paling tinggi derajatnya. (Taisir al- 
Karimir Rahman, him. 73) 

Dalam firman Allah œ yang 
berikutnya ada perintah untuk bersegera 
kepada ampunan Allah & dan kepada 
surga-Nya, yang berarti ajakan untuk 
melakukan sebab-sebab yang bisa 
mengantarkan kepada keduanya yaitu 
beramal saleh. (Ruhul Ma'ani, 3/76) 

Bersegera kepada ampunan Allah 
@ bisa dilakukan dengan istighfar 
dan dengan melakukan amalan yang 
akan menghapus dosa-dosa, seperti 
berwudhu, shalat lima waktu, 
mengerjakan puasa Ramadhan, dan 
semisalnya?. (Tafsir Al-Gur'anil Karim, 
surah Ali Imran, 2/166, karya asy-Syaikh 
Ibnu Utsaimin) 

Selain itu, Allah & memerintahkan 
hamba-hamba-Nya yang beriman agar 
bersegera kepada surga-Nya dengan 
mengerjakan amal saleh yang bisa 
menyampaikan kepada surga. (Syarhu 
Riyadhis Shalihin, asy-Syaikh Ibnu 


2-52 2% 


” 2 





2 Ada beberapa dalil yang menunjukkan bahwa amalan-amalan yang kami sebutkan akan menghapuskan dosa 
pelakunya. Di antaranya hadits Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah ШЕ bersabda: 


PI н BI S U DAS dian di Wang а dj RAN IAIN SAS 
"Shalat lima waktu, Jumat yang satu ke Junrat berikutnya, dan Ramadhan yang satu ke Ramadhan berikutnya, 


adalah penghapus dosa-dosa yang dilakukan di antara waktu tersebut, apabila dijauhi dosa-dosa besar (yakni, 
selama dosa besar tidak dilakukan, pen.)." (HR. Muslim no. 551) 












2i 
Utsaimin, 1/411) 


Rasul yang mulia & telah 
menganjurkan kita agar bersegera 
dalam beramal. Anjuran ini didapatkan 
pada sabda beliau yang tersampaikan 
lewat sahabat yang mulia, Abu Hurairah 


Dle o 
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“Bersegeralah kalian beramal saleh 
sebelum kedatangan fitnah (ujian) yang 
seperti potongan malam. Seseorang 
di pagi hari dalam keadaan beriman 
(mukmin) namun di sore harinya menjadi 
kafir, dan ada orang yang di sore hari 
dalam keadaan beriman namun di pagi 
hari menjadi kafir. Dia menjual agamanya 
dengan perhiasan dunia.” (HR. Muslim 
no. 309) 

Ujian syubhat dan syahwat akan 
datang seperti malam yang gelap gulita. 
Tidak ada cahaya sama sekali. Karena 
fitnah yang terjadi, dalam hari yang 
sama seseorang keluar dari Islam, pagi 
hari ia masih beriman namun sore hari 
telah kafir atau sebaliknya. Mengapa 
demikian? Ia menjual agamanya dengan 
dunia, baik berupa harta, kedudukan, 
jabatan, wanita, maupun selainnya. 
(Syarhu Riyadhis Shalihin, asy-Syaikh 
Ibnu Utsaimin, 1/418) 

Al-Imam an-Nawawi 25 
menyatakan, hadits di atas berisi 
anjuran untuk bersegera mengerjakan 
amal saleh sebelum datang waktu yang 
menyebabkan seseorang tidak bisa 
mengerjakannya. Waktu yang seseorang 
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tidak bisa mengerjakannya karena fitnah 
yang besar dan bertumpuk-tumpuk, 
seperti tumpukan gelapnya malam yang 
gulita tanpa cahaya sedikitpun. (al- 
Minhaj, 2/314) 

Amalan Rasulullah %% menunjukkan 
kepada kita bagaimana beliau selalu 
bersegera berbuat kebaikan, tidak 
menundanya. 

Abu Sirwa'ah Ugbah ibnul Harits 
&s berkata, “Suatu hari aku pernah 
shalat ashar di belakang Nabi 46 ketika 
di Madinah. Beliau mengucapkan salam 
kemudian bangkit dengan segera 
dari tempatnya dan berlalu dengan 
melangkahi leher orang-orang hingga 
sampai ke rumah salah satu istri beliau. 
Orang-orang pun terkejut dengan 
bersegeranya beliau meninggalkan 
tempat shalatnya (menuju rumah 
istrinya). Tidak lama kemudian, beliau 
keluar kembali menemui mereka. Beliau 
melihat keheranan mereka terhadap 
apa yang beliau lakukan tadi. Beliau pun 
menjelaskan: 


“Tadi aku mengingat ada sepotong 
emas (atau perak) di tempat kami. Aku 
tidak suka harta tersebut тепаһапки?. 
Aku pun memerintahkan agar dibagi- 
bagikan.” (HR. al-Bukhari по. 851) 

Dalam satu riwayat disebutkan 
bahwa Rasulullah 2% bersabda: 

ML алы la 
lo ea, 

“Di rumah aku meninggalkan 
sepotong emas/perak dari harta sedekah. 
Aku tidak suka bermalam dalam keadaan 
harta itu masih bersamaku.” (no. 1430) 

Hadits di atas dengan jelas 





Б 


menunjukkan bersegeranya Rasulullah 2: 
kepada kebaikan. Ini adalah pengajaran 
kepada umat beliau agar tidak menunda- 
nunda kebaikan karena mereka tidak 
tahu kapan kematian menjemput 
sehingga terluputlah kebaikan. 
Seseorang sepantasnya menjadi seorang 
yang cendekia. Hendaknya ia beramal 
untuk kehidupan setelah matinya dan 
tidak meremehkan persiapan untuk 
mati. Jika dalam urusan dunia seseorang 
bersegera mengambil kesempatan maka 
tentu dia wajib berbuat demikian dalam 
urusan akhirat, bahkan lebih utama. 
Allah өз berfirman: 


ИСТА At е с PN A 
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“Bahkanmerekalebihmengutamakan 
kehidupan dunia, dan akhirat itu lebih 
baik dan lebih kekal.” (al-A'la: 16—17) 

Ibnu Baththal && mengatakan, 
“Hadits ini menunjukkan bahwa 
kebaikan sepantasnya segera dikerjakan, 
karena penyakit dapat menghadang, 
penghalang dapat mencegah, dan tidak 
aman dari kedatangan kematian secara 
tiba-tiba. Apalagi perbuatan menunda- 
nunda (mengatakan nanti... nanti) adalah 
tidak terpuji.” (Fathul Bari, 3/377) 

Para sahabat Rasul # juga 
memberikan teladan kepada kita dalam 
semangat bersegera kepada kebaikan, 
bersegera kepada surga Allah te yang 
amat luas. Ketika perang Uhud, ada 
seorang sahabat bertanya kepada 
Rasulullah 4%: 

AG GET GB Cs ol ah 


LAN pane 


нама ә 

“Apa pendapat Anda jika aku 
terbunuh, di manakah tempatku?” “Di 
surga,” jawab Rasulullah. Orang itu pun 


3 Maksudnya, beliau khawatir harta itu menyibukkan pikiran beliau dari menghadap kepada Allah gs. (Fathul 


Bari, 21435) 
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membuang beberapa butir kurma yang 
ada di tangannya. Ia kemudian maju 
berperang hingga terbunuh. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim) 

Kita juga melihat bersegeranya 
kaum wanita dari kalangan sahabat 
Rasulullah 2% kepada kebaikan dan 
cepatnya mereka menunaikan titah 
Rasul mereka. Di saat Rasulullah << 
menyampaikan khutbah Id, beliau 
turun dari tempatnya berkhutbah 


EA 
Жау 
kemudian menuju tempat para wanita. 
Beliau memberikan wejangan khusus 
untuk mereka dan memerintahkan 
mereka bersedekah. Mulailah para 
wanita yang hadir ketika itu melepas 
perhiasan mereka. Di antaranya ada 
yang melepas anting dan cincinnya lalu 
melemparkannya ke baju Bilal yang 
dibentangkan guna menadahi harta 
sedekah. (HR. al-Bukhari no. 1431 
dan Muslim no. 2054) 
Wallahu a'lam bish-shawab. 


Fatwa Seputar al-Qur'an 


Sambungan dari hlm. 97 


Apakah dibolehkan bagi seorang wanita menjahrkan bacaan Al-Qur'an dalam 
Shalat subuh, maghrib, dan isya sebagaimana pria, atau hal ini tidak diperkenankan 


baginya? 


Jawab: 

Apabila si wanita’ berada: sendirian 
dalam rumahnya atau ia bersama 
mahramnya:atau bersama kaum wanita 
saja, dia boleh:menjahrkan bacaannya. 

Demikian pula jika ia'mengimami 
para wanita di rumahnya, tanpa adalelaki 
ajnabi, ia.boleh menjahrkan bacaannya 





(dalam shalat jahriyah). Namun, jika 
ia shalat dan di sekitarnya ada'lelaki 
ajnabi yang dapat mendengaF suaranya, 
yang utama adalah ia tidak menjahrkan 
suaranya. | 

Wabillahi at-taufig. (Fatwa'no. 
2634) : 


sementara yang lain mendengarkan: Atau masing-masing membaca setara sendiri-sendiri-tanpa -menyengaja 
menjadikannya satu suara/berbarengan dengan yang tain: 


|. СТТ 


5 Apalagi Жа si wanita bersilara indah, ia tidak'boleh mengeraskan bacaannya. Dikhawatirkan lelaki ajnabi:yang 
mendengarnya'akan tergoda karerianya, padahal syariat ini datang menutup jalan-jalari yang bisa menyampaikan 
kepada keharaman, sebagaimana dinyatakan dalam fatwa-al-Lajnah ad-Daimah по. 4909 dan no. 5413. 


Faktor Pendukung Pendidikan Anak (Bagian 2) 


Sambungan dari:hlm. 94 
39. Mengajarkan sikap 
mengutamakan orang lain 

Hal ini dilakukan de ngan 
memperkuat jiwa kerja sama 
(ta'awun), mengokohkan ikatan 
cinta; membiasakan mereka bersikap 
dermawan, sefta“merasakan keadaan 
saudaranya: yang lain, sehingga tidak 
Seorangspun dari mereka. yang tumbuh 
dalam sifat egoisme (mementingkan diri 
sendiri). 


Setelahnya ditindaklanjuti dengan 
mendidik-mereka untuk menerapkan. 
sikap.seperti-ini dalam segala problema 
yang'muncul di dalam.rumah tangga. 

“Wallahu ta'ala-a'lam bish-shawab. 

(Insya Allah bersambung): 

(Diterjemahkan oleh Ummu 
Abdirrahman bintu “Imran dari Arba'atu 
Akhtha” fi Tarbiyatil Abna” karya 
Muhammad bin. Ibrahim al-Hamd, dengan 
sedikit perubahan)" 
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PEMBINAAN CALON PENGAJAR [PCP] 
(ANGKATAN KE-3) 


МАНАР” AL ANSHOR BAG. TARBIYATUL AULAD 
Wonosalam Sukoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta 























Menerima pendaftaran peserta Biaya pendidikan 70ribu/bln, Biaya 

dengan persyaratan sbb: makan Rp 150.000, 

1. Akhowat/ummahat tidak membawa 7, Bersedia magang di Al-Anshor 
putra jika dibutuhkan dan memenuhi 

2. Mendapat ijin ortu/suami kualifikasi 

3. Berpakaian syar'i bercadar Tempat pendidikan: Ma'had al-Anshor 

4. Wajib diantar mahrom bagi yang Waktu pendidikan: 4-6 bln Mulai 
luar yogya Dzulgadah insyaAllah 

5. Bersedia mengikutperaturan yang Materi pendidikan: BBAO Tajwid, 
ditetapkan ma had Tahsin, Kitabah, Ushul tsalatsah, 

6. Biaya pendaftaran Rp 20ribu, Arbain, Tafsir, Bhs Arab, perTKan 





Informasi & pedaftaran: 
Ummu Ibrohim Fajriyah 081 227 672 031 au 0274 896253 
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Alhamdulillah. Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah kepada Nabi 
Muhammad 555. 

Akhir-akhir ini tersebar SMS taushiyah yang mengatasnamakan Pondok 
Pesantren Darul Atsar Temanggung yang diasuh oleh al-Ustadz Oomar Suaidi, Lc. 
Kami, pengurus Pondok Pesantren Darul Atsar Temanggung, menyatakan berlepas 
diri dari SMS tersebut. Kami tidak bertanggung jawab terhadap segala hal yang 
mungkin timbul akibat SMS tersebut. Kami juga mengkhawatirkan penyalahgunaan 


SMS tersebut untuk penipuan. 
Demikian maklumat dari kami, semoga bermanfaat. 


с =; 
A katalog dapat diunduh di: WWW. ibnuahmad. com 
AD | ем! J | ә 10021) 7141-1974] [0813-8464-1996] |0815-86-2222-801 [0819-0527-9191] 
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Penulis: Asy-Syaikh al-Albani i Al-Imam ash-Shon'ani 

ma мейі: Danu Jauzi (KSA) 
Harga: Rp. 2.800.000 sHafga: Rp. 450.000 | 











IM Penerbit: Maktabah al-Ma'arif.(KSA) 
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Penerbit: Maktabah al-Ma'arif (KSA) Penerbit: Daaru ibn “Affaan | : 


Harga: Rp. 1.680.000 






















И Asy-Syarhul Mumt?’ 1/15 
Penulis: Asy-Syaikh Muh. al-'Utsaimin 
Penerbit: Daaru Ibnil Jauzi (KSA) 
Harga: Rp” 41.430.000 


Teudhiihul Ahkaam min Buluughil Maroom 1/8 
Penulis: Asy-Syaikh Abdulloh al-Bassam 
Penerbit: Daarul Maimaan (KSA) 

Harga: Rp. 1.000.000 


Penerbi 
аға: Rp: 525.000 













Fath рай Jalaali wal Ikroom 1/4. 
Penulis: Asy-Syalkh Muh. al- Utsakmin 
Penerbit: Daarul Wathon (KSA) 
“Harga: Rp. 47D.000 










Syarhu Shohiih Muslim 1/40 
Penulis: Al-Imam an-Nawawi 
Penerbit: Daarul Ma'rifah (Beirut) 
Harga: Rp. 810.000 






MEI Al-Mausuw'ah al-Fighiyyah al-Muyassaroh 1/7 
ji Penulis: Asy-Syaikh Husain Audah 
12224 J Penerbit: Daaru ibni Hazm (Beirut) 
Harga: Rp. 655.000 





Katalog АІ Maktabah Al-“'ilmivah 


ә 


Alamat: Per 


Pusat Kitab-kitab Asli Timur Tengah 


KCNRI Veteran Мо: 98, Sukaharjo, Ngaglik, Sleman Yogyakarta Telp: 085292272277 , 085649697059 


wwaw.maktabehilmiysh blogapot.com ( No.rekening: 138-00-0758577-6 a.n Muhammad Chalim Safur) 


Darul Atsar; 
Ahlul Bida' yadkhuluna fi ја) amatil/ Syaikh Rabi" ban Hady 10000 
. Aimmah Jarh watta'dil 15000 
Aqidah Ahlus Sunnah waf Tama'ah: Syaikh Utsainim 10000 
Assatrul Harsits Syarh Ikhtishor "Ulumat hadits/ Syaikh Mugbil Bin 15000 
Набу 1065000 
Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah? Syatkh Muh. ban Sholih Al Utsamin 5000 
As ilah Mulummah? 7000 Bahjatul Oulubil Abrar/ Syaikh Assa'di 28000 
Ванзц Hat: а Ahmad Saka 42000 Hakikat Tasawuf” 6000 
Hisnul Muslim Said А1 Qohthoni 3500 Hisnul Mukhtar saku Said Al Oohthoni 12000 
Kasefu Zaif wa Tasyayu' Syaikh Rabi bin Hady 20000 
рар! Ambrya' 43000 
Matan Aqidah Thobaw Е 
Matan Aqidah Wasitiyyah Њо Taimiyah 5000 
Matan Sullana) Wustud АЈ Hakamu 3500 
Matan 'Upidatul Ahkam Syaikh Abdul Ghoni Al Magdisi 10500 
, Mukhtashor shiroh rosul wa asabuh Syaikh Ibnu Qudamah 42000 
Mutan Faroidh 4000 
Мъшп Fiqh Majmu'atul ulama 7083 
Mutan Nahwi Lughoh Mapmua'tul Ulama 10500 
20. Mutun Тов wal Agidah Majmua'tul Ulama 12000 
21 Mutun Ushul figl Mapmua'tal ma 5000) 
22. Nashihan Lannisa' Ummu Abdillah 60000 
3. Goxdah Salafiyin Syatkhul fslanı Ibnu Taimiyah 5000. 
24. Gosbosul Ambiya' Syaikh Abdurrahman Assa'dy 42000 
25, Riyadhus Sholihin imam An Nawawi 56000 
26 Shohihut Musnad mimma lawa Syaikh Mugbil Bin Hady 224000 
27. Syarah Aqidah Wasithiyah Syaikh Muhammad Kholil Haros 25000 
28 Syarah Aqidah Wasithiyah Syaikh Sholih Al Fauzan 42000 
29 Syarah Al Qowaidul Ман] Syaikh Фазаи 60000 
30 Syarh Kasytu Asyubhaat Syaikh Mah bin Shofih APUtsaimin 17000 
31 Syarh lum'atul ragod Syaikh 'ulsajmirutbau бахгАі Albani 20000 
32 Syarah Masa'il Jahiliyah Syaikh Sholih Al Fauzan 35000 
33. Syarh Mandhumah Baiguniyah Syaikh Utsaimin 17000 
34 “arah Riyadhus Sholihmä ніні Majmu'atal ulama 236000 
35 Syarhussunah А) Barbahari Syaikh Kholil Haros 25000 
36 Syarhussunah Al Barbahart Imam Al Barbabari/ Syeh Yasin 30000 
ҮР Syam Tsafatsati Uskal Syaikh Shohh A'Utsamin 20000 
38 i Syaikh Bm Baaz МКИН) 
39 Табаг Ibnu Katsu/7 jilid Al Hafidz Ibnu Katsir; Al Albani 450000 
40 Te'liqot Arbam Nawawi Syaikh Utsaimin 15000 
41 Talig Nafis 57000 
42 Tasini пап: 4 jilid Syaikh Sholih Al fauzan 410000 
45, Taudiuhul Ahkam Syarh Вине Маго Jihd Syaikh Abdulich Alu Basam 375000 
44. Tibbunnabawi Пай Goyyim 30000 
45 Ushul Syar'iyah Fil Fitnah Syaikh Sholih Aln Syaikh 7000 
46 Zaadul Ma'aad 3 jilid Syaikh Ibnul Goyyim 1850001 
Darul aqidah: 
Ad Daa wad Dawa' Syaikh Ibnut Ооууіт 30000 
А Fawad Ibnul Goyyim 28000 
Al Kabair їпап: Adzahabi 30000 
1 Qoulul mufid Syrh КФ Tauhid Syaikh Utsarmin 63000 
Bidayatul Mujtahid wa Rby Mugtastud /2 Ibn Rusdy: Ahmad abd Majid 100000 
Bulughul marom lbn Hajar, Sy: i 
Fathul Majid ma'a Qoulissadid Syaikh Adurrohman bin Sholih Alu Syaikh 50300 
Ighatsatot Lahafan Syaikh Tonul Guyyim 49009 
Igadho' Sbirothol mustaqim Syaikh Ibnul Govvun 56000 
Jamrul ulum wafhikam Ibnu Rojab Af Hanbah: 53000 
Kiabut Tauhid Syaikh Shobh Al Fauzan 14000 
Matan Kitab Tauhid Syaikh Muh. Bin Abdul Wahab 13000 
м Dans Sa'adah Syaikh Ibnul Goyyim 60000 
Minhajul Muslim Syaikh Abu Bakr Al Jazar; 38500 
Mukhtashor Mimbajul Ooshudin Ibnul Goyyim 42000 
Ое sadid Syaikh Assa'di 12600 
Ru Sholihim Imam An Nawawi 42000 
Subulus salam: phd tnam Ash Shon'ani 165000 
Syarh Arba'm Nawawiyah Syaikh "Utsaimin 18000 
20. Syam Mugodamah fij ushulh tafsir Syaikh Utsaimin 17500 
21 Syarh Nadhomul Watogot Syaikh Utsaimm 35000 
22 8 Shohih muslim Imam Nawawi 400000 
93 $ Ushul mu Ной Usbu! Syaikh Utsamin 56000 
24. S Nadhamul warogot Syaikh Utsarmin 18000 
25 $ lam 21 Jilid Syaikh Abdulloh Alu Вахат 70009 
26 Tassirul "Alam :2 jilid Syaikh Abdutloh Aln Basan 95000 
27 Faltis Iblis Syarkh Ibnul Qovyim 38500 
28. Tazkayatunnufus Syaikh ahmad Farid 28000 
29; nun tmil ushul Syaikh Utsaimin 14000 
Darul Hadits 
1. Adhwaul Bayan 10 Jilid Syaikh Muhammad Asangginy 455000 
2 Al Adabul Muftod Imam Bukhori 42000 
3. Al Bidayah Wa Маһауаһ Ibnu Katsir 440000 
4. Fathul Вагі/15 hiid Ibnu Hajar Al Asgolani?Syaikh Bin Baz 750000 
5 durus Al 'Arabryah Musthofa AI Gholayaini 63000 
6. Majmu' Fatawa Ibnu taimiyah/20 jilid Ibn Таппиуаһ 1050000 
Miryam Mufahros Ls Alfaadhit Qur'an Muh Fuad Abdul Bagi 120000 
аца! Authors jilid Imam Syaukani 555000 
Gomus Muhiith Majroddiu Mahmud Ibn Ya'qub 200400 
10 Shahih Al Bukhon/4jilid Imam AI Bukhori 190000 
1) Tagributtahdzib Al Hafidz Ibn Hajar 115000 
Dar Umar ba Khothb: 
1. Awamarorut jantvah bisyar М Ваюштуаћ 35000 
Dar Alfa 
1 Daa wad Dawa' Syaikh Ibnul Qoyyim 30000Makt Imam Al Wadi 
Makt Imam Al Wadi 
Атто fil Farosd 46000 
rah Agi Thohawivyah fon Abil 17775 Albani; Yasm 14K) 
lakt Ma'arif Riyadh 
- Ahkamul Janasz Hard Cover (Hc) Syaikh Albani 77000 
. Ashlu Sifat Sholat Nabi 3jihd Syaikh Albani 350000 
Shohih Assiroh Anmahawi Syaikh Al Albani 100000 
Silsilab Ahadits shobihah Syatklh Albani 200000 Darussalam 
Sunan Abi Dawud imam Abi Dawud 200000 
Suman Rm Majah Imam Ibn Majah 200000 
Sunan Tirmidzi Imam Tirmidzi 200000 
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4.Matan Alfiyah Ibn Malik Ibnu Malik BOGO 


E Matan Aqidah Thobewiyah Ibn Abil Izz 5000 2 Matan Aqidah Wasatiyyah thn Tamuyah SAH) 


Макі, Alhuda 
1 ALApwibatul Mufidah Jamal bin Farihan 57000 
Mktb. At Atban) 
1. Al Hulal Adz Dzababiyyah М Shoghus/8 Muybil 55000 
2. Dar Shohabah 
3 AH Irsyad На Sbobihit Ytigod S Sholih Al Fauzan 42000 
4. Maktabah Islamiyah 
5, AP Ushul min "іт Ushul Syaikh Uisarmin 14000 
6. Fathu Dual Jala Wal ikrom Syaikh (Лаон 399100 
2 Kitabul “imi Syaikh Shotih Al'Uisaimin 30000 
5. Ushulu Fri Tafsir Syaikh "Utsisimio 14000 
Par Ibn Бой» 
1. At Waps fa figh Sunnah Abdul "Аит Аі badawa 62000 
2. Fiqh Aklilag: Zjifid Dar Ibni Rojab 110000 
3. Fiqh Tarbiyatul Abna' Musthofa Al Adawi 500) 
Dar Yauhid 
1. Agdh salaf wa а hadits 5 ismail bin А Ashobuni 15000 
Makt. Salafiyah 
1. Awargudhatabil Yimi Syaikh Bakr bin Zad 15400 
2, Syarah Gowasdul афа Syaikh Jibrin dan Syaikh Abdurrohman 14000 
Darul Atsar Shon'a 
+ Dhurorul Mudhiyah Imam Syaukan Syaikh Yasin 105000 
2. Durotul Bahiyah ‘аја mutamimah 5 Ahmad 85000 
3. Tuhfatal wushobiyah Syaikh Ahmad bin Tsabit 55000 
Darul Ghod Задна 
L Fatawa Al mar atul muslimah Мартай Ulama 60000 
Darul Minhaj 
1. Hukmu Asyihr walkahanah 5 Abdul Azis bin Baz 8000 
Make. Sunnah 
1. 15га wal Мғсо 10500 
Dar Ibni Jauzi 
L Jami'usysyuruh K syubhaat 16509 
2 Jamrusyaroh ushul sittah S Fauzan, Utsammin 15000 
3. Gowa'idul Mutsla Syaikh Utsaimun 21000 
Dar Bayan 
1 Kafan ашадапаа 5 Mah. Bin jamil zanu 6006 
Emar Ibn Khothob 
L Kawakib Durriyyah 84000 
2. Minhaj Fergotunnanyah Syaikh Muh. Bin jamu zamu 15000 
3. Syarah Gowaidul arba' Syaikh Shotih АЈ Fauzan 15400 
4 Syarh Ushul Sittah Syaikh Sholib A! Fauzan IN) 
5 Таға Tauhid Mufid 22000 
Вагі Bashuroh 
Т. Мами Tadmuriyah 5 Ibnu Tanmiyah/Syarkh Utsamun 56000 
Маке. Walad Syaikh 
1. Matan Alfiyah Ibn Malik Ibnu Malik 8000 
Maktabah Sunnah 
1. Matan Ushul sum Im Usind Syaikh Utsaimm 14000 
2 Tuhfatutsantyah Muh Muhyiddin 15000 
3. Qowaidul Fighiyah 5 Abdurrohman Assa'di 8400 
Makt. Imam Al Wadi 
L Minhajus Salikin Syaikh Abdurrahman Assa'di 25000 
Darut Atholaf" 
L Mughm Labit Ibnu Hisyam 105000 
Darus Syurug 
L Митат Al Wasith Majma'il Lughoh bi Misr 201000 
M. Andalus Jadidah 
1. Mukhtar Ashahah Abdussatar Hahwaji 59000 
Makt. Salsabit 
1, Nida' da mib Wa murabiyat 5 М Jamil Zamu 15000 
Darul Fajr 
L Roudhotul Muhibbin Syaikh Tonul Qoyvim 38500 
Dar Ibn Halisam 
+. Shahih Af Bukhori! jiha Imam Af Bukhori 132000 
Makt Taufiqiyah 
1. Shohih Figh Sunnah4 jilid Abu М Ката Ibn S Salim 164500 
Баға! Minbaj 
1. Shafatulhay Syaikh Shohh Al Utsaimm 7000 
2 Silsilah Rosail Syaikh Ton Baz Syaikh tbnu Bazz 85000 
Darul Isigomah 
Syarah Al Furgon Syaskhut Islam Ibnu Tauniyyah 60000 
Darul Mustagbai 
1 Syarah Arbain Nawawiyah Majmu'atut Utama 45500 
Maki. Atsariyah 
1 Syarh Fadhli Islam 80500 
Darul Argom 
2. Syarah Hisnul Muslim Al Oohthont'Abu Muslim Madi 42000 
Dar Thota'f 
1. Syarh Ibnu "Agil “діл alfiyah Ibni Malik 75000 
Makt. Taufigiyah 
1. Syarh Kabair Syaikh Utsaimin 40000. 
Dar Ibnil Jauzs 
1. Syarh Kasyfu Asyubhaat Syaikh Sholeh Al Fauzan 28000 
2. Syarah Kitabuttauhid 2 Уна Mapmw'atul Ulama 170000 
Saudi 
1. Tamamul Minnah Syaikh Albani 150000 
2 Wasful Janah 12000 
Jannatul Afkar 
1 Syarhat Мити Syaikh винт 380000 
Darul Bashiroh 
L Syarah Маљ"! Jahiliyah Syaikh Sholih Ai Fauzan 50400 
Dar Ibn Hazm 
1. Syarh Syachussunah Syatkh Sholih Al Fauzan 63000 
Al Hadi Al Mahmudi 
1. Syarh Syarhussunah Syaikh Sholih Al Fauzan 55000 
Dar Ibn Abbas 
1. Tadzkirotus Sami” Wal Mutakallim 51000 
Dar Ibn Hazm Beirut 
Т. Yasir Karurirrohman 5 Abdurrohman Assa'di 94500 
Макі. Taufigiyah 
1 Tafsir Fonu Katsir4 jilid Al Hafidz Ibnu Katsir? AI Albani 200000 
3 Matan Agjurunnyah Abu Abdillah Muhatnrand 3500 
5 Магар Arbam Nawawi Imam Nawawi S000 6 Matan Kitab Tauhid 5 Muh Bm Abdut Wahab 2 tuna 


B.Matan Lahul Atsakalsah Srukh Muh bin Abdul Wahab 5000 
10 Mushaf kem wama 10 x 16 ста 35000 LL Mushaf krem 3 Wama 12 х 17 cm 43000 k А. 











Í (0778)7311090-Велег Meriah Amrullah, 081392342949 -Bengkulu Salamun, (0737)522412 -Bintan Lilik, Tanjung Uban 081364515715 -Bukittinggi Abu Ishag 085363071313 | 


| (0624)496029 -Kualasimpang Abu Miqdad, 081370718431 -Langkat Mujahid, Ponpes Al-Hijroh, 081362345509 -Langsa Imam Soderi, 081323730408 -Lhokseumawe | 


E Arianto 085278893477. Abu Jundi. 085278487844 -Pelalawan Djoko Purnomo 0811752881 -Perawang Abu Hanifah Arwah WH 081268314439 -Siak Abu Abdul Halim Zakky, 


: 085267166166 -Tebo Abu Yahya, 085266269069 Tulangbawang Abu Yahya Hasrul 085669654244 


"Jawa & Madura -Ajibarang Abu Hasan, 0816693170, (02817903054 -Ambarawa Abu Ilyas, 081325750507 -Bandung Abu Musa Pandu 085220077365 | 


“Untuk Menjadi Agen Hub: (0274) 626439, 085228261137 


Sumatera -Agam Abu Ukasyah 081227445653 -Banda Aceh Abu Abdillah, Ma'had Assunnah, (0651)7407408, 081360016280 -Batam Ai-Ustadz Zainal Arifin, | 


INFORMASI Sirkulasi dan Distribusi: 085878525401 


-Deliserdang Abu Ridho, Ma'had Ath-Tha'ifah Al-Manshurah 081260211444 -Jambi Abu Fadhil, 085764338112 -Kisaran Affan, 081361558287 -Kota Pinang Taymullah, 
Muhammad Yusuf. 085260561313 -Medan Hendra Usman, 085297255409, (061)6635960 -Metro Lampung Ust. Adi Abdullah/Wahyu Priyono, 08127235613, (Kalianda) Budi 
085269198981, Yundi Lugmansyah 081379130391, Jusni 085279510957 -Muara Bungo Abu Zahra 081366960940 -Muara Enim Ahmad Juliardi 081367296060 -Muntok 
Amirudin 081367994001 -Padang Suharto, 081374404250: Abu Asma/Abu Umar -Palembang Abror, 081532700079, -Payakumbuh Diki 081322219971 -Pekanbaru Aris | 


085278124813 -Sibolga Abu Auzai, 081376780888 -Solok Abu Sufyan 085263695949 -Tanggamus Abu Nisa", PP Ibnu Abbas 085279936111 -Tanjungpandan, Suhardi, 





-Bangkalan Cahya 08175242000 -Banjarnegara Saad Abu Harits, 081327243349, -Banjarnegara (kota) Amir 081802593414 -Bantul Toko Al-Huda (0274)7005075, Abu т 
Maryam (02746582661 -Batang Sudibyo 081542166376, 085641698919 -Bekasi Abu Umar Agus 081380248940, (021)32254229 -Blitar Abul Hasan Ali, 081937893100 | sg 


| -Bogor Hamzah 08567133567, Abdurrazzag 081510677414, (Cileungsi) Abul Fadhl 081219209841 (Kota) Abu Ismail 081317129162 -Bojonegoro Pondok Asy-Syariah. | SA 
| Abu Laila 085646580117,085231636607 -Bondowoso Abu Salamah 085236945672 -Boyolali Abu Zahro Iskandar, 081567770819 -Brebes Tabiin 081326107033 -Bumiayu 
|| Hadi, 085227008319 -Ciamis Abu Jundi, (0265)773188 -Cikarang Utsman, 081319261250, 081519380457 -Cilacap Ahmad Budiono, 085227049388, 0282543624 -Ciledug 
| Abu Furqan 081324286823 -Сйедоп Wahyudi/Abu Abdirrahman, (0254377364, 081210235052 -Cimahi Abu Nabilah 081321776417 -Cirebon Abu Abdillah, Ponpes Dhiyaus | 


Sunnah, (0231)222185 -Delanggu Harits 081226112609 -Depok Hamzah, (021)77201257 -Garut Al-Amin Day Agency, 081323826669 -Gombong Abdullah Prayit, PP. Al- 
Ghuroba, 08112604812 -Gresik Ahmad Joni, (0313954130, 081331749721 -indramayu Abu Habibah Harits 085224692302 -Jababeka Abu Adzkiya Marjo 081314115239, 
085717652496 -Jakarta Barat Abu Salsabila 081384909599 -Jakarta Pusat Abu Abdillah 081316187493 -Jakarta Selatan Al-Hijaz Agency (Refi), (021) 70737780, 
08159201928: -Jakarta Timur Al-Bataavi, 08129030726 -Jakarta Utara Slamet Raharjo 08128749844 -Jember Ibnu Harun, 08159578968 -Jepara Adil, 0818907540 - | 
Jombang Abul Mubarok, (0321850952, 081703233352 -Karanganyar Abdurrahman Marsono, 085647183766 -Karawang Abu Salman Al-Atsary, 085782643130 -Kebumen 
Ust. Kholid, Pondok Anwarus Sunnah, (0287)5505323, 081327256648 -Kediri Abu Ilyas Anam, 085736257007 -Kendal Ust. M. Isnadi, 081325493095, Abdullah Ari Ma'had Darul 
Hikmah Al-Islamy Воја (024)70248457 -Klaten Arif Rohmatdi (Zubair) (0272)320300, 08157945982 -Kroya Saad, Pondok Al-Furgon, 081542946730; Hanif, 081327062299 
-Kudus Ahmad Ghozali, 085290448684 -Lamongan Agus Т, (0322)452050, 08563063187 -Lumajang Abdul Fattah 081358136322 -Madiun Said At-Takrony, 085735203097 
“Magelang, Abu Irfan 08175462723, (0293)5502723 -Magetan Abdul Соһаг, (0351)7819770, 08174147609 -Majalengka Oman 085224612986, Abu Zahro, (0233)319779, 
081802330319; -Malang Hendri Faishol, 081334415668, (03417764393 -Mojokerto Sanusi (03216122790 -Muntilan Abu Said Amir, Ponpes Minhajussunnah, 0818269293 
-Nganjuk Bagus Kusuma.(0358)325425, 081335887366 -Ngawi Amirul Abu Abdillah, (03517877771 -Pacitan Abu Abdirrahman, 081335312320 -Paiton Sahirudin, 
085242332263 -Pasuruan Mas'udin Noor, (03437705550, 0818323711 -Pati Abu Azzam Jumani, 081329517118 -Pekalongan Iqbal F. Argubi, 02857893573, 08156558460 
-Pemalang Abu Mamar, 081391774440, 081911570670, 085869033332 -Ponorogo Abu Abdirrahman, Yayasan Utsman bin Affan, 085335005338 -Purbalingga Al-Ustadz 
Ridhwan, 081542952337 -Purwakarta Lugman, 085861211414 -Purwokerto Abu Hussain, 085869992373, 081327056661 -Purworejo Kios An-Najiyah 085292217249, 
Anang, (0275)3305161 -Rembang Yono, (0295)692476 -Salatiga Abu Muhammad, 085228251696 -Semarang Abu Nafisah Hasan, 081575280591, (024)70412901 -Sidoarjo 
Fathur Rohman, (031)71373773, 0817332085 -Situbondo Dzuikifii At-Tamimi, 081913304214, 085232723984 -Slawi Mujahidin 081390006080, 08562842902 -Solo Ahmad 
Migdad, Masjid Ibnu Taimiyyah, (0271)722357 -Sragen Lugman, 081575710978 -Subang Irwanto, 081381239917-Sukabumi Abu Royyan, 081911771122, 085310302332 
-Sukoharjo Abu Faqih Wahyono, Yayasan Ittibarus Sunnah, 081329006160 -Sumpiuh Abu Faiz 081391671808 -Surabaya Ust. Zainul Arifin, (031)5921921; Abdul Malik, 
(031)70155046, 081357107525 -Tangerang Rahmat, (021)93702942, 081288313886 -Tasikmalaya Dede Kamaludin Wahab 081546831286 -Tegal Muh. Awod Gabileh, 
(02833393500, 085641075333 -Temanggung Farhan, Yayasan Atsariyah Kauman Kedu, 081392423028 -Tuban Abu Alifah Budiarso, (0356)323087, 081335644881 - Г 
Tulungagung Muchson, Ketanon 081359460846 -Trenggalek Afif Heri К, (0355)794319, 085259848731 -Wonogiri Abdul Aziz, TK As-Salam Jatipurwo, 085292310361, 
Abu Hamzah, Ma'had Daarussalaam 087836302018 -Wonosari Abu Ibrahim Rahmad 081802749274 -Wonosobo Abu Ali Yusuf, 085292766455 -Wates (Kulonprogo) Abu 
Sholeh, 081392007224; Abu Muhammad Isa, 081328605221, (02747831445 -Yogyakarta Khoirul Ikhwan, (0274) 542528, 081328890102, 081328339012; Elfiyan Asfar, 
(0274) 7807225, 085228270880, 081602708522; Abu Hamzah Anas, 085878843420 


Kalimantan -&aikpapan Abu Saran, РР. Ibnul Qayyim, (0542861712, 081350178107 -Banjarmasin Umar ibnu Hijaz 081348192354 -Bengalon Abu Zubair 
081346517339 -Berau Yahya 081254641272 -Bontang Abu Arkan, (0548)556387 -Bulungan Zulfitri 08115405046 -Ketapang Dzakir Prajitno, 081229474754 -Kuala 
Pembuang Ujiansyah Noor, (0538)21622, 081250890905 -Malinau Heriansyah (Abu Ali), (055321839, 081347291808 -Nunukan Rahmat, 085247139809, Abul Kholil 
Jumeidir, 085247789432 -Palangkaraya Abu Sarad 085249084662 Pangkalanbun Abu Zalfa 085252959901 -Pontianak Abu Sufyan 085252011672 -Samarinda Ahmad 
Badawi, 085246086213 -Sambas Abu Abdillah Ahmad 081345111001 -Sampit A. Rais Syarkawi (0531)23988, 085249042067 -Sebatik Wahyudi 085247965456 -Sengeta 
Abu Qatadah Dzar Jundub 085222005500 -Sintang Abu Zulfa 081352492630 -Singkawang Abu Hir Imanudin 081227148008 -Tarakan Amirullah Tokan, 081253354698: Abu į 
Ahmad Jufri, 081332061852 -Tenggarong Arwanto, 081350661331 f- 





Sulawesi -Bantaeng Akbar 085255129756 -Bau-Bau Al-Ustadz Chalil, Yayasan Ошти! Mantsur, (0402)2822452; Abdul Djalil, (0402)2824106, 081524750972 - | | 
Bone Muhajir 081342409049 -Boroko Abu Said 081340417744 -Bulukumba Abu Amer Al-Atsari 085242621266 -Enrekang Abdurrahman 085255745157 -Gowa Mukhlis 
081342361600, Aliadin (0411) 5336315 -Gorontalo Yayasan Darus Sunnah 082195385911 -Jeneponto Abu Abdirrahman Shalihuddin 085299757044 -Kendari Faruq, |. 
085239529168 -Kolaka Abu Hudzaifah 085276762524 -Kotamobagu Momen 085256720312 -Makassar Jamaludin Mangun, (0411)492605, Ansi (0411857241, Yusran, Fx 
(0411)859606 -Manado Kaspoeri (0431)821133 -Mangkutana Ust. Ali Abbas 081342985698 -Mamuju Shobri 085255312121 -Maros Muslim (0411)5279914 -Muna Abu | | 
Yasir, 085230050833 -Palu Abu Fadhli 081354545932 -Pangkep Usl. Muhammad, (0410)323855 -Parigi Abu Aisya 081354363635, 085241471000 -Polman Ridwan | 
08194230714 -Poso Abu Dujana, 085220177398 -Selayar Abu Afif Abdullah 085299990553 (Eko); Muhammad Aris, 085255414971 -Sengkang Ridwan, 085299074004 
-Sinjal Zubair, 085299998400, 0811419484 -Sorowako Abu Kumia, 08124181068 -Takalar Abduljabbar 085255722456 


-Bovendigul Tutut Puryanto 081344400359 -Denpasar Miftahul Ulum, 0817552017 -Jayapura Abu Zahwa, 0811488247 -Lombok Abdullah 081917556077 -Manokwari 
Wahyudin 081344952423, Kamilin 081527650480, Abu Syifa 085244335050 -Merauke Dzulgarnain 081344999777 -Sanana (Maluku Utara) Abu Abdirrahman 085228622279 
-Serul Ikhwan As-Serui 081344785542 -Sorong Abdul Halim, 08124846960 -Sumbawa Abu Luqman Rudiansyah 08123821265 -Tembagapura Subhan Umar, (0901)352774 


Maluku, Papua, Bali dan Nusa Tenggara -Ambon Husain, Yayasan Abu Bakr Ash-Shidig, (0811) 353780; 081392150675, 081343445859 | 
Е 
1418841, 0811493474, 08124040800 -Ternate Abu Yazid, 085256574002 -Timika Abu Jafar 085244981730 -Wasior Abu бома >, 


Saudi Arabia -madinan Hijaz, 956550701418 
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